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PENGELOLAAN KEGIATAN EKSTRAKURIKULER PENULISAN 
SASTRA KOPISAJI DI SMA N 1 WONOSARI 
 
Oleh Arif Wahyu Widodo 
NIM 12201241054 
 
ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengelolaan kegiatan 
ekstrakurikuler penulisan sastra Kopisaji di SMA N 1 Wonosari berupa sistem 
pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler, proses pembimbingan, proses produksi karya 
sastra siswa, faktor pendukung dan penghambat kegiatan, dan dampak yang 
ditimbulkan terkait kegiatan ekstrakurikuler. 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, dengan subjek 
penelitian siswa, pembina, kepala sekolah, guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, 
guru koordinator, dan  alumni yang terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler 
penulisan sastra Kopisaji SMA N 1 Wonosari. Data diperoleh melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data diperoleh melalui validitas dengan 
ketekunan pengamatan dan triangulasi. Data hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, dianalisis dengan teknik analisis data kualitatif. Hasil analisis data 
kualitatif kemudian disimpulkan sesuai permasalahan penelitian. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kopisaji merupakan kegiatan 
ekstrakurikuler sekaligus Unit Kegiatan Kesiswaan di SMAN 1 Wonosari untuk 
mewadahi minat siswa di bidang sastra, yang dikelola secara otonom di bawah 
OSIS dan Waka Kesiswaan, (2) Proses pembimbingan di Kopisaji dilakukan oleh 
pembina ekstrakurikuler berdasarkan silabus dan rencana kegiatan ekstrakurikuler 
yang telah dibuat. Kopisaji mengalami dua periode pembimbingan. Kegiatan pada 
periode 2007-2010 meliputi apresiasi, penulisan, dan pertunjukan sastra; pada 
periode  2011-sekarang terfokus pada penulisan sastra meliputi pengenalan seni 
sastra, praktik menulis, dan mempublikasikan karya, (3) Produksi karya sastra oleh 
Kopisaji berupa buku yang telah diterbitkan sebanyak 6 kali. Proses penerbitan 
dilakukan secara kerja kolektif antara siswa dan pembina. (4) Faktor pendukung 
kegiatan ekstrakurikuler Kopisaji adalah dukungan pendanaan dari sekolah, 
fasilitas sekolah, perpustakaan, layanan internet, dan dukungan moral, sedangkan 
faktor penghambatnya adalah pendanaan belum mencukupi, belum ada ruangan 
khusus, kedisiplinan, dan ketergantungan pada pembina. (5) Dampak kegiatan 
ekstra, bagi guru mapel: pembina ekstra menjadi rekan diskusi dalam hal materi 
dan media pembelajaran; bagi siswa: menambah wawasan sastra, mengembangkan 
kemampuan bersastra, ruang ekspresi dan berkumpul siswa, memberi pengalaman 
berorganisasi; bagi pembelajaran: memperdalam materi siswa, menambah 
kepercayaan diri, menjadi sumber belajar lain;  bagi sekolah: mengangkat nama 
sekolah di bidang sastra. 
 
Kata kunci: ekstrakurikuler, penulisan sastra, kopisaji 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Aktivitas belajar erat kaitannya dengan kehidupan manusia. Belajar 
merupakan satu kebutuhan yang perlu manusia penuhi dalam upaya memperoleh 
pengetahuan baru atau mengembangkan pengetahuan yang telah dimiliki. Melalui 
belajar, diharapkan terdapat perubahan dalam diri seseorang yang akan 
memberikan manfaat baik secara fisik maupun nonfisik.  
Secara umum aktivitas belajar tidak memiliki keterikatan pada tempat atau 
waktu tertentu, kecuali ketika seseorang terlibat dengan suatu pihak yang memiliki 
aturan mengenai tempat dan waktu, seperti halnya sekolah, kampus, atau instansi 
pendidikan lainnya. Keadaan tersebut menjadikan aktivitas belajar ada yang 
bersifat formal maupun nonformal.  
Sekolah merupakan jalur pendidikan yang bersifat formal, sebagaimana 
disebut dalam UU Sisdiknas No 20 Tahun 2003, yang menjadi wahana bagi peserta 
didik untuk mengembangkan potensi diri dalam suatu proses pendidikan secara 
berjenjang dan terstruktur sesuai dengan tujuan pedidikan yang telah ditetapkan. 
Ketika seseorang telah terlibat dalam aktivitas belajar di sekolah, maka secara 
otomatis ia telah memiliki hak dan kewajiban yang mengikatnya sebagai warga 
sekolah. 
Kegiatan belajar dan aktivitas pendidikan di sekolah merupakan suatu sistem 
yang terstruktur serta memiliki landasan pelaksanaan yang tegas. Setiap sekolah 
memiliki kurikulum yang menjadi landasan pelaksanaan pembelajaran dan  
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kebijakan untuk mengatur setiap kegiatan yang berlangsung di dalamnya. Seluruh 
warga sekolah memiliki tugas dan fungsinya masing-masing guna melancarkan 
setiap kegiatan yang berlangsung dalam suatu sekolah. Hal-hal tersebut kemudian 
berkenaan dengan keberadaan manajemen pendidikan dalam sebuah sekolah. 
Seorang kepala sekolah berperan menjadi pihak yang memiliki kewenangan dalam 
aktivitas manajerial atas aspek-aspek yang terdapat di sekolah yang dipimpinnya.  
Salah satu aspek di sekolah yang menjadi objek manajerial tersebut adalah 
peserta didik. Manajemen atas peserta didik adalah pengelolaan atas peserta didik 
mulai dari penerimaan, proses pendidikan, hingga seorang peserta didik dinyatakan 
selesai mengikuti proses pendidikan dalam suatu sekolah. Fase pengelolaan yang 
paling nampak dominan adalah ketika peserta didik berada pada fase menjalani 
proses pendidikan. Dalam fase tersebut, sekolah diharapkan mampu memberikan 
pembimbingan dan fasilitas untuk mewadahi setiap potensi yang dimiliki masing-
masing siswa sehingga mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.  
Guna memaksimalkan setiap potensi siswa, sekolah tidak bisa hanya 
mengandalkan kegiatan intrakurikuler saja. Sekolah dapat memberikan fasilitas 
berupa kegiatan ekstrakurikuler yang bisa mewadahi setiap potensi yang dimiliki 
oleh peserta didik. Sebagaimana terangkum pada Permendikbud Nomor 62 Tahun 
2014 tentang Kegiatan Ekstrakurikuler, pada pasal 2 tertulis bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler memiliki tujuan untuk mengembangkan potensi, bakat, minat, 
kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta didik secara optimal 
dalam rangka mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional. Dengan begitu, 
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melalui kegiatan ekstrakurikuler, siswa memperoleh kesempatan untuk 
mengembangkan minatnya secara lebih luas dalam berbagai bidang.  
Seni merupakan salah satu bidang yang diminati siswa sekaligus dapat 
dikembangkan melalui kegiatan ekstrakurikuler. Melalui kegiatan ekstrakurikuler 
yang dilaksanakan di luar jam pelajaran, sekolah memberikan peluang seluas-
luasnya bagi siswa untuk mempelajari bidang tertentu. Khususnya dalam bidang 
seni, sekolah menyediakan beberapa jenis ekstrakurikuler seperti musik, rupa, tari, 
dan sastra. Jenis ekstrakurikuler tersebut memang tidak selalu ada secara lengkap 
dimiliki oleh setiap sekolah, karena bergantung pada kebijakan masing-masing 
sekolah dalam melihat potensi siswa yang dimilikinya.  
Sastra sebagai salah suatu bidang seni, telah diajarkan pada pembelajaran di 
dalam kelas yaitu melalui pelajaran Bahasa Indonesia. Muatan sastra terdapat pada 
setiap kurikulum pembelajaran Bahasa Indonesia, pada setiap jenjang pendidikan. 
Ragam sastra secara bergantian dipelajari siswa, meliputi puisi, fiksi, drama, 
maupun sastra lama sebagaimana terangkum dalam kurikulum KTSP. Siswa 
diarahkan untuk mempelajari pengetahuan sastra baik secara teori, apresiasi, 
maupun produksi.  
Meskipun begitu, fakta menunjukkan bahwa pembelajaran sastra yang 
diberikan oleh guru lebih banyak mengarahkan siswa pada ranah teori dan 
apresiasi, sementara ranah produksi tidak mendapat porsi perhatian yang seimbang. 
Fakta tersebut terasa ironis mengingat bahwa idealnya pengetahuan sastra siswa 
mengenai teori, apresiasi, dan produksi adalah hal yang saling berkaitan serta 
berposisi setara. Melalui bekal teori dan daya apresiasi yang dimiliki siswa, 
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diharapkan akan memantik dan memberikan modal pengetahuan bagi siswa untuk 
memproduksi karya sastra miliknya sendiri. 
Ketimpangan tersebut sebenarnya telah berupaya diatasi melalui 
pemberlakuan kurikulum 2013. Pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, kurikulum 
2013 merupakan suatu kurikulum yang menjadikan teks sebagai basis setiap materi 
pembelajaran. Hal tersebut memberikan solusi bagi pembelajaran karena melalui 
pemberlakuan kurikulum tersebut menjadikan siswa mengenal ragam teks meliputi 
teori, apresiasi, maupun produksinya secara terstruktur. Namun khususnya dalam 
pembelajaran sastra yang tidak secara eksplisit tertuang pada Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar, hal tersebut dirasa belum cukup mengingat porsi materi sastra 
dalam kurikulum 2013 yang tidak lagi sebesar porsi materi sastra pada kurikulum-
kurikulum sebelumnya. 
Kehadiran ekstrakurikuler penulisan sastra memiliki peranan sebagai bagian 
dari pembelajaran sastra di sekolah. Keberadaannya memberi ruang ekstra bagi 
siswa untuk memperdalam wawasannya mengenai teori, apresiasi, dan produksi 
karya sastra sebagaimana yang didapat di dalam kelas. Dengan bekal tambahan 
yang diperoleh selama mengikuti kegiatan ekstrakurikuler penulisan sastra, bukan 
tidak mungkin akan memberikan pengaruh positif terhadap pembelajaran sastra 
yang berlangsung di dalam kelas. Selain itu, permasalahan mengenai terbatasnya 
porsi muatan sastra dalam kurikulum secara tidak langsung juga turut teratasi. 
Khususnya di wilayah provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, SMA Negeri 
1 Wonosari merupakan sekolah yang memiliki kegiatan ekstrakurikuler penulisan 
sastra untuk siswa dan mampu mendokumentasikan kegiatan tersebut dalam wujud 
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yang konkret. Dalam beberapa tahun terakhir, SMA Negeri 1 Wonosari melalui 
kegiatan ekstrakurikuler penulisan sastra Komunitas Pecinta Sastra SMA Siji 
(Kopisaji) telah rutin menerbitkan karya sastra karangan siswa dalam bentuk buku 
antologi karya sastra. Terhitung hingga tahun 2015, sejumlah 6 buku antologi karya 
sastra karangan siswa telah diterbitkan. Adapun judul-judul antologi karya sastra 
yang telah diterbitkan oleh kegiatan ekstrakurikuler penulisan sastra adalah sebagai 
berikut: Alcatraz Cinta, Rona, Sangkar Emas: antologi cerpen lomba BBY 2010 
(2010), Pesan dari Surga (2011), Gendhing Jawa dan Sebutir Tasbih (2014), dan 
Darah Rasulan (2015). 
Keberadaan produksi karya sastra oleh ekstrakurikuler penulisan sastra 
Kopisaji SMA Negeri 1 Wonosari adalah sebuah capaian tersendiri untuk ukuran 
siswa tingkat sekolah. Siswa mampu meraih prestasi melalui jalur kepenulisan 
sastra, melalui wadah ekstrakurikuler penulisan sastra Kopisaji. Hal tersebut 
sekaligus menjadi contoh konkret atas Gerakan Literasi Sekolah yang dicanangkan 
oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia pada bulan 
Agustus 2015. Anies Baswedan, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, menyatakan 
bahwa gerakan tersebut bertujuan membiasakan dan memotivasi siswa untuk mau 
membaca dan menulis guna menumbuhkan budi pekerti, serta dalam jangka 
panjang diharapkan dapat menghasilkan anak-anak yang memiliki kemampuan 
literasi tinggi (Maulipaksi, 2015) . 
Keberadaan kegiatan ekstrakurikuler siswa yang berkaitan erat dengan 
aktivitas literasi merupakan suatu investasi bukan hanya bagi sekolah namun juga 
bangsa. Tingkat literasi yang tinggi menunjukkan kualitas sumber daya manusia 
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yang tinggi pula. Sehubungan dengan hal tersebut peneliti tertarik untuk mengkaji 
fenomena kegiatan ekstrakurikuler yang berlangsung di SMA Negeri 1 Wonosari, 
terkait dengan pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler yang telah berjalan selama ini, 
dan sebagaimana pencanangan gerakan literasi sekolah, menarik pula untuk dikaji 
aktivitas literasi yang berlangsung pada kegiatan ekstrakurikuler penulisan sastra 
tersebut. Diharapkan melalui penelitian ini akan terungkap bagaimana kegiatan 
ekstrakurikuler penulisan sastra Kopisaji di SMA Negeri 1 Wonosari berlangsung, 
pola pembimbingan yang terjadi selama kegiatan ekstrakurikuler, serta faktor-
faktor pendukung kegiatan ekstrakurikuler tersebut, sehingga bisa menjadi contoh 
bagi sekolah-sekolah lain yang tertarik untuk melakukan kegiatan serupa. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, dapat 
diidentifikasikan sejumlah masalah sebagai berikut. 
1. Potensi, minat, dan bakat siswa dapat dimaksimalkan melalui kegiatan 
ekstrakurikuler. 
2. Belum optimalnya pengajaran seni sastra melalui pembelajaran Bahasa 
Indonesia di dalam kelas. 
3. Kegiatan Ekstrakurikuler memberikan ruang ekstra bagi siswa untuk 
mempelajari karya sastra. 
4. Kegiatan ekstrakurikuler sastra Kopisaji di SMA Negeri 1 Wonosari setiap 
tahun rutin menerbitkan buku antologi sastra karangan siswa.  
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5. Proses pembimbingan terhadap siswa di dalam kegiatan ekstrakurikuler 
penulisan sastra Kopisaji di SMA Negeri 1 Wonosari. 
6. Aktivitas literasi pada kegiatan ekstrakurikuler penulisan sastra Kopisaji di 
SMA Negeri 1 Wonosari dalam kaitannya dengan Gerakan Literasi Sekolah. 
7. Faktor pendukung dan penghambat kegiatan ekstrakurikuler penulisan sastra 
Kopisaji di SMA Negeri 1 Wonosari. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
dikemukakan, dapat diketahui masalah yang muncul dalam penelitian ini adalah 
pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler sastra Kopisaji di SMA Negeri 1 Wonosari, 
terkait dengan sistem pengelolaan, proses pembimbingan, produksi, faktor 
pendukung dan penghambat kegiatan, dan dampak kegiatan ekstrakurikuler. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana sistem pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler penulisan sastra 
Kopisaji di SMA Negeri 1 Wonosari? 
2. Bagaimana proses pembimbingan terhadap siswa di dalam kegiatan 
ekstrakurikuler penulisan sastra Kopisaji di SMA Negeri 1 Wonosari? 
3. Bagaimana proses penerbitan buku antologi sastra karangan siswa oleh 
ekstrakurikuler penulisan sastra Kopisaji di SMA Negeri 1 Wonosari? 
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4. Apa saja faktor pendukung dan penghambat kegiatan ekstrakurikuler penulisan 
sastra Kopisaji di SMA Negeri 1 Wonosari?  
5. Apa saja dampak yang diakibatkan dari kegiatan ekstrakurikuler penulisan 
sastra Kopisaji di SMA Negeri 1 Wonosari? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan sistem pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler penulisan sastra 
Kopisaji di SMA Negeri 1 Wonosari. 
2. proses pembimbingan terhadap siswa di dalam kegiatan ekstrakurikuler 
penulisan sastra Kopisaji di SMA Negeri 1 Wonosari. 
3. Mendeskripsikan proses penerbitan buku antologi sastra karangan siswa oleh 
ekstrakurikuler penulisan sastra Kopisaji di SMA Negeri 1 Wonosari. 
4. Mendeskripsikan faktor-faktor pendukung dan penghambat kegiatan 
ekstrakurikuler penulisan sastra Kopisaji di SMA Negeri 1 Wonosari? 
5. Mendeskripsikan dampak-dampak yang diakibatkan dari kegiatan 
ekstrakurikuler penulisan sastra Kopisaji. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Mampu memberikan kontribusi pengembangan ilmu yang berhubungan 
dengan pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler siswa di sekolah, khususnya dapat 
dijadikan landasan pengembangan terhadap kegiatan menulis sastra siswa sehingga 
9 
 
meningkatkan kualitas menulis sastra siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 
Di samping itu, penelitian ini diharapkan akan memberikan kontribusi 
referensional bagi pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah-sekolah lain, 
khususnya kegiatan ekstrakurikuler sastra. 
 
G. Batasan Istilah 
1. Pengelolaan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Serangkaian aktivitas yang dilakukan untuk memastikan keberlangsungan 
kegiatan ekstrakurikuler, meliputi pola pembimbingan, proses berlangsungnya 
kegiatan, serta faktor-faktor yang mempengaruhi keberlangsungan dari kegiatan 
tersebut dari pihak sekolah, baik secara langsung maupun tidak langsung. 
2. Ekstrakurikuler Penulisan Sastra 
Kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran oleh siswa untuk menemukan 
makna dan pengetahuan mengenai karya sastra melalui kegiatan menulis. 
3. Penulisan Kreatif Sastra 
Serangkaian aktivitas menuangkan gagasan, ide, ataupun pemikiran yang 
bersifat personal menggunakan pola pikir kreatif ke dalam bentuk estetis karya 
sastra melalui kegiatan menulis. 
4. Kopisaji 
Salah satu kegiatan ekstrakurikuler sekaligus Unit Kegiatan Kesiswaan di SMA 
Negeri 1 Wonosari yang bergerak di bidang penulisan sastra. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Sastra 
Sastra adalah suatu hal yang susah didefinisikan secara sempurna karena 
definisi yang coba dirumuskan ternyata memiliki pengertian yang kurang sempurna 
dibanding yang didefinisikannya. Wellek dan Warren (2014: 10-13) telah mencoba 
mengemukakan beberapa definisi sastra yang sebenarnya semua definisi yang 
ditawarkannya adalah dalam rangka mencari definisi yang paling tepat. Pertama, 
sastra adalah segala sesuatu yang tertulis atau tercetak. Kedua, sastra dibatasi hanya 
pada “mahakarya”, yaitu buku-buku yang dianggap menonjol karena bentuk dan 
ekspresi sastranya. Dalam hal ini, kriteria yang dipakai adalah nilai estetis 
dikombinasikan dengan nilai ilmiah. Ketiga, sastra diterapkan pada seni sastra, 
yaitu dipandang sebagai karya imajinatif.  
Abrams (melalui Wiyatmi 2008: 18) mengungkapkan bahwa, berdasarkan 
teori objektif, sastra didefinisikan sebagai karya seni yang berdiri sendiri, bebas 
dari pengarang, realitas, maupun pembaca. Berdasarkan teori mimesis karya sastra 
dianggap sebagai tiruan alam atau kehidupan. Berdasarkan teori ekspresif, karya 
sastra dipandang sebagai ekspresi sastrawan, sebagai curahan perasaan atau luapan  
perasaan dan pikiran sastrawan, atau sebagai produk imajinasi sastrawan yang 
bekerja dengan persepsi-persepsi, pikiran-pikiran atau perasaan-perasaannya. 
Sementara itu, berdasarkan teori pragmatik, karya sastra dipandang sebagai sarana 
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untuk menyampaikan tujuan tertentu, misalnya nilai-nilai atau ajaran kepada 
pembaca. 
Sebuah karya sastra dapat kita baca menurut tahap-tahap arti yang berbeda-
beda. Sejauh mana tahap-tahap arti itu dapat kita maklumi sambil membaca sebuah 
karya sastra tergantung pada mutu karya sastra bersangkutan dan kemampuan 
pembaca dalam bergaul dengan teks-teks sastra. 
a. Ciri-ciri Sastra 
Sastra berusaha ingin membahagiakan umat manusia dengan daya kritisnya. 
Luxemburg (melalui Wiyatmi, 2008: 16) menyebutkan bahwa tidak mungkin 
memberikan sebuah definisi tentang sastra secara universal. Sastra adalah sebuah 
nama yang diberikan kepada sejumlah hasil tertentu dalam suatu lingkungan 
kebudayaan. Adapun ciri-ciri sastra menurut Luxemburg adalah sebagai berikut. 
1) Sastra ialah teks-teks yang tidak melulu disusun atau dipakai untuk suatu tujuan 
komunikatif yang praktis dan yang hanya berlangsung untuk sementara waktu 
saja. Sastra dipergunakan dalam situasi komunikasi yang diatur oleh suatu 
lingkungan kebudayaan tertentu.  
2) Mengacu pada sastra Barat, khususnya teks drama dan cerita, teks sastra 
dicirikan dengan adanya unsur fiksionalitas di dalamnya.   
3) Bahan sastra diolah secara istimewa. Ada yang menekankan ekuivalensi, ada 
yang menekankan penyimpangan dari tradisi bahasa atau tata bahasa. Akan 
tetapi, yang lebih sering adalah penekanan pada penggunaan unsur ambiguitas 
(suatu kata yang mengandung pengertian lebih dari satu arti). 
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b. Jenis Sastra 
Jenis sastra merupakan suatu hasil klasifikasi terhadap bentuk dan isi karya 
sastra yang terdapat dalam realitas (Wiyatmi, 2008: 20). Pengklasifikasian tersebut 
didasarkan pada kriteria-kriteria tertentu, sesuai perspektif oleh pihak yang 
melakukan pengklasifikasian. Upaya pengklasifikasian ini penting dilakukan 
karena dengan begitu dapat dilihat sejauh mana perkembangan kehidupan 
kesastraan yang telah berlangsung di masyarakat.  
Dalam dunia cipta sastra dikenal dengan adanya tiga jenis sastra yang 
berkembang di masyarakat, yakni jenis puisi, drama, dan naratif (meliputi novel, 
cerita pendek, dan novelet). Sejarah sastra pun juga mengikuti perkembangan ini 
untuk membicarakan perkembangan kehidupan kesastraan di masyarakat, sehingga 
dikenallah sejarah puisi, sejarah novel, sejarah cerpen, dan sejarah drama (Wiyatmi, 
2008: 27).  
Di bawah ini akan diuraikan lebih lanjut penjelasan mengenai jenis sastra 
yang berkembang di masyarakat. 
1) Jenis Naratif 
Jenis naratif ialah semua teks-teks yang tidak bersifat dialog dan isinya 
merupakan suatu kisah sejarah, sebuah deretan peristiwa, dan bersamaan sengan 
kisah serta peristiwa tersebut hadir pula unsur cerita (Luxemburg dalam Wiyatmi, 
2008:28). 
2) Jenis Puisi 
Jenis puisi ialah teks-teks monolog yang isinya tidak pertama-tama 
merupakan sebuah alur. Selain itu, teks puisi bercirikan pada penyajian tipografik 
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tertentu (Luxemburg dalam Wiyatmi, 2008: 53). Jenis puisi juga memiliki 
kekhasan bahasa yang ditandai dengan diksi yang cenderung konotatif, serta 
bahasa yang bersifat metaforis, metonimia, sinekdoks, personifikatif, hiperbola, 
understatement, ambiguitas, ellipsis, serta mengandung citraan. Di samping itu 
juga mengandung pentingnya rima dan irama, yang tidak begitu penting dalam 
karya sastra nonpuisi. 
3) Jenis Drama 
Jenis drama ialah semua teks yang bersifat dialog dan yang isinya 
membentangkan sebuah alur (Luxemburg dalam Wiyatmi, 2008: 43). Drama 
memiliki perbedaan dengan jenis naratif maupun puisi karena dimaksudkan 
untuk dipentaskan. Pementasan dari sebuah karya sastra jenis drama merupakan 
bentuk penafsiran kedua, yakni oleh sutradara. Pengarang drama pada prinsipnya 
memperhitungkan kesempatan ataupun pembatasan khas, akibat pementasan. 
Maka dari itu teks drama berkiblat pada pementasan. 
 
2. Penulisan Kreatif Sastra 
a. Menulis dan Kreativitas 
Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang 
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang-
orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut apabila mereka 
memahami bahasa dan lambang grafik itu (Tarigan, 2008: 22). Melalui lambang-
lambang grafik itu seseorang dapat menyampaikan makna-makna dengan 
menggambarkan kesatuan-kesatuan bahasa.  
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Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk 
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. 
Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan 
menulis penulis haruslah terampil memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, 
struktur bahasa, dan kosakata. Kemampuan menulis tidak datang secara otomatis, 
tetapi harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur (Tarigan, 2008: 3). 
Sebagai sebuah bagian dari kegiatan belajar mengajar, tujuan awal 
pembelajaran menulis adalah menumbuhkan kecintaan menulis pada diri siswa. 
Tujuan ini menjadi sangat penting sebab mencintai menulis adalah modal awal bagi 
siswa agar mau menulis sehingga ia akan menjadi seorang yang terbiasa menulis 
(Abidin 2012: 187). Tujuan terakhir dari pembelajaran menulis adalah agar siswa 
mampu menulis secara kreatif. Tujuan ini menghendaki agar siswa mampu 
menjadikan menulis bukan sekedar sebagai kompetensi yang harus dikuasai selama 
mengikuti pembelajaran, melainkan agar siswa mampu memanfaatkan menulis 
sebagai aktivitas yang mendatangkan berbagai keuntungan, baik keuntungan yang 
bersifat psikologis, ekonomis, maupun sosiologis. 
Penulisan kreatif sastra merupakan bagian dari kegiatan bersastra, melalui 
aktivitas menulis. Adapun kegiatan ini bersifat universal, artinya kegiatan 
penulisan kreatif sastra tidak hanya milik kalangan tertentu saja melainkan dapat 
dilakukan oleh siapa pun. Hal itu diperkuat dengan pendapat Kurniawan (2012: 15) 
yang menyatakan bahwa menulis sastra merupakan suatu aktivitas sistematis-
universal, yaitu suatu aktivitas-aktivitas yang bersifat umum karena semua manusia 
pada saat menulis selalu melalui tahap kreatifnya masing-masing. Tahapan- 
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tahapan kreatif tersebut dapat dilihat melalui ciri-ciri yang nampak pada pribadi 
kreatif.  
Adapun ciri-ciri pribadi kreatif tersebut menurut Sayuti (2003: 72-74) 
adalah sebagai berikut. 
1) Keterbukaan terhadap pengalaman baru.  
Pribadi kreatif memiliki minat yang jangkauannya luas, menyukai pengalaman 
baru, dan mudah bereaksi terhadap alternatif-alternatif baru mengenai suatu 
keadaan. Pribadi kreatif tidak mudah puas dengan keadaan yang sudah mapan dan 
baku. Perspektif dan gagasan baru yang bersifat petualangan akan menghasilkan 
sumber latihan berpikir yang tiada habisnya. 
2) Keluwesan berpikir 
Pribadi kreatif dapat memilih dan mengetahui berbagai pendekatan yang 
mungkin dapat dipergunakan dalam memecahkan suatu masalah tanpa 
mengabaikan tujuan utamanya.  
3) Kebebasan dalam mengemukakan pendapat 
Pribadi kreatif cenderung tidak menyukai berdiam diri tanpa mengemukakan 
pendapat dalam komunitasnya. Ia akan mencari kesempatan untuk dapat 
mengemukakan pendapat seluas-luasnya. 
4) Imajinatif 
Bagi pribadi kreatif, tidak ada suatu hal yang tidak mungkin terjadi. Segala 
peristiwa yang terjadi di sekitarnya dijadikan suatu rangsangan bagi imajinasinya.  
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5) Perhatian besar pada kegiatan cipta-mencipta 
Kemauan kuat untuk memncipta sesuatu yang baru merupakan dasar untuk 
menghasilkan suatu hasil karya kreatif. Tatkala menghadapi kesulitan, orang kreatif 
tidak akan patah semangat, justru akan dipertimbangkan sebagai suatu pelajaran 
berharga dan memacunya ke arah kemungkinan atau horison baru. 
6) Keteguhan dalam mengajukan pendapat atau pandangan 
Pribadi kreatif tidak akan begitu saja melepaskan pendapatnya apabila ada 
pihak lain yang tidak setuju dengan pendapatnya. Ia akan memegang teguh suatu 
pendapat yang diyakini kebenarannya. Akan tetapi, tatkala suatu hal yang semula 
diyakini benar ternyata tidak benar, ia akan mencari alternatif lain yang lebih baik. 
7) Kemandirian dalam mengambil keputusan 
Pribadi kreatif berani menanggung resiko dan mantap dalam berkeyakinan, 
serta tidak akan dengan mudah mengerjakan sesuatu sekadar ikut-ikutan saja.  
Uraian di atas menunjukkan bahwa sastra memberikan peluang bagi orang-orang 
yang terlibat di dalamnya untuk menjadi kreatif, terkait tujuan yang dimilikinya 
pada kegiatan bersastra.  
b. Menulis Kreatif dan Tujuan Bersastra 
 Pada dasarnya orang-orang melakukan kegiatan bersastra karena memiliki 
tujuan, yaitu tujuan apresiatif maupun tujuan ekspresif. Melalui tujuan apresiatif, 
orang dapat mengenal, menyenangi, menikmati, dan mungkin menciptakan 
kembali secara kritis berbagai hal yang dijumpai dalam sastra dengan caranya 
sendiri, serta memanfaatkan berbagai hal tersebut dalam kehidupannya. Melalui 
tujuan ekspresif, orang-orang dimungkinkan untuk mengungkapkan berbagai 
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pengalaman atau berbagai hal yang menggejala dalam diri kita untuk 
dikomunikasikan kepada orang lain melalui (karya) sastra (Sayuti, 2003: 71).  
Berdasarkan tujuan tersebut, dapat ditarik pengertian bahwa kegiatan 
penulisan kreatif sastra merupakan bagian dari tujuan ekspresif seseorang dalam 
melakukan kegiatan bersastra. 
c. Menulis Sastra 
Dalam konteks sastra sebagai sebuah tulisan, Teeuw (2015: 20) yang 
berusaha merumuskan pengertian sastra dengan memusatkan perhatian pada 
pengertian tulisan dengan berbagai cirinya, menyatakan bahwa nama susastra yang 
kurang lebih berarti ‘tulisan yang indah’ juga digunakan dalam masyarakat bahasa 
Eropa tersebut: letterkunde dalam bahasa Belanda dan belles-letter dalam bahasa 
Perancis. Pandangan tersebut mengerucutkan pengertian bahwa menulis sastra 
merupakan suatu usaha untuk mengkomunikasikan pikiran seorang penulis ke 
dalam lambang-lambang grafik dengan pertimbangan estetika, melalui teknik-
teknik penulisan tertentu. 
Pengalaman-pengalaman maupun berbagai hal yang dialami serta dirasakan 
dalam diri seseorang berusaha untuk dikomunikasikan melalui medium tulisan. Hal 
ini sekaligus merupakan penegas dari pendapat Abrams (dalam Wiyatmi, 2008: 18) 
bahwa karya sastra dipandang sebagai ekspresi sastrawan, sebagai curahan 
perasaan atau luapan  perasaan dan pikiran sastrawan, atau sebagai produk 
imajinasi sastrawan yang bekerja dengan persepsi-persepsi, pikiran-pikiran atau 
perasaan-perasaannya. 
18 
 
Sastra tidak dapat dipisahkan dari realitas yang terjadi di sekeliling karya 
sastra tersebut. Burgess (dalam Gordimer, 2004: 25) menyatakan bahwa sastra 
merupakan suatu eksplorasi estetis atas dunia. Dengan begitu kerja seorang penulis 
bukan hanya pada bagaimana ia menghasilkan tulisan namun juga bagaimana ia 
berpijak pada realitas atas tulisan yang dihasilkannya. Dari situ pulalah diketahui 
bahwa dunia yang hadir dalam sebuah tulisan adalah realitas dan fiksi. 
Gordimer (2004:18) menyatakan bahwa bagi dirinya tak ada yang benar-
benar faktual sampai yang ia tulis atau katakan akan sejujur sebagaimana fiksi yang 
ia miliki; hidup dan opini bukanlah sebuah karya karena keduanya ada dalam 
ketegangan antara berdiri terpisah dan terlibat sampai imajinasi mentransformasi 
keduanya. Imajinasilah yang kemudian melahirkan adanya persepsi baru pada diri 
penulis, sehingga penulis mulai mampu memasuki kehidupan lain. Dalam hal ini, 
penulis berada pada proses berjarak dan terlibat dengan realitas dalam fiksinya. 
Kayam (dalam Sayuti, 2003: 78) menyatakan bahwa dalam kaitannya 
dengan tujuan ekspresif, bagi seorang penulis, menulis karya sastra adalah 
menafsirkan kehidupan. Melalui karyanya, penulis ingin mengungkapkan sesuatu 
kepada pembaca dalam sejumlah cara dengan caranya sendiri-sendiri. Karya sastra 
yang baik adalah yang memiliki akar yang jelas, yakni hidup dan kehidupan itu 
sendiri; manusia dan kemanusiaan itu sendiri.  
Meskipun begitu, bukan berarti bahwa karya sastra yang baik merupakan 
imitasi langsung atas realitas. Sayuti (2003: 78) menyatakan bahwa karya sastra 
merupakan interpretasi evaluatif yang dilakukan pengarang (penulis) terhadap 
kehidupan, yang kemudian direfleksikan melalui medium bahasa pilihan masing-
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masing. Oleh karena itu, di dalam sebuah karya sastra bisa jadi ditawarkan sejumlah 
nilai kehidupan yang mengarahkan dan meningkatkan kualitas hidup manusia.  
d. Proses Kreatif Penulisan Sastra 
Menulis karya sastra sebagai suatu proses kreatif merupakan hal bersifat 
personal. Sumardjo (2007: 75) menyatakan bahwa setiap penulis memiliki proses 
kreatifnya masing-masing, yang satu sama lain bisa jadi memiliki perbedaan. Hal 
tersebut berkenaan dengan potensi dan tabiat seseorang yang tidak sama, sehingga 
turut memunculkan perbedaan dalam proses, terutama jika ditinjau pada aspek 
durasi penulisan. Meskipun begitu, pada dasarnya tahapan yang dilalui setiap 
penulis karya sastra kurang lebih memiliki persamaan sebagai berikut. 
1) Tahap Pencarian Ide dan Pengendapan 
Pada tahap ini, seorang penulis mengumpulkan informasi dan data yang 
dibutuhkan untuk memulai tulisan. Pada tahap ini ide, gagasan, inspirasi, ilham, 
dan sebagainya dikumpulkan guna dikembangkan menjadi sebuah tulisan karya 
sastra (Kurniawan, 2012: 15). Adapun sumber dari ide-ide tersebut dapat berasal 
dari hal-hal yang terjadi pada realitas di sekitar penulis. 
Kepekaan seorang penulis sangat menentukan bagaimana ide tersebut diambil 
dari realitas. Sayuti (2003: 80) menyatakan bahwa pemikiran kreatif dan daya 
imajinasi sangat diperlukan. Dengan bekal pengetahuan dan pengalaman yang 
dimilikinya, seorang penulis akan mampu menjajagi berbagai kemungkinan 
gagasan untuk mengerjakan karyanya.  
Pada tahapan ini seorang penulis selain menyadari apa yang hendak ia tulis juga 
menyadari bagaimana ia akan menuliskannya. Dengan kata lain, pada tahapan ini, 
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seorang penulis bisa juga telah memikirkan bentuk dari tulisan yang akan dibuatnya 
(Sumardjo: 2007: 75). Dengan adanya kesadaran akan ide tulisan serta bentuk 
tulisan yang akan dibuat, maka akan memperkuat penulis untuk segera memulainya 
atau mengendapkannya terlebih dahulu. 
Proses pengendapan (inkubasi) adalah langkah yang biasa dilakukan oleh para 
penulis untuk mematangkan lagi gagasan yang telah didapat pada masa pencarian 
ide. Pada langkah ini, seluruh bahan mentah yang telah dikumpulkaan oleh penulis 
akan diolah dan diperkaya melalui akumulasi pengetahuan dan pengalaman yang 
relevan (Sayuti, 2003:80). 
2) Tahap Penulisan 
Sumardjo (2007: 77) menyatakan bahwa tahapan ini ditandai dengan adanya 
keinginan kuat dalam diri penulis dan tidak dapat ditunda-tunda lagi (ada semacam 
inspirasi). Kalau inspirasi tersebut dibiarkan berlalu maka akan berpengaruh 
terhadap menurunnya gairah untuk menuliskan gagasan yang telah dikumpulkan 
pada tahap pertama.  
Sayuti (2003: 80) menyebut tahap yang berada tepat sebelum proses penulisan 
dilakukan dengan istilah tahap iluminasi. Pada tahapan ini semua bahan tulisan 
yang telah dikumpulkan dan diendapkan sudah menjadi jelas dan “terang,” tujuan 
tercapai, penulisan dapat diselesaikan. Tahap ini sering juga disebut sebagai tahap 
manifestasi yakni tahap tatkala seorang penulis memanifestasikan gagasannya 
melalui karya tertentu.  
Pada tahap penulisan, seorang penulis disarankan mengemukakan seluruh 
gagasannya dalam bentuk tulisan yang telah direncanakan, serta janganlah menilai 
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karya yang sedang dituliskannya terlebih dahulu. Setelah itu, seorang penulis akan 
merasakan suatu katarsis kelegaan dan kebahagiaan karena apa yang tadinya masih 
berupa gagasan dan masih samar-samar pada akhirnya menjadi sesuatu yang nyata. 
3) Tahap Editing dan Revisi 
Sayuti (2003: 81) lebih menyebut tahapan ini sebagai tahap verifikasi atau 
tinjauan secara kritis. Pada tahapan ini seorang penulis melakukan evaluasi atas 
karya ciptanya (self evaluation). Penulis yang bersangkutan mengambil jarak, 
melihat, dan menimbang hasil karya ciptanya secara kritis, sebelum ia memutuskan 
tindakan selanjutnya. Jika diperlukan, seorang penulis berwenang melakukan 
editing atau revisi terhadap karya ciptanya. 
Editing merupakan pemeriksaan kembali karya yang baru selesai ditulis dari 
aspek kebahasaannya, baik kesalahan kata, frasa, tanda baca, penulisan, sampai ke 
kalimat-kalimatnya; sedangkan revisi adalah pemeriksaan dari aspek isi (content) 
atau logika cerita (Kurniawan, 2012: 21). Dari tahap ini akan dihasilkan bentuk 
akhir dari tulisan yang dibuat, sebelum dipublikasikan kepada orang lain. 
 
3. Produksi Karya Sastra 
Dalam perkembangannya, karya sastra tidak dapat dipisahkan dari 
masyarakat. Masyarakat merupakan ruang berkembang dari sebuah karya sastra, 
baik sebagai awal gagasan penciptaan karya sastra maupun sebagai ruang bagi 
karya sastra hasil ciptaan itu akan diterima oleh khalayak. Swingewood (via Faruk, 
2014: 107) mengisyaratkan perlunya pemahaman mengenai tradisi sastra salah satu 
mediasi yang menjembatani hubungan antara sastra dengan masyarakat tersebut. 
Maka dari itu, perlu adanya suatu medium konkret yang mampu menjembatani 
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transfer gagasan dan nilai-nilai yang terkandung dalam karya sastra untuk diterima 
oleh masyarakat. 
Pada perkembangan selanjutnya, Wolff (dalam Faruk, 2014: 107) 
menemukan kemungkinan adanya mediasi kondisi-kondisi produksi estetik. Yang 
dimaksud dengan kondisi produksi estetik ialah kondisi yang mengelilingi produk 
kultural yang di dalamnya antara lain termasuk kondisi teknologis dan institusional, 
serta kondisi sosial dalam produk seni. Melalui produksi estetik tersebut, maka 
akan memperbesar kemungkinan terhubungnya antara karya sastra yang dihasilkan 
dengan masyarakat. 
Adapun penjelasan Wolff mengenai kondisi-kondisi produksi sastra adalah 
sebagai berikut. 
1) Kondisi Teknologi 
Wolff memaparkan bahwa teknologi percetakan berpengaruh besar terhadap 
kesusastraan. Menurutnya, penemuan mesin cetak mempunyai pengaruh terhadap 
kehidupan kultural dan intelektual dan juga pada hubungan-hubungan sosial. 
Dengan penemuan alat cetak, terjadi perluasan jangkauan yang cepat bagi karya 
sastra ke publik pembaca yang luas dan dengan demikian terjadi perluasan yang 
cepat pula dalam kesusastraan yang diproduksi. 
2) Lembaga Sosial 
Lembaga-lembaga sosial mempengaruhi siapa yang akan menjadi seniman, 
bagaimana seseorang dapat mempraktikkan seninya, dan bagaimana seseorang 
dapat yakin bahwa karyanya akan diproduksi, diperagakan, atau dibuat tersedia 
bagi publik tertentu. Dalam hal ini, Wolff menuturkan ada tiga hal yang harus di 
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pertimbangkan, yaitu sistem rekruitmen dan pelatihan seniman, sistem patronase, 
dan para mediator.  
3) Mediasi Sosial dan Historis 
Mediasi sosial sebagaimana yang dimaksudkan oleh Wolff adalah 
kemungkinan adanya substruktur sosial yang tidak dibatasi oleh batas-batas kelas, 
melainkan terbentuk oleh berbagai macam bentuk pengelompokan atas dasar 
generasi, gender, profesi, dan lain sebagainya. Antara berbagai pengelompokan ini 
mungkin sekali terjadi hubungan oposisional. Semuanya tidak dapat ditentukan 
secara general, melainkan merupakan sesuatu yang telah bersifat historis. 
 
4. Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar jam 
pelajaran, baik itu di lakukan di sekolah maupun di luar sekolah, namun masih 
dalam ruang lingkup tanggung jawab kepala sekolah (Mustari, 2014: 116). 
Kegiatan ini memberi keleluasaan waktu dan memberikan kebebasan pada siswa, 
terutama dalam menentukan jenis kegiatan yang sesuai dengan bakat serta minat 
mereka 
Senada dengan pernyataan sebelumnya, Rohinah (2012:75) juga 
menyatakan  bahwa ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan di luar mata 
pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu pengembangan peserta didik 
sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang 
secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang 
berkemampuan dan berkewenangan di sekolah/madrasah. Dengan begitu, kegiatan 
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ekstrakurikuler dapat dijadikan sebagai wadah bagi siswa yang memiliki minat 
mengikuti kegiatan tersebut agar siswa dapat mengembangkan potensi, minat dan 
bakat yang dimilikinya.  
Sehubungan dengan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang menekankan kepada kebutuhan siswa 
agar menambah wawasan, sikap dan keterampilan siswa diluar jam pelajaran. 
a. Tujuan Ekstrakurikuler 
Dalam setiap kegiatan yang dilakukan, pasti tidak lepas dari aspek tujuan. 
Suatu kegiatan yang diakukan tanpa jelas tujuannya, maka kegiatan itu akan sia-
sia. Begitu pula dengan kegiatan ekstrakurikuler tertentu memiliki tujuan tertentu. 
Adapun tujuan kegiatan ekstrakurikuler adalah sebagai berikut. 
1) Siswa dapat memperdalam dan memperluas pengetahuan keterampilan 
mengenai hubungan antara berbagai mata pelajaran, menyalurkan bakat dan minat, 
serta melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya yang: 
a) beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
b) berbudi pekerti luhur 
c) memiliki pengetahuan dan keterampilan 
d) sehat rohani dan jasmani 
e) berkepribadian yang mentap dan mandiri 
f) memilki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan 
2) Siswa mampu memanfaatkan pendidikan kepribadian serta mengaitkan 
pengetahuan yang diperolehnya dalam program kurikulum dengan kebutuhan dan 
keadaan lingkungan. 
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Pada hakekatnya tujuan kegiatan ekstrakurikuler yang ingin dicapai adalah 
untuk kepentingan siswa. Dengan kata lain, kegiatan ektrakurikuler memiliki nilai-
nilai pendidikan bagi siswa dalam upaya pembinaan manusia seutuhnya. 
b. Jenis Kegiatan Ekstakurikuler 
Dalam Permendikbud No 62 Tahun 2014 tentang Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pasal 3, dinyatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler terbagi menjadi dua jenis 
sebagai berikut. 
1) Kegiatan Ekstrakurikuler Wajib 
Kegiatan ekstrakurikuler wajib merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang wajib 
diselenggarakan oleh satuan pendidikan dan wajib diikuti oleh seluruh peserta 
didik. Adapun jenis dari kegiatan ekstrakurikuler wajib adalah pendidikan 
kepramukaan. 
2) Kegiatan Ekstrakurikuler Pilihan 
Kegiatan ekstrakurikuler pilihan merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang 
dikembangkan dan diselenggarakan oleh satuan pendidikan sesuai bakat dan minat 
peserta didik. Adapun yang termasuk dalam kegiatan ekstrakurikuler pilihan adalah 
latihan olah-bakat dan latihan olah-minat, yang dapat berupa kegiatan seni, 
olahraga, pecinta alam, karya ilmiah, latihan kepemimpinan, dan lain sebagainya. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian Handoko 
Cahyandaru (2013). Penelitian Handoko berjudul Pengaruh Keaktifan Siswa dalam 
Ekstrakurikuler Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI MAN Yogyakarta 2. 
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Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian Handoko adalah sama-sama 
menjadikan kegiatan ekstrakurikuler sebagai subjek penelitian. Selain itu, Handoko 
juga menggunakan observasi dan analisis dokumen sebagai instrumen 
pengumpulan data.  
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Handoko yakni, penelitian 
Handoko menggunakan analisis data deskriptif kuantitatif sementara penelitian ini 
menggunakan analisis data deskriptif kualitatif. Selain itu, penelitian Handoko 
menggunakan kuesioner (angket) sebagai instrumen pengumpulan data sementara 
penelitian ini menggunakan instrumen wawancara kepada pihak-pihak yang terkait 
dengan kegiatan ekstrakurikuler. Penelitian Handoko bermaksud untuk 
menganalisis secara deskriptif pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap prestasi 
belajar siswa, sedangkan penelitian ini hanya terfokus pada pengelolaan kegiatan 
ekstrakurikuler dan bertujuan mendeskripsikan mengenai sistem pengelolaan, 
proses pembimbingan terhadap siswa selama mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, 
proses produksi karya sastra oleh siswa, faktor pendukung keberlangsungan 
kegiatan ekstrakurikuler, dan dampak yang diakibatkan oleh kegiatan 
ekstrakurikuler. 
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BAB III 
 METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Data yang 
diperoleh selama masa penelitian kemudian dianalisis bersifat kualitatif. Subjek 
yang diteliti bersifat alami tanpa ada manipulasi. Kehadiran peneliti tidak 
berpengaruh apapun terhadap objek. 
Sesuai dengan jenis penelitian yang diterapkan, data penelitian berupa hasil 
observasi, hasil wawancara, dokumen siswa, dan dokumen guru dianalisis 
seobjektif mungkin. Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang terlibat dalam 
kegiatan ekstrakurikuler penulisan sastra Kopisaji SMA Negeri 1 Wonosari, yaitu: 
kepala sekolah, guru koordinator kegiatan ekstrakurikuler, guru Bahasa Indonesia 
kelas XI, pembina kegiatan ekstra, siswa, dan alumni kegiatan ekstrakurikuler, 
sedangkan objek penelitian adalah dokumen hasil kegiatan menulis sastra yang 
dilakukan oleh siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler tersebut. 
 
B. Data Penelitian 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini digunakan sebagai sumber 
informasi yang selanjutnya diteliti. Adapun wujud data dalam penelitian ini berupa 
hasil observasi yang memuat informasi seputar kondisi sekolah, hasil kegiatan 
menulis sastra, kondisi siswa, kondisi guru, kegiatan ekstrakurikuler, serta fasilitas 
yang tersedia di sekolah. 
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Hasil wawancara terhadap kepala sekolah meliputi kesan kepala sekolah 
terhadap kegiatan ekstrakurikuler penulisan sastra Kopisaji dan sistem pengelolaan 
dari sudut pandang sekolah. Hasil wawancara terhadap guru koordinator kegiatan 
ekstrakurikuler meliputi kesan guru koordinator terhadap sistem pelaksanaan dan 
manajerial kegiatan ekstrakurikuler penulisan sastra Kopisaji. Hasil wawancara 
terhadap guru mata pelajaran Bahasa Indonesia meliputi kesan guru terhadap 
kegiatan ekstrakurikuler penulisan sastra Kopisaji dan pengaruh kegiatan 
ekstrakurikuler dalam pembelajaran di kelas. Hasil wawancara terhadap siswa 
meliputi kesan siswa terhadap pengalaman selama mengikuti kegiatan menulis 
sastra di ekstrakurikuler penulisan sastra Kopisaji. Hasil wawancara terhadap 
pembina kegiatan ekstrakurikuler meliputi kesan pembina terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler, proses pembimbingan kegiatan ekstrakurikuler, dan penilaian hasil 
karya siswa selama mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 
Dokumen hasil kegiatan menulis sastra siswa berupa buku kumpulan karya 
sastra yang memuat hasil kerja siswa selama mengikuti pembelajaran menulis 
sastra dalam ekstrakurikuler Kopisaji, dokumen pembina tentang pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler, dan dokumen penilaian guru mata pelajaran Bahasa 
Indonesia terhadap siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Kopisaji dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pada materi menulis sastra di kelas XI. 
 
C. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Negeri 1 
Wonosari yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler penulisan sastra Kopisaji. 
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Sumber data berikutnya adalah kepala sekolah dan guru koordinator kegiatan 
ekstrakurikuler guna mendapatkan informasi mengenai sistem pengelolaan 
kegiatan ekstrakurikuler penulisan sastra Kopisaji. Sumber data selanjutnya adalah 
guru yang mengampu pembelajaran Bahasa Indonesia kelas XI guna mendapatkan 
informasi serta data mengenai kegiatan menulis sastra siswa melalui sudut pandang 
dan data dari guru terkait dengan materi memproduksi teks sastra Kurikulum 2013 
di kelas XI. Sumber data berikutnya adalah pembina kegiatan ekstrakurikuler 
penulisan sastra Kopisaji guna mendapatkan informasi serta data mengenai proses 
pembimbingan kegiatan menulis sastra oleh siswa. Sumber data berikutnya adalah 
dokumen hasil kegiatan menulis sastra siswa, dokumen pembina tentang 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler penulisan sastra Kopisaji, dan penilaian guru 
atas kegiatan siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
observasi, teknik wawancara, dan teknik dokumentasi. Adapun penjabaran 
mengenai teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Observasi 
Teknik pengumpulan data berupa observasi dilakukan selama masa penelitian 
dengan mengamati hasil kegiatan menulis sastra siswa, fasilitas sekolah, dan hal-
hal yang berkaitan dengan kegiatan menulis sastra siswa dalam ekstrakurikuler 
penulisan sastra Kopisaji. 
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2. Wawancara 
Pengumpulan data melalui wawancara dilakukan dengan teknik wawancara 
terstruktur. Peneliti sebagai pewawancara menetapkan sendiri masalah dan 
pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan. Pertanyaan-pertanyan yang akan 
diajukan dalam wawancara disusun terlebih dahulu dan didasarkan atas masalah 
dalam rancangan penelitian (Moleong, 2007: 190). Dalam penelitian ini, dilakukan 
wawancara secara terstruktur terhadap siswa, guru mata pelajaran, guru 
pendamping, kepala sekolah, alumni, dan pembina kegiatan ekstrakurikuler 
penulisan sastra Kopisaji di  SMA Negeri 1 Wonosari. 
3. Dokumen 
Teknik pengambilan data berupa dokumen dalam penelitian ini dibatasi pada 
setiap bahan tertulis yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang 
penyidik (Moleong, 2007: 217). Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dokumen yang sudah ada bukan yang baru disusun oleh siswa, guru, maupun 
pembina kegiatan ekstrakurikuler. Adapun data yang dikumpulkan dengan teknik 
ini antara lain dokumen hasil kegiatan menulis sastra siswa dalam kegiatan 
ekstrakurikuler dan penilaian guru terhadap kegiatan menulis sastra siswa dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama. Peneliti 
mengambil keputusan dan melakukan penilaian terhadap suatu keadaan. Peneliti 
sekaligus merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analis, penafsir 
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data, dan pada akhirnya peneliti melaporkan hasil penelitiannya (Moleong, 2007: 
168). Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan instrumen lembar hasil 
observasi yang memuat informasi dan data mengenai kegiatan menulis sastra siswa 
baik dalam pembelajaran maupun di luar pembelajaran, fasilitas dari sekolah, dan 
lain-lain. Lembar hasil observasi disusun dalam bentuk tabel. Tabel berisi kegiatan 
siswa, guru, dan sekolah yang diteliti serta berkaitan dengan penelitian. 
Peneliti juga menggunakan instrumen penelitian berupa pedoman 
wawancara terhadap siswa, guru mata pelajaran, pembimbing kegiatan 
ekstrakurikuler, kepala sekolah, guru pendamping, dan alumni. Peneliti melakukan 
wawancara terhadap siswa untuk mendapat kesan dan pengalaman dari siswa 
terhadap proses menulis sastra siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler penulisan 
sastra Kopisaji. Wawancara terhadap guru pendamping untuk mendapat keterangan 
mengenai proses kegiatan serta faktor penghambat dan pendukung. Wawancara 
terhadap guru mata pelajaran bertujuan untuk mendapat keterangan mengenai 
dampak kegiatan ekstrakurikuler terhadap pembelajaran, dan hal-hal yang 
berkaitan dengan kegiatan menulis sastra siswa dari sudut pandang guru. Sementara 
itu, wawancara terhadap pembimbing ekstrakurikuler untuk mendapat keterangan 
mengenai proses pembimbingan, faktor penghambat dan pendukung, dan hal-hal 
yang berkaitan dengan kegiatan menulis sastra siswa dari sudut pandang 
pembimbing kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan wawancara berlangsung secara 
terstruktur, dan dilaksanakan seperti halnya sebuah percakapan sehari-hari namun 
memuat hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan menulis sastra siswa dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 Wonosari.  
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Penelitian dokumen difokuskan terhadap dokumen hasil kegiatan menulis 
sastra siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler, dokumen pembina mengenai 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler, dan penilaian dari guru terhadap kegiatan 
menulis sastra siswa anggota kegiatan ekstrakurikuler dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia. Ditambah pula instrumen berupa foto hasil pengamatan terhadap 
lingkungan yang diteliti dengan harapan memberikan gambaran secara nyata 
mengenai keadaan subjek yang diteliti. 
 
F. Kredibilitas Penelitian 
Teknik kredibilitas penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
antara lain sebagai berikut. 
1. Ketekunan 
Pengamatan awal dilakukan pada bulan Februari 2016 untuk melihat keadaan 
siswa SMA Negeri 1 Wonosari dan melihat kemungkinan penelitian dilaksanakan 
di sekolah tersebut. Pengamatan kembali dilakukan pada bulan Maret-Mei 2016 
meliputi hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan menulis sastra siswa dengan 
mengobservasi keberadaan dan fungsi fasilitas sekolah, serta dilakukan verifikasi 
terhadap pihak siswa, guru, pembina, kepala sekolah, guru koordiator 
ekstrakurikuler, dan alumni kegiatan ekstrakurikuler guna mencapai kesepakatan 
atas kesimpulan hasil penelitian. 
2. Triangulasi 
Triangulasi digunakan untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan 
cara mengecek data kepada sumber (siswa, guru, pembina, kepala sekolah, guru 
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koordinator, dan alumni kegiatan ekstrakurikuler) yang sama dengan teknik yang 
berbeda. Peneliti berharap mendapatkan keterangan dan pengalaman siswa, guru, 
maupun pembimbing kegiatan ekstrakurikuler terhadap kegiatan menulis sastra 
siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler penulisan sastra Kopisaji yang dituangkan 
dalam bentuk dokumen. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dilakukan dengan teknik analisis data deskriptif 
kualitatif. Analisis data dilakukan melalui tiga tahap, meliputi reduksi data, 
penyajian data, dan tahap kesimpulan/ verifikasi (Miles & Huberman via Sugiyono,  
2012: 246). 
1. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya sangat banyak untuk itu perlu 
dilakukan reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
penting dan membuang hal-hal yang tidak penting. Dengan demikian data yang 
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. 
2. Penyajian Data 
 Setelah data direduksi, langkah selanjutnya yang dilakukan adalah menyajikan 
data. Penyajian data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dalam bentuk uraian 
yang bersifat naratif. Teks naratif tersebut berisi uraian mengenai proses 
pembimbingan yang dilakukan, proses penerbitan karya sastra, dan faktor-faktor 
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yang mendukung kegiatan ekstrakurikuler penulisan sastra Kopisaji di SMA Negeri 
1 Wonosari. 
3. Tahap Kesimpulan/ verifikasi 
Teknik analisis data yang terakhir berupa penarikan kesimpulan. Dalam 
penarikan kesimpulan diharapkan dapat menjawab rumusan masalah yang telah 
dikemukakan. 
Analisis data kualitatif dilakukan untuk mengetahui fakta di lapangan 
tentang pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler sastra Kopisaji di SMA Negeri 1 
Wonosari, terkait dengan proses pembimbingan, produksi, dan dukungan terhadap 
kegiatan. Hasil analisis data kualitatif tersebut kemudian disimpulkan berdasarkan 
masalah penelitian. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  
A. Hasil Penelitian 
 Bab ini menyajikan hasil penelitian yang berupa bagan mengenai 
pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler penulisan sastra Kopisaji di SMA Negeri 1 
Wonosari sesuai fokus penelitian, baik yang berasal dari hasil observasi, 
wawancara, maupun dokumentasi. 
Tabel 1: Hasil Penelitian Kegiatan Ekstrakurikuler Penulisan Sastra 
 Kopisaji SMA Negeri 1 Wonosari 
 
Sistem pengelolaan Proses 
Pembimbingan 
Proses Produksi 
Karya Sastra 
Faktor Pendukung 
dan Penghambat 
Dampak Kegiatan 
Ekstrakurikuler 
 Kopisaji 
merupakan 
kegiatan 
ekstrakurikuler 
sekaligus Unit 
Kegiatan 
Kesiswaan (UKK) 
di bawah OSIS dan 
Waka Kesiswaan 
 Guru koordinator 
ekstrakurikuler 
mengatur 
rekruitmen, 
penjadwalan, 
pemantauan, dan 
pelaporan kegiatan 
Kopisaji 
 Sekolah 
memberikan 
pendanaan kepada 
kopisaji 
 Sekolah 
memfasilitasi 
pembina kegiatan 
yang berkompeten  
 Dikelola secara 
otonom oleh siswa 
 Mengalami 2 
periode 
pembimbingan, 
tahun 2007-
2010 dan 2011-
sekarang. 
 Periode pertama 
mengajarkan 
kegiatan sastra 
secara umum, 
periode 
selanjutnya 
terfokus pada 
penulisan 
 Terdapat 
pembina yang 
mengajar sesuai 
jadwal yang 
ditetapkan. 
 Terdapat 
komponen 
pembelajaran 
dalam kegiatan 
ekstrakurikuler 
 Proses kreatif 
siswa dalam 
menulis di 
lakukan di luar 
jam kegiatan 
Kopisaji. 
 Kopisaji telah 
menerbitkan 
buku sebanyak 
6 kali, baik ber-
ISBN atau 
tidak. 
 Buku 
diproduksi 
melalui kerja 
kolektif antara 
guru dan 
pembina, serta 
kerjasama 
dengan 
penerbit. 
 Pendanaan 
produksi buku 
dari sekolah 
dan siswa 
 Faktor 
pendukung: 
pendanaan, 
fasilitas sekolah, 
perpustakaan, 
layanan internet, 
dan dukungan 
moral 
 Faktor 
penghambat: 
pendanaan belum 
mencukupi, 
belum ada 
ruangan khusus, 
kedisiplinan 
siswa, dan 
ketergantungan 
pada pembina 
 Dampak bagi guru 
mapel: pembina 
ekstra menjadi rekan 
diskusi dalam hal 
materi dan media 
pembelajaran  
 Dampak bagi siswa: 
menambah wawasan 
sastra, 
mengembangkan 
kemampuan 
bersastra, ruang 
ekspresi dan 
berkumpul siswa, 
memberi 
pengalaman 
berorganisasi 
 Dampak bagi 
pembelajaran: 
memperdalam 
materi siswa, 
menambah 
kepercayaan diri, 
menjadi sumber 
belajar lain 
 Dampak bagi 
sekolah: 
mengangkat nama 
sekolah di bidang 
sastra. 
 
 
 
36 
 
B. Pembahasan  
Pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler penulisan sastra Kopisaji di SMA Negeri 
1 Wonosari meliputi tiga hal, yaitu sistem pengelolaan, proses pembimbingan, dan 
proses produksi buku oleh kegiatan ekstrakurikuler penulisan sastra Kopisaji. 
Selain itu, disajikan pula faktor-faktor serta dampak yang berkaitan dengan 
kegiatan ekstrakurikuler tersebut. Hasil penelitian dan pembahasan merupakan 
hasil analisis data yang dikumpulkan selama masa penelitian terhadap pengelolaan 
kegiatan ekstrakurikuler penulisan sastra Kopisaji SMA Negeri 1 Wonosari sesuai 
fokus penelitian, baik yang berasal dari hasil observasi, wawancara, maupun 
dokumentasi. 
1. Sistem Pengelolaan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Kopisaji (Komunitas Pecinta Sastra SMA Siji) merupakan salah satu 
kegiatan ekstrakurikuler sekaligus Unit Kegiatan Kesiswaan (UKK) di SMA 
Negeri 1 Wonosari yang bergerak di bidang sastra. Kopisaji mula-mula didirikan 
pada tanggal 25 September 2003 oleh beberapa siswa yang memiliki ketertarikan 
terhadap sastra, namun sekadar sebagai komunitas saja. Barulah beberapa tahun 
kemudian, Kopisaji secara legal berubah menjadi sebuah kegiatan ekstrakurikuler 
yang secara resmi diakui pihak sekolah dalam bentuk UKK. 
Sebagai sebuah UKK, Kopisaji termasuk bagian dari OSIS dan, dalam 
sistem yang lebih luas, termasuk bagian dari Kesiswaan sekolah. Hal tersebut dapat 
dilihat dalam gambar berikut. 
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Gambar 1: Struktur Pengelolaan Kegiatan Ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 
Wonosari 
 
 
Berdasarkan gambar di atas, Kopisaji sebagai sebuah kegiatan ekstrakurikuler 
sekaligus UKK, berada di dalam cakupan wilayah kegiatan OSIS; OSIS berada di 
dalam wewenang bagian kesiswaan sekolah melalui wakil kepala sekolah bidang 
kesiswaan; sementara bagian kesiswaan berada di dalam wewenang kepala sekolah 
sebagai pimpinan institusi sekolah. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Mustari 
(2014:116) bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di 
luar jam pelajaran, baik itu di lakukan di sekolah maupun di luar sekolah, namun 
masih dalam ruang lingkup tanggung jawab kepala sekolah. 
Kopisaji memiliki bentuk struktur kepengurusan sendiri sebagaimana 
umumnya sebuah organisasi. 
…masing-masing UKK itu ada Ketua, ada sekretaris, ada bendahara, ada 
seksi yang lebih rinci lagi….ketua UKK itu, otomatis adalah anggota 
38 
 
pengurus OSIS. Itu secara otomatis. Siapa jadi ketua UKK harus menjadi anggota 
OSIS. Tapi tahun-tahun yang dulu mungkin 6 tahun yang lalu, tidak. Seolah-olah 
berdiri sendiri. Ini UKK ini OSIS, itu tidak dibenarkan. Semua kegiatan siswa 
harus bernaung di bawah OSIS. Nah UKK itu macem-macem, Nah Kopisaji itu 
merupakan salah satu UKK, salah satu bagian dari anggota OSIS yang memiliki 
potensi minat bakat di bidang sastra itu… 
(penggalan transkrip wawancara Kepala Sekolah, Jumat 1 April 2016) 
 
Kepengurusan di Kopisaji memiliki masa kepengurusan yang berbatas waktu, dan 
terjadi pergantian pengurus di setiap akhir masa jabatan satu periode kepengurusan 
tertentu. Adapun kepengurusan di Kopisaji terdiri atas ketua, sekretaris, bendahara, 
dan anggota. Khususnya pada jabatan ketua, terdapat ketentuan bahwa ketua 
Kopisaji merupakan anggota OSIS. Hal tersebut sekaligus mempertegas bahwa 
posisi Kopisaji berada di bawah naungan OSIS, bukan sebagai kegiatan yang 
terpisah dari OSIS.  
Secara umum, jabatan-jabatan dalam kepengurusan Kopisaji merupakan 
kepengurusan harian yang menjalankan kegiatan harian Kopisaji selama masa 
jabatan berlangsung. Barulah jika akan mengadakan suatu kegiatan yang 
memerlukan kepanitiaan tertentu, siswa Kopisaji akan melakukan rapat secara 
mandiri di luar jam ekstra, guna membentuk kepanitian yang bertanggung jawab 
atas kegiatan terkait. 
Kopisaji sebagai sebuah UKK memiliki otonomi sendiri dalam mengelola 
setiap kegiatan yang dilakukannya. Artinya, Kopisaji memiliki kewenangan untuk 
mengatur secara mandiri kegiatan-kegiatan yang dilakukannya. Adapun 
kewenangan tersebut meliputi kesempatan untuk bisa merencanakan, mengadakan, 
mengelola, dan mengatur pendanaan untuk setiap kegiatan yang dilakukan. 
Meskipun begitu, karena pada dasarnya UKK merupakan bagian dari OSIS maka 
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kegiatan-kegiatan UKK termasuk Kopisaji juga tetap berada di bawah lingkup 
OSIS. 
Hal tersebut berimbas pada sistem anggaran untuk Kopisaji yang diberikan 
oleh Sekolah.  
…kemudian untuk pendanaan adalah dari iuran atau aktivitas mereka sendiri 
mengumpulkan dana dan dari dana OSIS. Jadi misalnya kalau mereka 
mengadakan kegiatan Launching Cerita Pendek misalnya atau Launching Cipta 
Puisi, nah itu mereka mengisi waktu luang untuk Lomba penulisan cerpen bagi 
anak-anak SMP  itu mereka, UKK, itu otonom. Mereka bisa menyelenggarakan 
sendiri. Tetapi harus diketahui oleh ketua osis, Pembina osis, dan waka 
kesiswaan… 
(penggalan transkrip wawancara Kepala Sekolah, Jumat 1 April 2016) 
 
Anggaran dana dari sekolah untuk Kopisaji diberikan melalui jalur OSIS, barulah 
dari OSIS dana tersebut dibagi kepada masing-masing UKK yang bernaung di 
bawahnya. Dana tersebut dikelola secara mandiri oleh siswa sesuai kebutuhan 
anggaran yang telah direncanakan sebelumnya. Adanya hak otonom yang dimiliki 
juga menjadikan siswa Kopisaji diperkenankan untuk mencari sumber dana lain 
selain pendanaan dari sekolah. 
Sebagai sebuah UKK, Kopisaji mendapatkan haknya sebagai sebuah 
kegiatan siswa yang diakui secara resmi oleh sekolah. Adapun salah satu hak 
tersebut adalah mendapatkan pembina kegiatan yang berkompeten di bidang sastra 
untuk membina siswa selama kegiatan ekstrakurikuler berlangsung.  
Yang jelas kita mendanai dari Pembina. Jadi Pembina kopisaji itu kita 
siapkan, kemudian kita transporti… salah satu manfaat itu juga untuk 
membangun kreativitas anak itu seperti apa. Supaya mereka mempunyai ide-
ide baru dalam setiap aktivitas, sesuai dengan bidangnya, terutama di kopisaji itu 
(penggalan transkrip wawancara Kepala Sekolah, Jumat 1 April 2016) 
 
Fasilitas pembina tersebut sengaja disediakan oleh pihak sekolah untuk menjaga 
kualitas kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan siswa. Pembina Kopisaji memiliki 
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kewenangan mengenai konten yang diajarkan selama kegiatan ekstrakurikuler 
berlangsung. Semenjak didirikan, Kopisaji telah mengalami pergantian pembina 
sebanyak dua kali, yaitu dengan Hasta Indriyana (2007-2010) dan Esti Nuryani 
Kasam (2011-sekarang).  
Pada pelaksanaannya, Kopisaji berada dalam sistem manajemen sekolah 
yang dikoordinir oleh koordinator ekstrakurikuler. Koordinator tersebut adalah 
guru yang ditunjuk oleh dan berada di bawah kepemimpinan wakil kepala sekolah 
bidang kesiswaan. Koordinator ekstrakurikuler berperan sebagai pelaksana teknis, 
meliputi perekrutan peserta, penjadwalan kegiatan, pemantauan kegiatan, dan 
pelaporan kegiatan, sedangkan kebijakan tertinggi mengenai kegiatan 
ekstrakurikuler secara umum dipegang oleh wakil kepala sekolah bidang kesiswaan 
dan kepala sekolah. 
Adapun penjelasan mengenai pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
penulisan sastra Kopisaji SMA Negeri 1 Wonosari adalah sebagai berikut. 
1. Perekrutan Anggota 
Rekruitmen anggota Kopisaji dilakukan setiap awal tahun ajaran baru. 
Sasaran utama siswa yang akan direkrut menjadi anggota Kopisaji adalah siswa-
siswa baru di kelas X. Sementara siswa kelas XI yang pada tahun ajaran tersebut 
naik ke kelas XII tidak lagi terikat dengan kegiatan ekstrakurikuler. Dengan 
demikian, siswa yang aktif di Kopisaji dalam satu tahun ajaran hanyalah siswa yang 
tengah berada di kelas X dan XI.  
41 
 
Sebagai sebuah kegiatan ekstrakurikuler yang bertujuan untuk mewadahi 
serta mengembangkan potensi minat dan bakat siswa, mekanisme perekrutan 
anggota Kopisaji pun didasarkan pada minat dan bakat masing-masing siswa.  
Untuk sistem rekruitmen siswa karena tadi basicnya adalah minat maka 
memang dengan mengisi angket. Jadi setiap siswa akan mengisi angket, dia 
berminat di mana? Nah, lalu disamping minat angket dari siswa, juga sekolah 
punya kuota. Ya biasanya kuota itu didasarkan pada kemampuan Pembina 
dalam mengelola....kalau peminatnya melebihi kuota, akan diadakan seleksi. 
Seleksi itu yang, materi seleksi dari Pembina. Karena Pembina kan yang lebih 
tahu, ini potensi atau tidak di sini 
(penggalan transkrip wawancara guru koordinator ekstra, Rabu 30 Maret 
2016) 
 
Pada awal perekrutan, guru koordinator ekstrakurikuler akan menyebarkan angket 
untuk diisi oleh para siswa. Dari angket itulah kemudian akan diketahui jumlah 
peminat Kopisaji untuk selanjutnya direkrut sebagai anggota ekstrakurikuler. 
Mekanisme rekruitmen menggunakan angket tidak menutup kemungkinan akan 
mendapati jumlah peminat yang melebihi kuota yang telah ditetapkan. Apabila hal 
itu terjadi, maka akan diadakan mekanisme lanjutan berupa sistem seleksi. Sistem 
seleksi pada proses perekrutan anggota kopisaji dilakukan melalui wawancara 
calon anggota oleh pembina kegiatan ekstra. Wawacara tersebut dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana minat dari siswa calon anggota, setelah itu akan terpilih 
sejumlah siswa yang menjadi anggota Kopisaji. 
2. Penjadwalan Kegiatan 
Kegiatan ekstrakurikuler penulisan sastra Kopisaji dilaksanakan secara 
rutin satu kali dalam sepekan. Pada tahun ajaran 2015/2016, kegiatan Kopisaji 
dilaksanakan setiap hari Jumat, pukul 14.30-16.00 WIB. Tempat kegiatan di ruang 
kelas yang ada di dalam lingkungan SMA Negeri 1 Wonosari. 
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3. Pemantauan Kegiatan 
Secara berkala, Guru koordinator ekstrakurikuler mengadakan pemantauan 
terhadap kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler.  
Dari perekrutan peserta, kemudian penjadwalan, kemudian pemantauan 
terlaksana tidaknya, lalu juga nanti pelaporan evaluasi itu. Jadi (sebagai) 
pelaksana teknis harian, rutin. 
(penggalan transkrip wawancara guru koordinator ekstrakurikuler, Rabu 30 
Maret 2016) 
 
Tujuan dari pemantauan tersebut untuk memastikan kegiatan ekstrakurikuler 
berlangsung lancar dan sesuai rencana yang telah disusun sebelumnya. Pemantauan 
juga bertujuan untuk mengetahui secara langsung kondisi pelaksanaan kegiatan. 
4. Pelaporan Kegiatan 
Pelaporan kegiatan oleh guru koordinator ekstrakurikuler bertujuan untuk 
melaporkan temuan yang ditemukan pada pelaksanaan suatu kegiatan 
ekstrakurikuler, sebagai bahan evaluasi atas kegiatan ekstrakurikuler yang 
dilaksanakan.  
Pelaporan kegiatan juga dilakukan oleh Pembina kegiatan ekstrakurikuler 
sebagai bentuk tanggung jawab atas proses belajar siswa selama mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler. Dalam Kopisaji, laporan tersebut berupa nilai siswa selama 
mengikuti pembelajaran dalam ekstrakurikuler, untuk kemudian dicatat dalam 
raport siswa pada setiap akhir semester. 
 
2. Proses Pembimbingan  
Proses pembimbingan siswa di kegiatan ekstrakurikuler penulisan sastra 
Kopisaji terbagi ke dalam dua periode, yaitu periode 2007-2010 dan periode 2011-
sekarang. 
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1. Periode 2007-2010 
Pada periode ini Kopisaji berada dalam masa pembimbingan oleh Hasta 
Indriyana, seorang sastrawan yang berasal dari Gunungkidul. Pada rentang waktu 
itu, pembina menekankan kegiatan ekstrakurikuler sebagai wadah untuk mewadahi 
beragam minat siswa mengenai sastra. Oleh karena itu, pada masa ini kegiatan yang 
dilakukan oleh Kopisaji hampir meliputi seluruh kegiatan bersastra, baik berupa 
kegiatan apresiasi, produksi tulisan, dan pertunjukan. 
a. Materi Ajar 
Selama melakukan pembimbingan di Kopisaji, pembina mengajarkan 
telaah (apresiasi) sastra, mengungkapkan sastra dalam bentuk pertunjukan, 
penulisan sastra (cerpen, puisi, dan drama), dan membandingkan karya. Materi-
materi tersebut diajarkan sesuai kurikulum yang telah disusun oleh pembina 
sendiri. 
Materinya….telaah. Apresiasi. Menelaah ya. menelaah nggak seperti kita 
mahasiswa, tapi lebih mudah lagi. Telaah. Kemudian….bagaimana 
mengungkapkan dalam bentuk pertunjukan. Saya berikan. Misalnya ini dalam 
pertunjukan, bagaimana berdiri di panggung agar tidak grogi. Bagaimana 
mengeluarkan suara vocal yang ada powernya, kemudian terasa feelnya itu dapet. 
Bagaimana itu ada ilmunya. 
Terus kemudian penulisan. Seperti metode menulis itu seperti apa  itu saya 
berikan. Itu mulai dari drama, cerpen, puisi,  ya tiga itu yang saya berikan. 
Metode menulis, tentunya menulis dasar ya. terus kemudian membandingkan 
karya. Terus yang lain itu yang kecil-kecil itu kayak bagaimana cara, kiat, 
mengirim di media massa. 
(penggalan transkrip wawancara Hasta Indriyana, Jumat 26 Februari 2016) 
 
Materi yang diajarkan di Kopisaji sebisa mungkin tetap memiliki hubungan 
dengan materi yang diajarkan di dalam kelas, hanya saja lebih mendalam. Oleh 
karena itu, materi ajar bersumber pada silabus pelajaran Bahasa Indonesia. Materi 
sastra dalam buku pelajaran Bahasa Indonesia juga turut diperhatikan agar siswa 
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tidak mengalami perbedaan yang besar antara materi yang diajarkan di Kopisaji 
dan di dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas. 
b. Proses Mengajar 
Pada mulanya siswa berminat mendaftar menjadi anggota kopisaji karena 
keinginan untuk bisa menulis. Pada perkembangannya masing-masing siswa 
memiliki keinginan untuk mengeksplorasi kemampuan sastranya dalam berbagai 
jenis sastra. Sehubungan dengan hal itu, pembina berupaya untuk mewadahi setiap 
keinginan siswa tersebut dengan memberikan materi sesuai yang ingin diketahui 
oleh siswa. Dalam menyampaikan materi yang beragam tersebut tentunya pembina 
harus memiliki metode mengajar yang sesuai. 
Pada dasarnya pendekatan yang dilakukan oleh pembina dalam 
menyampaikan materi adalah pendekatan personal. Pembina beranggapan bahwa 
melalui kedekatan personal antara pembina dan siswa maka akan mempermudah 
penyampaian materi ajar. Dalam hal ini pembina menempatkan dirinya sebagai 
teman dari para siswa. Metode mengajar yang digunakan selama mengajar di 
Kopisaji antara lain metode inkuiri, jigsaw, diskusi, dan ceramah. Masing-masing 
metode digunakan sesuai dengan kondisi dengan pertimbangan keefektifan metode 
oleh pembina. 
Pembina lebih menekankan apresiasi siswa terhadap sastra. Hal itu 
dikarenakan atas pertimbangan usia dan pengalaman sastra siswa, maka apresiasi 
sastra dirasa efektif untuk mengenalkan dan menanamkan rasa suka terhadap karya 
sastra. Khususnya berkenaan dengan literasi, pembina memberikan pendampingan 
serta arahan bagi siswa dalam membaca karya sastra.  
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…ada banyak karya sastra, misalnya puisi, banyak sekali puisi yang bagus dan 
cocok bagi mereka itu kan tidak banyak guru atau orang tua yang tahu itu kan? Ini 
lho yang cocok, bagus, mudah mereka cerna dan meniru atau berlatih dengan 
itu. … Tidak semua guru tahu itu. Makanya, ketika semangat mereka itu ingin bisa 
menulis, tapi mereka membacanya masih sedikit itu kan, bagaimana kita 
mendekatkan mereka untuk lebih apresiatif terhadap karya, mulai dari 
membaca, menelaah, kemudian bersama-sama mengapresiasi dalam bentuk 
pertunjukan, sisanya ya silahkan kalian mencari, membaca karya sastra… 
(Penggalan transkrip wawancara Hasta Indriyana, Jumat 26 Februari 2016) 
 
Pendampingan serta arahan tersebut bertujuan untuk menemukan karya sastra yang 
cocok sesuai tingkatan pengetahuan siswa, mudah dicerna, dan dapat dipelajari oleh 
siswa. Sementara terkait dengan kegiatan pertunjukan sastra, siswa dipertunjukkan 
video pertunjukan yang bisa digunakan siswa untuk menggali inspirasi. Inspirasi 
tersebut dapat bertujuan untuk proses reproduksi maupu produksi karya 
selanjutnya.  
Pembina juga memberikan motivasi kepada siswa dalam berkarya dengan 
menekankan siswa pada penghayatan atas kehidupan. Dengan kata lain, pembina 
menekankan kepada siswa mengenai penerapan sastra dalam kehidupan. 
Sebagaimana dalam kutipan wawancara berikut: 
….Kamu pernah sakit nggak?” “Pernah, Mas” “Kalau misalnya kamu pas sakit, 
terus temenmu ada yang nengok, gimana rasanya?” “Seneng mas, ada 
perhatiannya gitu.” “Nanti kalau ada temenmu yang sakit atau apapun, kamu akan 
diem atau enggak?” Nah itu kan, menjadi pertanyaan-pertanyaan kayak gitu kan?  
Kalau aku lebih ke penerapannya, implementasi dari apa yang ada di sastra… 
 (Penggalan transkrip wawancara Hasta Indriyana, Jumat 26 Februari 2016) 
Pembina menggunakan rangsangan imajinasi pengandaian bagi siswa untuk 
menanamkan penerapan sastra dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut secara 
tersirat disampaikan oleh pembina agar siswa mau memahami suatu hal dari sudut 
pandang selain dirinya, kemudian mengambil sikap atas hal tersebut. Menurut 
pembina, penghayatan atas hidup akan membuat siswa mampu memahami sastra 
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baik sebagai bidang keilmuan maupun implementasi sastra pada kehidupan sehari-
hari. 
Sesekali Kopisaji mengadakan kegiatan malam hari berupa Ruang Ekspresi 
yang secara tak langsung juga menjadi jam tambahan bagi kegiatan ekstrakurikuler. 
Siswa berperan penuh dalam acara ini meliputi persiapan maupun penampil di atas 
panggung, sementara pembina berperan sebagai penanggung jawab kegiatan. 
Keberadaan Ruang Ekspresi ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
mengekspresikan pikiran, ide, maupun perasaannya dalam bentuk pertunjukan 
sastra. 
c. Evaluasi  
Bentuk evaluasi yang dilakukan di Kopisaji terbagi menjadi dua hal, yaitu 
evaluasi terhadap karya siswa dan evaluasi terhadap kompetensi siswa. Evaluasi 
terhadap karya siswa dilakukan secara terbuka dan bersama-sama dengan para 
siswa. Evaluasi ini biasanya sering dilakukan dalam mengevaluasi karya berbentuk 
tulisan.  Dalam evaluasi ini, siswa diminta untuk membacakan karyanya di hadapan 
siswa lain. Kemudian siswa lain memberikan komentar terhadap karya siswa 
tersebut sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya, sementara pembina 
memberikan konfirmasi atas evaluasi yang dilakukan. 
Secara umum, kualitas karya yang dihasilkan oleh siswa Kopisaji masih 
dikatakan standar sebagaimana kebanyakan siswa tingkat SMA. Pilihan tema yang 
diangkat menjadi tulisan masih tema yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Hal 
ini tak lepas dari keberadaan siswa kopisaji yang masih berada dalam taraf 
perkenalan dan mencoba untuk membuat karya sastra. 
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Bentuk evaluasi terhadap kompetensi siswa dilakukan setiap akhir 
semester. Penilaian dilakukan dengan memberikan lembar evaluasi kepada siswa 
untuk diisi sendiri, sesuai dengan apa yang dirasa telah dicapai oleh siswa terkait 
selama mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.  
Selama pembelajaran kopisaji selama satu semester ini menurutmu sendiri kamu 
menilai dirimu sendiri itu, pantas dinilai berapa? Dikasih range itu, dari 60-
100, berapa nilai dirimu itu. Kamu sendiri yang menilai. Kalau range antara 60 
sampai segini, nanti nilai kamu itu C. Kalau sekian sampai sekian, nanti B, Kalau 
sekian sampai sekian itu nilainya A, Dan itu kutulis, betul-betul kutulis di raport.. 
(Penggalan transkrip wawancara Hasta Indriyana, Jumat 26 Februari 2016) 
 
Dalam lembar evaluasi tersebut terdapat beberapa pertanyaan dan pernyataan yang 
harus dijawab secara jujur oleh siswa. Nilai yang diisi sendiri oleh siswa tersebut 
kemudian diserahkan kepada pihak sekolah untuk keperluan pengisian raport 
semester. 
2. Periode 2011-sekarang 
Pada periode ini Esti Nuryani Kasam, yang juga merupakan seorang 
sastrawan dari Gunungkidul, diberi kepercayaan oleh sekolah untuk menjadi 
pembina kegiatan ekstrakurikuler Kopisaji menggantikan pembina sebelumnya. 
Pada periode ini Kopisaji lebih banyak bergerak di bidang penulisan sastra, 
terutama penulisan cerita pendek. Walaupun begitu, tidak menutup kemungkinan 
bagi siswa Kopisaji untuk mempelajari puisi. 
a. Materi Ajar 
Pada periode ini materi yang diajarkan di Kopisaji lebih kepada penulisan 
sastra, baik fiksi maupun puisi. Materi tersebut diajarkan kepada siswa baik dari 
segi teori maupun teknis penulisan. Pembina mengajarkan materi tersebut sesuai 
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dengan Silabus dan Rencana Kegiatan Ekstrakurikuler yang telah disusun oleh 
pembina kegiatan. 
 
 
Gambar 2. Silabus dan Rencana Kegiatan Ekstrakurikuler Kopisaji  
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Dalam silabus dan rencana kegiatan ekstrakurikuler tersebut, materi yang diajarkan 
di Kopisaji meliputi pengenalan terhadap seni sastra, praktik menulis, dan 
mempublikasikan karya.  
Materi pengenalan terhadap seni sastra meliputi sejarah, pengenalan tokoh 
sastra, dan teori umum menulis sastra. Materi mengenai praktik menulis meliputi 
penjelasan teknik menulis dengan teori, substansi, dan gaya sastra yang benar; serta 
bagaimana menitikberatkan pada alur lengkap, pengenalan cerita, tangga dramatik, 
konflik, peleraian, dan penyelesaian. Materi publikasi karya meliputi pembacaan 
dan evaluasi atas karya yang ditulis sendiri oleh siswa. 
Sumber materi ajar sebagian besar berasal dari pengalaman pembina yang 
merupakan seorang penulis dalam berproses menulis fiksi secara otodidak. 
Terdapat perbedaan materi antara yang diajarkan dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia di kelas dan dalam ekstrakurikuler Kopisaji.  
Ada. Untuk cerpen ya, dari ciri-cirinya. Kalau di bu esti itu, ciri-ciri cerpennya 
lebih luas dan tak terbatas. Tapi kalau yang dari sekolah itu lebih seperti apa 
namanya, dibatasi. Harus begini, kita tidak bisa bermain konflik.begitulah kira-
kira, blablabla. Tapi kalau bu esti lebih luas, dan lebih enak...  
(penggalan transkrip wawancara siswa, Jumat 22 April 2016) 
 
Menurut siswa, penjelasan yang didapat di Kopisaji lebih luas dan mendalam 
dibandingkan dengan yang didapat dalam pembelajaran di kelas. Meskipun begitu, 
masih terdapat keterkaitan sehingga siswa dapat memahami dan mengambil 
kesimpulan dalam materi yang diajarkan tersebut. 
b. Proses Mengajar 
Proses mengajar di Kopisaji didasarkan pada silabus dan rencana kegiatan 
ekstrakurikuler yang telah disusun oleh pembina. Proses mengajar di Kopisaji 
membedakan antara proses belajar siswa di dalam kelas dengan proses kreatif siswa 
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dalam menulis karya. Proses belajar siswa di dalam kelas lebih mengarah pada 
materi yang bersifat teoritis dan membutuhkan pertemuan tatap muka dengan 
pembina, sedangkan proses kreatif siswa dalam mengarah pada praktik menulis 
yang dilakukan siswa di luar jadwal ekstrakurikuler. 
 
Gambar 3. Situasi kegiatan ekstrakurikuler Kopisaji di dalam kelas (foto oleh 
Arif Wahyu Widodo, diambil hari Jumat tanggal 4 Maret 2016) 
 
Baik pembina maupun siswa sama-sama memberikan perhatian selama 
kegiatan ekstrakurikuler berlangsung. Pola interaksi yang terjalin antara pembina 
dan siswa seperti halnya pola interaksi guru dan murid. Pembina menyajikan 
materi, sementara siswa menyimak dan sewaktu-waktu boleh mengajukan 
pertanyaan. Pembina kemudian merespon pertanyaan siswa dengan memberi 
jawaban-jawaban logis yang mudah dimengerti siswa. Adakalanya pembina 
memberikan penekanan pada bagian-bagian yang dirasa penting untuk dimengerti 
siswa. Meskipun begitu, situasi belajar tetap berlangsung secara santai. 
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Materi ajar disampaikan melalui metode ceramah, dengan didukung 
penggunaan media proyektor untuk menampilkan materi yang tengah disampaikan. 
Siswa dapat mencatat atau meminta soft file dari materi yang sedang diajarkan. 
Sesekali siswa dibacakan bentuk-bentuk cerpen tertentu untuk merangsang 
kreativitas dan inspirasi siswa dalam menulis. Setiap empat pertemuan sekali, siswa 
Kopisaji diajak untuk menonton film secara bersama-sama. Pembina secara sengaja 
memilih film yang dibuat berdasarkan kisah nyata untuk ditonton bersama. Hal ini 
bertujuan untuk merangsang kreativitas siswa dalam mengembangkan ide dan juga 
menata kelogisan alur sebuah cerita.  
 
Gambar 4. Pembina Kopisaji menjelaskan materi kepada siswa (foto oleh Arif 
Wahyu Widodo, diambil hari Jumat tanggal 4 Maret 2016) 
 
Pembina juga memberi kesempatan untuk berdiskusi mengenai proses 
kreatif yang tengah dilakukan siswa. Siswa dapat bertanya dan berkonsultasi 
mengenai keluhannya dalam menulis, selanjutnya pembina akan memberikan 
jawaban serta solusi atas keluhan tersebut. Pembina sering menceritakan 
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pengalamannya ketika menulis, pengalamannya sebagai penulis, dan juga cerita-
cerita sukses yang dialami oleh para penulis. Cerita-cerita itu memberikan inspirasi 
bagi siswa, terutama dalam memberikan motivasi untuk menulis. Kegiatan Kopisaji 
di dalam kelas secara umum memang menekankan eksplorasi personal pada diri 
siswa dalam menggali ide dan menumbuhkan mental sebagai penulis. 
 
Gambar 5. Siswa Kopisaji melakukan pengeditan karya sebelum dikumpulkan 
kepada pembina (foto oleh Arif Wahyu Widodo, diambil hari Jumat 
tanggal 13 Mei 2016) 
 
Proses kreatif menulis yang dilakukan siswa Kopisaji biasanya dilakukan 
guna memenuhi tugas menulis yang ditugaskan oleh pembina untuk keperluan 
penilaian. Proses kreatif siswa berlangsung di luar jadwal kegiatan Kopisaji. Para 
siswa menulis karyanya ketika di rumah masing-masing, dan baru membawanya 
ke dalam kelas ketika ingin mengonsultasikan tulisan tersebut kepada pembina. 
Dalam hal ini, terkadang antarsiswa saling berdiskusi terlebih dahulu sebelum 
menyerahkan tulisannya kepada pembina. 
53 
 
Sebelum proses menulis dimulai, biasanya pembina telah menentukan tema 
tulisan yang akan dikerjakan oleh siswa.  
Saya selalu menekankan bahwa tema-tema yang harus kita pilih adalah, dulu 
sebelum ada kebijakan lomba seni FLSSN itu-mereka membuat aturan untuk 
FLSSN itu-, tema yang diambil haruslah tema yang berdasar pada nilai-nilai 
lokal, budaya lokal, dan budaya tradisional. 
(Penggalan transkrip wawancara Esti Nuryani Kasam, Selasa 15 Maret 2016) 
 
Dari tema tersebut, siswa dibebaskan untuk mengerjakannya sesuai ide maupun 
teknik penulisan yang diinginkan. Tema lokalitas dan kebudayaan sering dipilih 
untuk dijadikan tema tulisan siswa. Tema tersebut didasarkan pada lomba menulis 
cerita pendek Festival Lomba Seni Siswa Nasional (FLSSN), karena selain untuk 
tujuan produksi buku karya-karya siswa juga seringkali diikutsertakan dalam 
berbagai perhelatan lomba. 
Proses kreatif menulis antara siswa satu dengan siswa lainnya tidaklah 
sama. Data yang diperoleh dari wawancara beberapa siswa menunjukkan bahwa 
perbedaan tersebut lebih banyak ditemukan pada tahap pengumpulan ide dan 
pengendapan. Pada tahap ini, ide, gagasan, inspirasi, ilham, dan sebagainya 
dikumpulkan guna dikembangkan menjadi sebuah tulisan karya sastra (Kurniawan, 
2012: 15). Adapun sumber dari ide-ide tersebut dapat berasal dari hal-hal yang 
terjadi pada realitas di sekitar penulis.  
Hal tersebut berlaku pada siswa Kopisaji. Beberapa siswa menyatakan 
bahwa ide tulisannya berasal dari buku yang telah dibaca, film yang pernah 
ditonton, pengalaman pribadi, cerita yang disampaikan oleh pembina, dan lain 
sebagainya. Perbedaan selanjutnya pada saat pengendapan ide. Beberapa siswa ada 
yang langsung menuliskannya ke dalam sebuah cerita begitu mendapatkan ide 
tulisan, dan ada pula yang mengendapkannya terlebih dahulu sebelum dituliskan. 
54 
 
Pembina dapat mengetahui hal tersebut, dan biasanya akan memberikan saran-
saran bagi siswa untuk memperbaikinya. 
Pembina selalu menekankan kepada siswa bahwa menulis itu merupakan 
sebuah keterampilan dan kebiasaan.  
…menulis bagi saya juga, tidak sepenuhnya benar bahwa menulis itu hanya sebuah 
keterampilan, tapi saya percaya bahwa 80% menulis itu juga sebuah 
keterampilan. Ketika orang setiap hari dia menulis tentang puisi, lama-lama 
dia akan menemukan jalannya sendiri bagaimana menulis puisi. Ya sama 
dengan orang naik sepeda motor kan? Insting juga 
(Penggalan transkrip wawancara Esti Nuryani Kasam, Selasa 15 Maret 2016) 
 
 
Semakin terbiasa seorang siswa dalam menulis, maka akan semakin mempermudah 
siswa tersebut menemukan caranya dalam menulis. Selain itu, siswa juga 
dianjurkan untuk mencermati karya-karya yang pernah memenangi perlombaan. 
Anjuran tersebut bertujuan agar siswa mampu mengidentifikasi karya yang baik 
dan mampu mengaplikasikan dalam karyanya. 
c. Evaluasi 
Evaluasi terhadap karya siswa terbagi ke dalam dua bagian, evaluasi karya 
berupa koreksi terbuka dengan siswa dan evaluasi karya berupa penilaian setiap 
akhir semester.  
Evaluasi itu biasanya saya pilih, saya tidak mungkin kalau misalnya sejumlah 
17 itu harus dievaluasi semua, sehingga saya ambil sejumlah 30%. Dari 20 ya 7 
anak, dari 17 ya 5 anak, jadi mereka harus membacakan karya yang secara 
acak saya ambil, mereka harus, pakai undian ya, saya tidak ingin mereka 
mengecap saya pilih kasih atau apa. Kemudian mereka harus membaca di 
depan, dan kemudian siswa yang lain menanggapi apa keganjilannya, dimana 
keanehannya, dari ketidakmasukakalannya, kemudian kita membuat 
evaluasi secara general. 
(Penggalan transkrip wawancara Esti Nuryani Kasam, Selasa 15 Maret 2016) 
 
Evaluasi karya dengan koreksi secara terbuka dilakukan selama proses 
pembimbingan berlangsung. Meskipun begitu, tidak semua karya siswa akan 
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mendapat giliran untuk dikoreksi secara tebuka karena keterbatasan waktu. Guna 
menyiasatinya, secara berkala karya-karya siswa dipilih acak untuk kemudian 
dibacakan di depan kelas. Siswa menyimak pembacaan karya, selanjutnya 
memberikan komentar atas karya tersebut. Komentar-komentar siswa tersebut 
didasari oleh pengetahuan yang telah mereka dapatkan selama mengikuti kegiatan 
ekstrarurikuler.  
Dalam koreksi terbuka ini, Pembina berperan sebagai konfirmator yang 
mengonfirmasi setiap komentar siswa. Pembina dapat meluruskan komentar siswa 
jika kurang tepat, atau dapat mempertegas komentar siswa.  Hal yang sama juga 
berlaku dalam Lomba Cerita Pendek untuk siswa SMP yang diselenggarakan oleh 
Kopisaji. Siswa Kopisaji dilibatkan oleh Pembina dalam proses penjurian karya 
peserta.  
 
Gambar 6. Siswa Kopisaji melakukan penjurian terhadap karya peserta lomba 
cerpen “SPACE #2” (foto oleh Arif Wahyu Widodo, diambil hari 
Jumat tanggal 13 Mei 2016) 
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Dengan model evaluasi seperti itu, Pembina sekaligus dapat mengetahui 
kemampuan siswa dalam mengapresiasi karya. 
Evaluasi karya siswa untuk penilaian akhir semester dilakukan dengan cara 
siswa mengumpulkan hardfile karya cerpen yang telah dibuat kepada pembina. 
Pembina akan melakukan penilaian atas tulisan siswa untuk kemudian dilaporkan 
kepada sekolah guna pengisian raport siswa.  
Secara umum, dari tahun ke tahun kualitas karya yang dihasilkan oleh siswa 
Kopisaji cenderung naik turun. Menurut pembina, hal tersebut bisa jadi disebabkan 
karena pengaruh dari keberadaan siswa yang memiliki bakat menulis dalam satu 
kelas. 
….Kalau misalnya dalam satu kelas itu ada salah satu ‘bintang’, satu, dua, tiga 
‘bintang’ itu biasanya menular yang lain. [......]Tapi kalau misalnya dalam satu 
semester itu tidak ada ‘bintangnya’ itu ya rata-rata… 
(Penggalan transkrip wawancara Esti Nuryani Kasam, Selasa 15 Maret 2016) 
 
Keberadaan siswa berbakat tersebut memberikan pengaruh positif terhadap siswa 
lain dalam kualitas karya. Ketika dalam satu kelas terdapat siswa berbakat, didapati 
bahwa kualitas karya pada kelas Kopisaji tahun tersebut bagus. 
 
3. Proses Produksi Karya Sastra 
Dalam beberapa tahun terakhir, ekstrakurikuler Kopisaji telah 
menghasilkan beberapa buku, yang diterbitkan secara professional maupun tidak. 
Terhitung sejak pertama kali berdiri, Kopisaji telah menghasilkan 6 buku yang 
berisi tulisan siswa berupa kumpulan cerpen dan puisi. Buku yang telah diterbitkan 
antara lain adalah Rona, Alcatraz Cinta, dan Sangkar Emas (2010) pada periode 
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2007-2010; Pesan dari Surga (2011), Gending Jawa dan Sebutir Tasbih (2014), 
dan Darah Rasulan (2015) pada periode 2011-sekarang.  
Buku-buku pada periode 2007-2010, buku diproduksi tanpa menggunakan 
ISBN, melainkan diproduksi secara independen sebagai bukti atas proses kreatif 
yang dilakukan Kopisaji. Contohnya pada produksi buku Sangkar Emas (2010), 
buku tersebut diproduksi untuk menghimpun cerpen-cerpen yang oleh siswa 
diikutkan dalam Lomba Cerpen Balai Bahasa Yogyakarta tahun 2010. Pada periode 
tersebut belum ada dana yang secara khusus dianggarkan untuk produksi buku, 
sehingga pendanaan atas buku tersebut dilakukan secara iuran dari anggota 
Kopisaji. Pada masa itu pula, siswa secara mandiri berusaha mencari tempat untuk 
mencetak buku yang sesuai dengan keinginan. Pencetakan buku pada masa itu juga 
dilakukan dalam jumlah yang terbatas.  
Lain halnya produksi buku pada periode 2011-sekarang. Buku-buku yang 
diproduksi sudah memiliki ISBN dan diproduksi melalui kerjasama dengan 
penerbit, yaitu Penerbit Bimotry (2011, 2014) dan Penerbit Interlude (2015). Pada 
periode ini, buku-buku Kopisaji secara rutin dicetak sebanyak 100 eksemplar untuk 
kemudian dibagi kepada pihak-pihak yang telah didata sebelumnya. Sekolah juga 
telah memberikan pendanaan untuk memproduksi buku melalui mekanisme 
pengajuan proposal, disamping mengadakan iuran jika terdapat kekurangan dana.  
Produksi buku-buku pada periode 2011-sekarang secara khusus bertujuan 
sebagai sebuah monumen eksistensi dari hasil kegiatan siswa, dan secara umum 
sebagai produk yang memberi kebermanfaatan bagi orang lain. Proses produksi 
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buku-buku tersebut dilakukan untuk menghimpun tulisan yang dihasilkan oleh 
siswa selama mengikuti proses menulis di Kopisaji. 
Karya yang dibukukan merupakan hasil tulisan siswa yang dihasilkan pada 
tahun ajaran sebelumnya, dan secara khusus ditulis untuk dimasukkan dalam 
antologi karya sastra. Proses produksi buku pun dapat dikatakan dimulai sejak 
proses penulisan karya mulai dilakukan. Biasanya pembina akan menentukan tema 
untuk kemudian dikembangkan sesuai kreativitas siswa. Selama proses penulisan, 
pembina memberikan layanan pembimbingan menulis dan menjadi rekan 
konsultasi bagi siswa. 
Biasanya memang saya menghandle hampir semuanya ya. maksudnya untuk 
finishingnya ya. karena kadang-kadang kepala sekolah tidak punya cukup waktu, 
dan kadang-kadang saya harus membuat sambutan di buku juga saya. Tapi murid-
murid sangat bisa diajak kerja sama jadi biasanya saya, “ Kamu yang 
ngumpulin,” nanti kan saya yang mengedit” jadi mereka yang mengumpulkan 
terus membuat biodata mereka kumpulkan… 
(Penggalan transkrip wawancara Esti Nuryani Kasam, Selasa 15 Maret 2016) 
 
Terdapat pembagian tugas dalam proses produksi buku di Kopisaji SMA 
Negeri 1 Wonosari. Pembagian tugas tersebut terdapat pada siswa dan pembina. 
Siswa bertugas sebagai pengumpul karya dan konten yang akan dimasukkan ke 
dalam buku, serta bertugas untuk mengurus administrasi pendanaan dari sekolah. 
Karya-karya dari siswa Kopisaji dikumpulkan menjadi satu untuk kemudian 
diserahkan kepada editor. Pengumpulan tersebut juga termasuk biodata dan foto 
penulis. 
Siswa juga bertugas untuk mengurus pendanaan yang diperlukan untuk 
membiayai produksi buku. Siswa melakukan rapat secara berkala untuk menyusun 
proposal pengajuan dana dan mempersiapkan acara untuk launching buku yang 
diterbitkan. Proposal yang telah disusun kemudian diajukan kepada pihak sekolah 
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untuk diproses, dan setelah dana yang diajukan tersebut cair akan digunakan untuk 
membiayai produksi buku dan launching buku. 
 
Gambar 7. Siswa Kopisaji melakukan rapat produksi dan launching buku 
secara mandiri (foto oleh Arif Wahyu Widodo, diambil hari Jumat 
tanggal 18 Maret 2016) 
 
Pembina kegiatan bertugas untuk melakukan editing terhadap karya siswa 
yang telah dikumpulkan. Selain itu, pembina jugalah yang bertugas untuk mencari 
penerbit dan selanjutnya berurusan langsung dengan penerbit terpilih. Pembina 
terlibat diskusi langsung dengan penerbit untuk menentukan desain sampul dan tata 
letak buku, baik secara langsung maupun melalui perangkat telekomunikasi 
(telepon seluler dan surat elektronik). 
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Gambar 8. Pembina Kopisaji berkoordinasi dengan siswa mengenai produksi 
karya sastra yang sedang dilakukan (foto oleh Arif Wahyu Widodo, 
diambil hari Jumat tanggal 22 April 2016) 
 
Pembina juga bertugas untuk melakukan negosiasi biaya penerbitan, dan 
secara berkala melaporkan kepada siswa Kopisaji. Koordinasi antara pembina dan 
siswa dilakukan sebelum kegiatan ekstrakurikuler dimulai. Dari koordinasi yang 
terjalin antara pembina dan siswa tersebut, akan diputuskan hal-hal yang sekiranya 
perlu ditindaklanjuti. Dari hal tersebut, dapat dikatakan bahwa peran pembina 
cukup dominan dan penting dalam proses produksi buku yang dilakukan oleh 
ekstrakurikuler Kopisaji.  
Setelah selesai diproduksi, buku tersebut kemudian dilaunching dengan 
tujuan untuk memperkenalkan secara resmi bahwa buku tersebut telah diterbitkan. 
Acara lauching buku tersebut diselenggarakan pada bulan Mei atau pada akhir 
semester genap. Berbagai pihak seperti Dinas Pendidikan, Perpustakaan Daerah, 
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sekolah-sekolah lain, guru-guru MGMP, dan siswa peserta lomba cerpen diundang 
untuk menghadiri acara launching. 
Gambar 9. Launching buku antologi sastra Kopisaji tahun 2014 di aula  
SMA Negeri 1 Wonosari (foto diambil dari laman krjogja.com) 
 
Dalam hal ini produksi karya sastra yang dilakukan oleh Kopisaji telah 
sesuai sebagaimana yang disampaikan Wolff (dalam Faruk, 2014:107) mengenai 
kondisi produksi karya sastra. Penggunaan teknologi email dan percetakan telah 
mempermudah proses produksi antologi sastra oleh Kopisaji. Email mempermudah 
komunikasi serta kirim-mengirim berkas konten buku, sedangkan mesin percetakan 
mempermudah produksi buku dalam waktu singkat. Kondisi lembaga sosial terlihat 
pada keberadaan Kopisaji sebagai UKK sastra yang secara rutin memiliki program 
penerbitan buku dan mendapatkan dukungan dari pembina yang kompeten di 
bidang sastra. Kondisi mediasi sosial dan historis terlihat pada ketersediaan 
penerbit yang mau untuk menerbitkan karya siswa dari sebuah kelompok yang telah 
memiliki reputasi mengenai produksi karya sastra. 
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4. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat 
Pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler penulisan sastra Kopisaji SMA Negeri 
1 Wonosari tidak lepas dari keberadaan faktor-faktor pendukung dan penghambat 
yang mempengaruhi pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. Adapun faktor-faktor 
tersebut berasal dari pihak-pihak yang memiliki keterkaitan dengan kegiatan 
ekstrakurikuler Kopisaji, baik berasal dari dalam maupun luar Kopisaji. 
1. Faktor Pendukung 
 Dalam pengelolaannya kegiatan ekstrakurikuler penulisan sastra kopisaji 
mendapatkan banyak dukungan dari berbagai pihak. Adapun pihak-pihak yang 
memberikan dukungan tersebut dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu berasal dari 
dalam Kopisaji dan dari luar Kopisaji. 
a. Faktor Pendukung dari Dalam Kopisaji 
Faktor pendukung kegiatan ekstrakurikuler Kopisaji yang berasal dari 
dalam Kopisaji meliputi dukungan yang berasal dari siswa anggota Kopisaji dan 
pembina kegiatan Kopisaji. Dukungan tersebut berupa kedisiplinan waktu yang 
dimiliki baik oleh maupun siswa maupun pembina kegiatan. Siswa dan pembina 
sama-sama tepat waktu baik dalam kehadiran maupun pelaksanaan. 
b. Faktor Pendukung dari Luar Kopisaji 
Faktor pendukung kegiatan ekstrakurikuler Kopisaji yang berasal dari luar 
kopisaji meliputi dukungan dari sekolah, alumni, orang tua siswa, maupun dari 
pihak-pihak lain. Adapun dukungan dari sekolah adalah sebagai berikut. 
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1) Pendanaan 
Setiap tahun, sekolah memberikan alokasi anggaran berupa dana tunai 
untuk mendukung kelancaran kegiatan kesiswaan. Dana tersebut diberikan 
berdasarkan pertimbangan kebutuhan anggaran masing-masing UKK yang 
diusulkan siswa melalui proposal kegiatan. Khususnya bagi Kopisaji, dukungan 
pendanaan tersebut keberadaannya sangat vital, mengingat kebutuhan pembiayaan 
untuk kegiatan produksi karya sastra berupa buku yang setiap tahun rutin dilakukan 
oleh Kopisaji. 
2) Keleluasaan penggunaan fasilitas sekolah 
Sekolah memberikan keleluasaan bagi siswa untuk menggunakan fasilitas 
sekolah guna menunjang kelancaran kegiatan maupun agenda yang direncanakan 
masing-masing UKK. Adapun dukungan fasilitas sekolah yang selama ini diterima 
oleh Kopisaji adalah, penggunaan fasilitas ruang kelas di luar jam pelajaran untuk 
diskusi; penggunaan fasilitas ruang aula untuk kegiatan launching buku; 
penggunaan fasilitas kendaraan sekolah untuk memobilisasi kegiatan di luar 
wilayah sekolah; juga fasilitas perlengkapan sekolah seperti sound system dan 
proyektor yang bisa digunakan untuk melancarkan kegiatan. 
3) Layanan Internet 
Layanan internet berupa keberadaan sinyal Wi-Fi di wilayah SMA Negeri 
1 Wonosari cukup mendukung kegiatan ekstrakurikuler. Ketersediaan layanan 
internet tersebut, memberikan kemudahan siswa dan pembina untuk berkirim file 
materi ajar maupun tugas melalui layanan surat elektronik (email). Di samping itu, 
melalui layanan surat elektronik (email) tersebut juga mempermudah hubungan 
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antara pihak Kopisaji dengan pihak penerbit dalam berkirim file yang akan dicetak 
menjadi sebuah buku. 
4) Layanan Perpustakaan 
SMA Negeri 1 Wonosari memiliki ruang perpustakaan yang bisa diakses 
oleh seluruh warga sekolah. Siswa memiliki hak untuk membaca dan meminjam 
buku dari perpustakaan sesuai ketentuan yang berlaku. Adapun koleksi buku-buku 
di perpustakaan SMA Negeri 1 Wonosari tergolong lengkap dan cukup mendukung 
meski belum terlalu optimal.  
 
Gambar 10. Koleksi buku sastra di perpustakaan SMA Negeri 1 Wonosari (foto 
oleh Arif Wahyu Widodo, diambil hari Jumat tanggal 1 April 2016) 
 
Terutama untuk koleksi buku-buku sastra, terdapat beberapa karya 
pengarang Indonesia terkemuka seperti Armijn Pane, Iwan Simatupang, 
Pramoedya Ananta Toer, Kuntowijoyo, Budi Darma, dan beberapa pengarang 
kenamaan lainnya. Selain itu juga terdapat beberapa koleksi buku-buku 
kebudayaan, majalah, dan ensiklopedi yang dapat digunakan sebagai pemicu 
inspirasi menulis bagi siswa Kopisaji. 
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5) Kebijakan Khusus 
Sekolah membuat beberapa kebijakan khusus untuk mendukung 
kelangsungan kegiatan ekstrakurikuler penulisan sastra Kopisaji, salah satunya 
dengan memberikan fasilitas Pembina kegiatan yang memiliki kompetensi di 
bidang sastra. Sekolah mendanai fasilitas Pembina ekstrakurikuler tersebut semata 
untuk memastikan kualitas kegiatan yang dilakukan oleh siswa. 
Selain itu, SMA Negeri 1 Wonosari juga tengah merintis program 
Perpustakaan Kelas.  
Perpustakaan kelas itu adalah perpustakaan yang dikelola oleh siswa itu, di 
kelas itu, buku-bukunya nanti juga berasal dari wakaf siswa atau pengadaan 
oleh siswa, satu siswa satu buku, dan buku itu salah satunya bisa novel bisa nilai 
sastra, bisa kumpulan puisi, maupun buku motivasi, bisa pengembangan diri 
maupun manajemen, pokoknya semua buku-buku yang bermanfaat itu nanti ada 
di perpustakaan kelas itu, nanti dipinjam secara berputar di kelas itu. Sehingga 
dalam rangka nanti untuk menumbuhkan minat baca. Pelaksanaannya secara 
waktu kita kasih seperempat jam sebelum masuk sekolah 
(penggalan transkrip wawancara Kepala Sekolah, Jumat 1 April 
2016) 
 
Program tersebut bertujuan untuk semakin mendekatkan siswa dengan budaya 
membaca yang juga erat kaitannya dengan dunia tulis-menulis. Dengan keberadaan 
perpustakaan di setiap kelas maka akan menjadikan tumbuhnya minat baca di 
kalangan siswa, termasuk siswa Kopisaji. 
Selain itu, juga terdapat dukungan bersifat moril yang berasal dari sesama 
siswa SMA Negeri 1 Wonosari, alumni Kopisaji, para tokoh sastra di wilayah 
Yogyakarta, juga dari orang tua masing-masing siswa. 
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2. Faktor Penghambat 
Dalam pengelolaannya kegiatan ekstrakurikuler penulisan sastra kopisaji 
juga menghadapi berbagai hambatan. Adapun hambatan-hambatan tersebut dapat 
dikategorikan menjadi dua, yaitu berasal dari dalam Kopisaji dan dari luar Kopisaji. 
a. Faktor Penghambat dari Dalam  
Faktor penghambat kegiatan ekstrakurikuler Kopisaji yang berasal dari 
dalam adalah keterlambatan beberapa siswa ketika memasuki ruang kelas dan 
pembina yang berhalangan hadir. Dalam beberapa kesempatan observasi, 
ditemukan segelintir siswa yang terlambat masuk ruang kelas ketika kegiatan 
ekstrakurikuler sudah dimulai. Hal tersebut mengakibatkan penyampaian materi 
yang sedang dilakukan oleh Pembina menjadi tertunda sejenak, sehingga 
menimbulkan gangguan pada siswa yang tengah menyimak. 
Faktor pembina yang berhalangan hadir juga berdampak pada 
ditiadakannya kegiatan ekstrakurikuler kopisaji pada saat itu. Hal tersebut 
mengakibatkan kegiatan ekstrakurikuler tidak dapat berlangsung sesuai rencana 
yang telah disusun. Meskipun hal tersebut dapat disiasati dengan pemberian tugas 
kepada siswa, namun tetap saja proses pembimbingan tidak dapat seoptimal 
dibandingkan ketika pembimbingan berlangsung secara tatap muka. 
b. Faktor Penghambat dari Luar 
Faktor penghambat kegiatan ekstrakurikuler kopisaji yang berasal dari luar 
meliputi belum memadainya pendanaan yang diberikan oleh pihak sekolah, 
kegiatan siswa di sekolah yang terlalu padat, belum adanya ruangan yang khusus 
untuk kegiatan ekstrakurikuler Kopisaji, belum memadainya fasilitas penunjang 
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untuk kegiatan kesastraan lain, dan permasalahan koleksi buku sastra di 
perpustakaan sekolah. 
Sekolah memang secara rutin telah memberikan dukungan dana bagi 
kegiatan ekstrakurikuler Kopisaji. Akan tetapi berdasarkan data yang diperoleh, 
dukungan dana tersebut dirasa belum cukup untuk membiayai proses produksi 
buku, launching, serta lomba cerpen yang dilakukan oleh Kopisaji. Bahkan, pada 
periode pembimbingan 2007-2010, pada saat penerbitan buku antologi cerpen 
“Sangkar Emas” tahun 2010, sama sekali tidak ada dukungan pendanaan dari pihak 
sekolah. Guna menyiasati kekurangan dana, siswa Kopisaji melakukan beberapa 
upaya untuk memperoleh tambahan dana melalui, kas mingguan, iuran, dan 
penjualan buku yang telah diterbitkan di tahun sebelumnya. 
Kegiatan siswa yang terlalu padat juga menjadi hambatan bagi kegiatan 
ekstrakurikuler Kopisaji. Hal tersebut terutama dirasakan pada saat periode 2007-
2010 pada masa pembimbingan oleh Hasta Indriyana.  
Kendala kalau aku pribadi lebih ke arah kegiatan-kegiatan. Jadi ada banyak 
sekali kegiatan yang kadang tumpang-tindih dan itu ya harus ada yang 
dikalahkan. kalau misalnya “Hari ini wajib komputer datang di hari Rabu”ya 
nggak bisa ngapa-ngapain. Libur kan.karena begitu banyaknya kegiatan di sana. 
(penggalan wawancara Hasta Indriyana, Jumat 26 Februari 2016) 
 
Pada periode itu, penyebab utama kegiatan ekstrakurikuler tidak dapat 
dilaksanakan justru karena kesibukan siswa dalam mengikuti kegiatan-kegiatan 
lain di sekolah. Padatnya kegiatan siswa terkadang memaksa kegiatan Kopisaji 
tidak dapat dilangsungkan pada jadwal yang telah ditetapkan. Sementara itu, untuk 
mengganti jadwal kegiatan ke lain hari sudah tidak memungkinkan dikarenakan 
padatnya kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah. Jika sudah begitu maka kegiatan 
ekstrakurikuler terpaksa ditiadakan pada jadwal tersebut. 
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Faktor selanjutnya yang menjadi penghambat adalah belum adanya ruangan 
yang dikhususkan untuk kegiatan ekstrakurikuler Kopisaji. Dari data yang 
diperoleh selama penelitian, selama bulan Maret-April 2016 kegiatan 
ekstrakurikuler Kopisaji dilaksanakan sebanyak 3 kali dan selalu berganti ruangan. 
Faktor ruangan juga menjadi kendala pada periode 2007-2010, belum ada ruangan 
serta fasilitas yang mendukung untuk kegiatan kesastraan lain, terutama yang 
berkenaan dengan sastra pertunjukan.  
Permasalahan koleksi buku sastra di perpustakaan sekolah juga menjadi 
kendala bagi pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. Siswa menyatakan bahwa 
koleksi buku sastra di perpustakaan masih sedikit. Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan, koleksi buku sastra yang terdapat di perpustakaan memang didominasi 
oleh karya-karya kesusastraan Indonesia lama. Sangat sedikit dan bahkan nyaris 
tidak ada buku sastra terbaru yang terdapat di perpustakaan SMA Negeri 1 
Wonosari. 
 
5. Dampak Kegiatan Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler penulisan sastra Kopisaji sebagai sebuah kegiatan 
pembelajaran, memiliki dampak yang dapat dilihat juga sebagai hasil dari proses 
yang dilakukan. Dampak tersebut berupa dampak yang bersifat langsung maupun 
tak langsung. Dampak bersifat langsung berarti dampak tersebut dirasakan secara 
langsung oleh pihak yang terlibat langsung dalam proses tersebut dan dirasakan 
pada saat itu juga, sementara dampak yang bersifat tak langsung berarti dampak 
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tersebut tidak langsung dirasakan, atau dirasakan oleh pihak yang berada di luar 
dan tidak secara langsung terlibat dalam proses. 
Dampak bersifat langsung dari kegiatan ekstrakurikuler Kopisaji dapat 
ditemui pada siswa yang menjadi anggota dan pembina yang terlibat langsung 
dalam kegiatan. Berdasarkan hasil penelitian, dampak bersifat langsung yang 
dirasakan oleh para siswa Kopisaji adalah sebagai berikut. 
1) Siswa memperoleh tambahan wawasan. 
Materi yang disampaikan oleh pembina, baik berupa teori maupun cerita 
pengalaman kreatif yang dialami oleh pembina, memberikan tambahan wawasan, 
pengetahuan, serta inspirasi yang berguna bagi siswa. Siswa merasa mendapatkan 
pengetahuan yang lebih mendalam dibandingkan dengan yang didapatkannya di 
dalam kelas. Hal tersebut berimbas pada kepercayaan diri yang dimiliki oleh para 
siswa dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama pada materi 
sastra. 
2) Siswa memperoleh kesempatan untuk mengembangkan kemampuan bersastra. 
Proses kreatif yang dilakukan di Kopisaji memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk mengembangkan kemampuan bersastra yang sebelumnya telah dimiliki. 
Siswa dapat memperdalam ataupun melakukan eksplorasi kreatif tentang 
kesusastraan melalui pembimbingan dari pembina kegiatan ekstrakurikuler. 
3) Siswa mampu untuk mengemukakan pikirannya kepada orang lain dalam 
bentuk tulisan (ekspresif). 
Kegiatan ekstrakurikuler penulisan sastra Kopisaji yang menjadikan aktivitas 
menulis sebagai kegiatan utama, mengarahkan siswa untuk membagi pikiran-
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pikiran yang tengah ia rasakan ke dalam bentuk tulisan. Siswa mendapatkan ruang 
ekspresi atas pikiran, ide, atau wacana yang tengah dirasakan kepada orang lain. 
4) Siswa mendapatkan ruang untuk berkumpul dan berdiskusi dengan rekan-rekan 
yang memiliki kesamaan minat. 
Kopisaji pada dasarnya merupakan kegiatan ekstrakurikuler dari SMA Negeri 
1 Wonosari yang menjadi wadah untuk menampung minat dan bakat siswa tentang 
sastra, dan mengembangkan potensi tersebut ke arah yang lebih baik. Siswa-siswa 
peminat sastra dari latar belakang yang berbeda-beda memiliki ruang untuk 
berkumpul dan berdiskusi. 
5) Siswa mendapatkan pengalaman berorganisasi. 
Kopisaji sebagai sebuah UKK dikelola sebagaimana sebuah organisasi yang 
berada dalam suatu sistem manajemen di sekolah. Pengelolaan ekstrakurikuler 
Kopisaji terikat pada aturan-aturan yang berlaku dan mendasari setiap kegiatan 
yang dilakukan. Keberadaan aturan tersebut menjadikan siswa memiliki tanggung 
jawab bukan hanya kepada dirinya sendiri, melainkan juga kepada sekolah dan juga 
Kopisaji itu sendiri.  
Kopisaji harus mampu mengorganisir anggota-anggotanya untuk tetap berada 
dalam frame kegiatan sekolah. Maka dari itu, disusunlah struktur organisasi di 
dalam ekstrakurikuler Kopisaji untuk mempermudah koordinasi dengan pihak luar, 
dan juga untuk menentukan kebijakan pada langkah yang akan dilakukan oleh 
Kopisaji. 
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Sementara dampak yang bersifat tak langsung atas kegiatan kopisaji dapat 
dilihat dalam kegiatan pembelajaran di kelas, dari respon guru, dan juga dari 
sekolah. 
1) Dampak Kopisaji terhadap Kegiatan Pembelajaran. 
Kopisaji memberikan manfaat positif terhadap kegiatan pembelajaran Bahasa 
Indonesia di dalam kelas, terutama pada materi sastra. Siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler Kopisaji memiliki perbedaan kemampuan dalam bersastra dengan 
siswa yang tidak mengikuti kegiatan Kopisaji. Perbedaan tersebut muncul dari segi 
kemampuan pemahaman materi dan juga dari kepercayaan diri yang dimiliki siswa 
ketika mengikuti mata pelajaran Bahasa Indonesia materi sastra. 
Ya memang ada, karena anak-anak yang mengikuti ekstrakurikuler Kopisaji 
ini seolah-olah lebih mempunyai percaya diri. Barangkali karena dia 
mempunyai bekal selain yang dibekalkan oleh guru mata pelajaran. Misalnya 
dalam hal membaca puisi, kalau membaca puisi itu guru kan memberikan arahan 
sesuai teori. Kalau yang ikut kopisaji itu dia sudah rutin berlatih pada kegiatan 
ekstrakurikuler tersebut.. 
(penggalan wawancara guru Bahasa Indonesia, Rabu 30 Maret 2016) 
 
Ekstrakurikuler Kopisaji memberikan siswa kesempatan untuk memperoleh 
sumber belajar lain guna memperdalam materi yang telah didapatkannya dalam 
pembelajaran intrakurikuler di dalam kelas.  
…terutama kalau pembelajaran puisi saya  berikan trik-trik untuk bisa membaca 
puisi dengan baik, apa bekalnya, kemudian ya paling tidak sharinglah dengan 
teman-teman yang ikut ekstra kopisaji.  
……silakan sharing dengan teman, apabila kurang jelas, kurang paham, itu 
selain saya menjelaskan, selain saya beri, bekali dengan teori-teori ya dia 
akan lebih paham lagi kalau dia sharing dengan temannya itu, yang ikut 
Kopisaji. 
(penggalan wawancara guru Bahasa Indonesia, Rabu 30 Maret 2016) 
 
Atas kemampuan lebih yang dimiliki, menjadikan siswa anggota Kopisaji sebagai 
rekan sharing mengenai sastra bagi siswa-siswa nonkopisaji. 
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Meskipun begitu, data penelitian tidak menunjukkan perbedaan signifikan dari 
segi nilai yang diperoleh selama mengikuti pembelajaran di dalam kelas. Hal 
tersebut merupakan merupakan imbas dari penilaian guru yang tidak hanya 
dilakukan dari satu aspek saja, melainkan berdasarkan evaluasi atas Kompetensi 
Dasar yang tengah diajarkan. 
2) Dampak Kopisaji terhadap Guru Mata Pelajaran 
Pada periode 2007-2010, keberadaan pembina kegiatan ekstrakurikuler 
memberikan manfaat bagi guru mata pelajaran yang ada di SMA Negeri 1 
Wonosari. Manfaat tersebut adalah adanya rekan diskusi yang berkompeten 
dibidang sastra. Pembina seringkali diajak berdiskusi mengenai strategi 
mengajarkan materi sastra tertentu. Selain itu, Pembina juga dimintai tolong untuk 
membantu membuat media pembelajaran sastra, misal berupa musikalisasi puisi. 
3) Dampak Kopisaji terhadap Sekolah. 
Bagi sekolah, produk yang dihasilkan oleh Kopisaji secara tidak langsung turut 
mengangkat nama SMA Negeri 1 Wonosari di masyarakat Kabupaten 
Gunungkidul, bahkan di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Penerbitan buku 
yang dilakukan oleh siswa sebagai hasil dari kegiatan ekstrakurikuler merupakan 
sebuah prestasi yang akan terus dikenal oleh masyarakat. 
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Gambar 11. Launching buku antologi sastra Kopisaji dihadiri oleh tokoh-
tokoh dari berbagai elemen masyarakat di Kabupaten 
Gunungkidul (foto oleh Anjar Laksita Mukti, diambil pada Sabtu, 30 
Mei 2015) 
 
Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler Kopisaji juga dianggap mendukung 
program penumbuhan budi pekerti sebagaimana yang tengah dijalankan oleh 
sekolah. Melalui kegiatan bersastra, Kopisaji menghasilkan siswa yang memiliki 
kemampuan olah rasa dan olah pikir yang baik. Dengan begitu, sekolah 
memperoleh manfaat berupa kepekaan dan kritisnya pemikiran yang dimiliki oleh 
siswa-siswa Kopisaji, sekaligus terjaganya para siswa dari aktivitas negatif. 
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PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, didapatkan kesimpulan 
sebagai berikut. Pertama, kegiatan ekstrakurikuler penulisan sastra Kopisaji 
merupakan kegiatan ekstrakurikuler sekaligus Unit Kegiatan Kesiswaan (UKK) 
untuk mewadahi minat siswa di bidang sastra, yang merupakan bagian dari OSIS 
dan berada di bawah kewenangan Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan. Sistem 
manajerial tersebut berpengaruh terhadap pendanaan dan administrasi kegiatan 
ekstrakurikuler penulisan sastra Kopisaji. Kopisaji dikelola secara otonom 
sehingga berhak mengadakan kegiatan dan mengelola pendanaan sesuai kebutuhan. 
Kedua, proses pembimbingan siswa dilakukan oleh seorang pembina 
ekstrakurikuler yang melakukan pembimbingan berdasarkan Silabus dan Rencana 
Kegiatan Ekstrakurikuler yang telah dibuat. Pembimbingan siswa di Kopisaji 
terbagi dalam dua periode, yaitu periode 2007-2010 dengan pembina Hasta 
Indriyana dan periode 2011-sekarang dengan pembina Esti Nuryani Kasam. Pada 
periode 2007-2010, kegiatan Kopisaji meliputi penelaahan, dan produksi sastra, 
baik penulisan puisi, cerpen, drama, teater, maupun musikalisasi puisi. Pada 
periode 2011-sekarang, kegiatan Kopisaji lebih mengarah pada kegiatan penulisan, 
terutama penulisan cerpen dan puisi. Proses kreatif menulis yang dilakukan oleh 
siswa berlangsung di luar jam kegiatan Kopisaji. 
Ketiga, produksi karya sastra di ekstrakurikuler Kopisaji berupa buku yang 
telah diterbitkan sebanyak enam kali dan merupakan kerja kolektif antara siswa dan 
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pembina kegiatan ekstrakurikuler. Siswa berperan sebagai pengumpul karya dan 
mengurus administrasi dengan pihak sekolah, sementara pembina berperan sebagai 
editor karya sekaligus penghubung dengan pihak penerbit. Karya sastra yang telah 
dibukukan selanjutnya akan dilaunching. 
Keempat, kegiatan ekstrakurikuler penulisan sastra Kopisaji SMA Negeri 1 
Wonosari tidak lepas dari berbagai faktor yang mendukung dan menghambat. 
Faktor yang mendukung di antaranya adalah: adanya dukungan pendanaan dari 
sekolah, fasilitas sekolah yang memadai, adanya perpustakaan sekolah, layanan 
internet, dan dukungan moral (sekolah, alumni, teman sebaya, orang tua, dan para 
tokoh sastra). Faktor yang menghambat di antaranya adalah: pendanaan yang 
belum mencukupi, belum adanya ruangan yang dikhususkan untuk kegiatan 
ekstrakurikuler, kedisiplinan, dan ketergantungan kepada pembina kegiatan, 
sehingga kegiatan ekstrakurikuler tidak diadakan jika pembina tidak hadir. 
Kelima, kegiatan ekstrakurikuler penulisan sastra Kopisaji SMA Negeri 1 
Wonosari memberikan dampak positif terhadap guru mata pelajaran, siswa, 
pembelajaran Bahasa Indonesia di dalam kelas, dan sekolah. Dampak terhadap guru 
mata pelajaran ditunjukkan dengan keberadaan pembina kegiatan ekstrakurikuler 
yang menjadi rekan diskusi dalam hal materi dan media pembelajaran Bahasa 
Indonesia. Dampak terhadap siswa ditunjukkan dengan meningkatnya wawasan 
siswa mengenai sastra dan memberikan pengalaman berorganisasi. Dampak 
terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia ditunjukkan dengan adanya pemahaman 
yang lebih mendalam mengenai sastra pada siswa Kopisaji dibandingkan siswa 
nonkopisaji dan adanya kepercayaan diri pada siswa dalam menghadapi 
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pembelajaran di kelas, khususnya pada materi sastra. Dampak terhadap sekolah 
ditunjukkan dengan semakin terangkatnya nama sekolah berkat prestasi siswa 
dalam menerbitkan buku dan mendukung program pendidikan karakter yang 
tengah digencarkan oleh sekolah. 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini. Di antaranya adalah 
tidak ditemukannya dokumentasi kegiatan siswa pada periode 2007-2010. Hanya 
ditemukan satu dari seharusnya tiga buku yang diproduksi Kopisaji pada periode 
tersebut, sementara dokumen kegiatan belajar siswa (RPP dan silabus) sama sekali 
tidak ditemukan. Kurang lengkapnya dokumentasi buku sastra karangan siswa 
menyebabkan peneliti tidak melakukan penelitian yang bersifat kajian terhadap 
karya-karya tersebut, sehingga data kualitas karya sastra siswa hanya didapat 
melalui wawancara pembina saja. Keterbatasan selanjutnya adalah kurangnya 
durasi penelitian, sehingga peneliti tidak dapat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
Kopisaji dari awal Tahun Pelajaran.  
 
C. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, berikut ini beberapa saran yang dapat 
diberikan oleh peneliti. Bagi siswa, perlu untuk memperbanyak bacaan tentang 
sastra. Bacaan mengenai teori dan karya sastra perlu untuk dijadikan referensi bagi 
siswa guna memperkaya gagasan dan mengenal ragam teknik penulisan.  
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Bagi pembina, disarankan untuk memberikan pendampingan membaca pada 
siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan penugasan bagi siswa untuk 
membaca karya sastra tertentu secara berkala. Dengan demikian, siswa akan 
menjadi terbiasa dalam menghadapi karya sastra yang berkembang dan beredar di 
masyarakat. Selain itu, dalam hal produksi karya sastra, alangkah lebih baik jika 
siswa turut dilibatkan dalam hubungan dengan pihak penerbit. Hal tersebut 
diharapkan akan memberikan pengalaman langsung bagi siswa dalam berurusan 
dengan pihak penerbit. 
Bagi sekolah, perlu untuk memberikan ruang memadai yang dikhususkan 
untuk kegiatan Kopisaji. Paling tidak terdapat ruangan tetap yang tercantum dalam 
jadwal kegiatan semua UKK dan kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 
Wonosari, sehingga siswa tidak harus mencari ruangan kosong beberapa saat 
sebelum kegiatan ekstrakurikuler dimulai. Selain itu perlu terlibat dalam rapat 
anggaran yang pengurus Kopisaji, guna mencapai kesepakatan mengenai anggaran 
dana yang diperlukan dalam kegiatan-kegiatan Kopisaji. 
Bagi penelitian selanjutnya, perlu untuk dilakukan penelitian lanjutan 
mengenai kajian tekstual terhadap buku-buku sastra karangan siswa Kopisaji guna 
mengetahui perkembangan kualitas karya sastra dari tahun ke tahun. Selanjutnya, 
perlu pula dilakukan penelitian guna mengembangkan pola ajar literasi sastra yang 
selama ini berlangsung di Kopisaji, sehingga memungkinkan untuk diaplikasikan 
ke sekolah-sekolah lain. 
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No Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
1. Materi yang disampaikan Teknis menulis, efektifitas 
penggunaan kata dalam tulisan 
2. Strategi belajar Sharing 
3.  Metode belajar  Ceramah 
4.  Pola interaksi (pembina-
siswa & antarsiswa 
Pembina dominan memberikan 
materi kepada siswa. 
5. Penggunaan Media ajar LCD 
6. Durasi kegiatan 90 menit 
7. Antusiasme siswa Siswa antusias dalam 
menyimak materi yang 
disampaikan oleh pembina 
8.  Penggunaan Bahasa 
pengantar 
Bahasa Indonesia 
9.  Situasi belajar Semi-Formal 
10. Bentuk Evaluasi Konfirmasi materi 
pembelajaran terhadap siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 TANGGAL   : 4 Maret 2016 
TEMPAT        : SMA Negeri 1 Wonosari 
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No Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
1. Materi yang disampaikan Menggali ide kreatif siswa 
2. Strategi belajar Sharing 
3.  Metode belajar  Ceramah 
4.  Pola interaksi (pembina-
siswa & antarsiswa 
- Pembina dominan 
memberikan materi kepada 
siswa. 
- Terdapat sesi tanya jawab 
oleh siswa dan pembina 
5. Penggunaan Media ajar Papan Tulis 
6. Durasi kegiatan 90 menit 
7. Antusiasme siswa Siswa antusias dalam 
menyimak materi yang 
disampaikan oleh pembina 
8.  Penggunaan Bahasa 
pengantar 
Bahasa Indonesia 
9.  Situasi belajar Semi-Formal 
10. Bentuk Evaluasi Konfirmasi materi 
pembelajaran terhadap siswa 
 
 
 
 
TANGGAL  : 18 Maret 2016 
TEMPAT       : SMA Negeri 1 Wonosari 
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No Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
1. Materi yang disampaikan Evaluasi karya siswa 
2. Strategi belajar Sharing 
3.  Metode belajar  Ceramah 
4.  Pola interaksi (pembina-
siswa & antarsiswa 
- Pembina dominan 
memberikan materi kepada 
siswa. 
- Terdapat sesi tanya jawab 
oleh siswa dan pembina 
5. Penggunaan Media ajar - Papan Tulis 
- Karya siswa yang termuat 
dalam antologi bersama 
6. Durasi kegiatan 75 menit 
7. Antusiasme siswa Siswa antusias dalam 
menyimak materi yang 
disampaikan oleh pembina 
8.  Penggunaan Bahasa 
pengantar 
Bahasa Indonesia 
9.  Situasi belajar Santai  
10. Bentuk Evaluasi Koreksi terbuka antarsiswa 
dalam pendampingan pembina 
kegiatan ekstrakurikuler 
 
 TANGGAL   : 22 April 2016 
TEMPAT        : SMA Negeri 1 Wonosari 
 
  
OBSERVASI 
 KEGIATAN EKSTRAKURIKULER 
 
85 
 
 
 
 
 
 
 
 
Universitas Negeri Yogyakarta 
 
No Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
1. Tempat Kegiatan Ruang kelas: XC, XI IPS 1, 
dan XE 
2. Ketersediaan Ruang 
Diskusi 
Ada. Ruang Kelas 
3. Perpustakaan  Ada 
4.  Koleksi Buku Sastra Terdapat banyak koleksi karya 
sastra Indonesia karangan 
beberapa pengarang ternama: 
Pramoedya Ananta Toer, Budi 
Darma, Hamsad Rangkuti, 
Armijn Pane, Dee Lestari, dll 
Terdapat koleksi Naskah 
Drama dan antologi Puisi. 
5.  Layanan Internet Ada 
6. Layanan Fotocopy Ada 
7. Layanan Percetakan Tidak Ada 
8. Meja Tulis Ada  
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Transkripsi Wawancara Kepala Sekolah 
 
1. Identitas 
Nama  : M. Taufik Salyono, M.Pd 
Hari/tanggal : Jumat, 1 April 2016 
2. Daftar Pertanyaan 
a. Apa pendapat bapak mengenai kegiatan ekstrakurikuler Kopisaji? 
Saya berpendapat bahwa ekstrakurikuler kopisaji itu satu kegiatan ekstra 
yang bagus. Karena ini sebagai sarana juga untuk pendidikan karakter. 
Karena sastra ini kan olah rasa dan olah pikir ada disitu. Sehingga kalau 
orang itu dikembangkan olah pikir bersama olah rasanya, nah nanti akan 
membentuk suatu pribadi yang halus. Karena rasa itu kan kepekaan 
seseorang terhadap situasi lingkungan, lingkungan itu bisa lingkungan 
sosial, bahkan lingkungan politik bisa sangat berpengaruh. Jadi kopisaji 
itu bagus, karena bisa sangat mendukung program pedidikan karakter, atau 
sekarang pemerintah menyebutnya sebagai program penumbuhan budi 
pekerti. Dan memang semakin banyak orang membaca karya sastra itu 
jiwanya akan semakin peka terhadap suatu lingkungan. Karena kepekaan 
terhadap lingkungan itu meningkatkan kemampuan anak untuk mengkritisi 
suatu situasi, kondisi yang ada di masyarakat, sekaligus bisa menjadi solusi 
juga sebagai suatu penghibur, sebagai suatu ungkapan, perasaan, kan bisa 
lebih dari itu. Saya kira penting untuk dikembangkan terus, agar anak-anak 
kita itu yang memiliki kecerdasan hati itu semakin bagus. Bangsa kita, 
sekarang masalah yang paling utama adalah tentang karakter anak-anak 
kita. 
Berarti ini ada hubungannya dengan ini ya pak, wujud dari SMA 
Negeri 1 Wonosari dalam mendukung program dari Kemendikbud 
tentang Gerakan Literasi Sekolah yang berkaitan dengan 
penumbuhan budi pekerti itu? 
Yang jelas ini kan namanya penumbuhan budi pekerti, penumbuhan budi 
pekerti denga SK Permendikbud No. 23 Tahun 2015 itu kan banyak hal, 
ada penumbuhan minat baca, ada peningkatan moral spiritualitas, 
spiritual, itu di antaranya kan membaca. Nah ini sekarang sedang kita 
sebagai sekolah model,ini kan kita sedang memprogramkan untuk membuat 
perpustakaan kelas. Perpustakaan kelas itu adalah perpustakaan yang 
dikelola oleh siswa itu, di kelas itu, buku-bukunya nanti juga berasal dari 
wakaf siswa atau pengadaan oleh siswa, satu siswa satu buku, dan buku itu 
salah satunya bisa novel bisa nilai sastra, bisa kumpulan puisi, maupun 
buku motivasi, bisa pengembangan diri maupun manajemen, pokoknya 
semua buku-buku yang bermanfaat itu nanti ada di perpustakaan kelas itu, 
nanti dipinjam secara berputar di kelas itu. Sehingga dalam rangka nanti 
untuk menumbuhkan minat baca. Pelaksanaannya secara waktu kita kasih 
seperempat jam sebelum masuk sekolah. Nanti kita mulai sekitar bulan Mei. 
Ini sedang kita susun program itu. Sekarang pada taraf pemberitahuan 
kepada orang tua untuk pengadaan buku.  
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Kalau nanti buku-buku sastra juga pada dikumpulkan dalam kelas itu, nant 
kan akan memperkaya dan menguatkan pada siswa-siswa yang tergabung 
dalam ekstra Kopisaji. Walaupun tidak ikut ekstra kopisaji pun, mereka 
juga punya peluang untuk mendapatkan pencerahan melalui buku-buku 
yang bernilai karya sastra. 
Nah itu, karena perpustakaan kita itu kan masih taraf pengembangan. 
Pertama karena kita masih membangun, ini yang sedang dibangun itu 
adalah salah satunya adalah gedung perpustakaan yang lantai dua itu. 
Perpustakaan yang lama itu kurang luas, nah nanti perpustakaan lama 
akan diubah menjadi ekstra drama, dan perpustakaan yang lebih luas akan 
ada di sini. Begitu. 
b. Di mana posisi Kopisaji dalam sistem manajemen sekolah? 
Kopisaji itu masuk dalam Unit Kegiatan Kesiswaan. UKK. UKK itu salah 
satu perluasan dari OSIS. Jadi OSIS itu nanti terbagi ke dalam fraksi-fraksi 
lah di bawahnya itu. Fraksi-fraksi itu dinamai UKK. Nah, masing-masing 
UKK berdasarkan minat dan bakat siswa itu membentuk kepengurusan 
sendiri, jadi masing-masing UKK itu ada Ketua, ada sekretaris, ada 
bendahara, ada seksi yang lebih rinci lagi.  
Nah ketua UKK itu, otomatis adalah anggota pengurus OSIS. Itu secara 
otomatis. Siapa jadi ketua UKK harus menjadi anggota OSIS. Tapi tahun-
tahun yang dulu mungkin 6 tahun yang lalu, tidak. Seolah-olah berdiri 
sendiri. Ini UKK ini OSIS, nah itu tidak dibenarkan. Semua kegiatan siswa 
harus bernaung di bawah OSIS. Nah UKK itu macem-macem, Nah Kopisaji 
itu merupakan salah satu UKK, salah satu bagian dari anggota OSIS yang 
memiliki potensi minat bakat di bidang sastra itu. Nah, makanya masing-
masing UKK itu punya kegiatan otonom, dia bisa mengadakan kegiatan, 
dia bisa mengelola sendiri, dia bisa merencanakan sendiri, tapi semuanya 
harus berkoordinasi dengan pengurus OSIS. Jadi mereka otonom, bisa 
mencari dana sendiri, bisa mengadakan acara sendiri, tapi semua itu harus 
dalam frame OSIS. Jadi ketua OSIS harus mengetahui. Dan itu semuanya, 
di bawah pembinaan Waka Kesiswaan dan Pembina OSIS.  
Masing-masing UKK ada pembinanya sendiri, termasuk Kopisaji ada 
pembinanya. Kemudian Pembina OSIS, ada Wakil Kepala urusan 
kesiswaan, jadi strukturnya seperti itu,  
Dari sisi manajemennya, UKK itu adalah berada di bawah struktur OSIS, 
OSIS di bawah Kesiswaan  
Dan kemudian untuk pendanaan adalah dari iuran atau aktivitas mereka 
sendiri mengumpulkan dana dan dari dana OSIS. Jadi misalnya kalau 
mereka mengadakan kegiatan Launching Cerita Pendek misalnya atau 
Launching Cipta Puisi, nah itu mereka mengisi waktu luang untuk Lomba 
penulisan cerpen bagi anak-anak SMP  itu mereka, UKK, itu otonom. 
Mereka bisa menyelenggarakan sendiri. Tetapi harus diketahui oleh ketua 
osis, Pembina osis, dan waka kesiswaan.  
Jadi Sistem manajerialnya seperti itu. Sama dengan UKK-UKK yang lain. 
Sederajat. Ada ukk misale musik, ada….yang belum ada memang 
karawitan. Kalau musik ya, musik band. 
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c. Apa manfaat yang didapat sekolah dengan keberadaan 
ekstrakurikuler Kopisaji? 
Saya kira banyak ya. pertama untuk penumbuhan budi pekerti. Salah satu 
bagian untuk penumbuhan budi pekerti. Pengembangan kemampuan 
berpikir dan olah rasa. Kemudian juga bermanfaat untuk melindungi anak 
dari kegiatan-kegiatan yang tanpa ada gunanya. Misalnya kalau anak 
sudah aktif di situ kan terhindar dari tongkrong-tongkrong di tepi jalan. 
Kemudian bisa terhindar dari narkoba, minuman keras, dsb.  
Kemudian juga bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan tulis menulis 
siswa karena siswa itu ibaratnya seperti besi yang masih panas, jadi masih 
bisa dibentuk dan diasah agar potensi mereka itu bisa berkembang. Dunia 
tulis menulis, mudah-mudahan, dengan kemampuan tulismenulis itu 
mereka bisa menempuh karier, melalui dunia tulis menulis baik yang 
bersifat sastra ataupun yang lain. Meningkatkan kemampuan. Nah nanti 
kan bermanfaat ketika dia kuliah bagaimana menulis untuk skripsi, untuk 
tesis, untuk disertasi, dan mungkin ketika sudah menjadi pegawai, ataupun 
menjadi guru misalnya, kan mereka juga harus membuat sebuah karya 
ilmiah, karya tulis, nah itu sebagai latihan mereka untuk itu. Kemudian juga 
untuk mengisi dalam ini, madding misalnya. Karena dimuat di madding 
juga banyak, sebagian itu juga karya sastra juga.  
Memang kopisaji sudah tiap tahun menerbitkan buku. Tapi itu ada 
judul2nya begitu. 
d. Bentuk dukungan apakah yang diberikan oleh pihak sekolah kepada 
ekstrakurikuler kopisaji? 
Yang jelas kita mendanai dari Pembina. Jadi Pembina kopisaji itu kita 
siapkan, kemudian kita transporti, kemudian juga dukungan pendanaan 
misalnya kalau mau launcing buku, percetakan atau apa ya kita bantu 
sesuai dengan kemampuan. Kemudian juga kalau misalnya kopisaji mau 
pinjam alat-alat untuk kegiatan launchin atau apa ya kita fasilitasi. Kita 
pinjami tanpa biaya. Misalnya mau menggunakan ruang, menggunakan 
apa, perlengkapan sound system itu kita bantu. Kemudian kalau misalnya 
butuh apa…pendamping yang selain dari Pembina juga kita bantu. 
Karyawan juga kita persiapkan kalau mereka itu dibutuhkan. Kadang 
mengatur sound system kan kadang-kadang siswa jug tidak bisa, nah itu 
juga kita siapkan. Kemudian kalau misalnya mereka perlu di suatu tempat 
untuk mencari inspirasi, dan membutuhkan mobil, ya silahkan nanti diantar 
sama karyawan nanti bensin juga sudah ditanggung sekolah.  
Itu bentuk-bentuk dukungan. Pokoknya kita dukung penuh. Kalau misalnya 
percetakan dan itu misalnya dibagi ke semua siswa, ya kita undangkan 
percetakan, dan kita biayai. Kita bantu. Misalnya nanti mau dicetak berapa 
eksemplar, nanti siswa ada berapa kita bantu bagaimana menarik dana 
kepada semua siswa. Seperti itu. 
Misalnya ini bisa dari APBD, ya nanti bisa kita masukkan dari APBD. 
Tergantung bagaimana inovasi anak itu seperti apa. Maka salah satu 
manfaat itu juga untuk membangun kreativitas anak itu seperti apa. Supaya 
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mereka mempunyai ide-ide baru dalam setiap aktivitas, sesuai dengan 
bidangnya, terutama di kopisaji itu.  
e. Apa harapan anda terhadap kegiatan ekstrakurikuler? 
Harapan saya ya nanti, lahirlah sastrawan-sastrawan kemudian juga 
budayawan-budayawan, yang mampu untuk memberikan sumbangsih 
pemikiran, sumbangsih kepada masyarakat, dalam rangka untuk 
bagaimana menciptakan masyarakat yang beradab. Karena persoalan kita 
adalah persoalan peradaban yang masih carut-marut. Antarmenteri saling 
mencela secara terbuka, antaranggota DPR juga saling serang antara 
legislatif dan eksekutif juga saling serang di media massa, ini kan masalah-
masalah tentang budi pekerti dan peradaban. Masyarakat yang masih 
memprihatinkan, karena selama ini pendidikan kita ya masih lebih dominan 
-------walaupun sekarang sudah ada kebijakan lebih pada pengembangan 
budi pekerti, slogan Bapak Jokowi, Revolusi Mental. Dan itu kita punya 
harapan besar untuk masing-masing orang terutama dalam kopisaji 
menjadi teladan untuk masyarakat bagaimana bisa mencerahkan 
masyarakat melalui –karya-karya sastra, melalui karya-karya yang bersifat 
tulis menulis tadi.  
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Transkripsi Wawancara Guru Koordinator Kegiatan Ekstrakurikuler 
 
1. Identitas 
Nama  : Ibu Agnita Nunung 
Hari/tanggal : Rabu, 30 Maret 2016 
2.   Daftar Pertanyaan 
a. Bagaimana latar belakang terbentuknya kegiatan ekstrakurikuler 
penulisan sastra Kopisaji? Dan apa tujuan utama dari kegiatan 
ekstrakurikuler penulisan sastra Kopisaji? 
Berhubungan dengan kegiatan ekstrakurikuler ini saya menyampaikan secara 
umum ya. jadi ekstrakurikuler itu kan kegiatan di luar jam pelajaran 
gampangannya. Nah itu kan, tujuan utamanya kan dalam rangka mewadahi 
minat setiap siswa. Karena di antara sekian banyak minat itu, salah satunya 
adalah menulis. Lalu menulis itu ada beberapa hal di sini, ada Kopisaji yang 
berkaitan langsung dengan sastra dan jurnalistik. Jadi menulis sendiri (di sini) 
ada 2 paling tidak itu.  Tapi masih ada lagi, menulis dan mencipta, baca puisi 
semacam itu. Untuk menulis dalam arti agak panjang itu Kopisaji yang 
berkaitan dengan sastra dan Jurnalistik.  
Jadi memang kegiatan ekstra ini untuk mewadahi minat setiap siswa. Secara 
umum demikian. 
 
b. Di mana posisi Kopisaji dalam sistem manajemen sekolah? 
Ini kalau dari atas itu….Kepala Sekolah itu kan punya Wakil Kepala, nah itu 
semua kegiatan ekstra itu berada di bawah kepemimpinan Wakil Kepala 
bidang Kesiswaan. Lalu dari bidang kesiswaan itu nanti akan ada coordinator-
koordinatornya. Nah salah satunya adalah koordinator ekstrakurikuler. 
Kopisaji ini salah satu bentuk ekstra yang ada di sekolah. Nah jadi posisinya 
seperti itu.  
Lalu nanti di bawah koordinator itu akan ada Pembina ekstra. Hirarkinya 
kurang lebih demikian. 
 
c. Bagaimana sistem pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler ini? 
Hirarkinya demikian. Lalu nanti kebijakan itu tetap ada di kepala dan wakil 
kepala. Kebijakan ini akan diadakan ekstra atau tidak. Lalu koordinator ekstra 
itu lebih pada pelaksana teknis. Dari perekrutan peserta, kemudian 
penjadwalan, kemudian pemantauan terlaksana tidaknya, lalu juga nanti 
pelaporan evaluasi itu. Jadi (sebagai) pelaksana teknis harian, rutin. Dan nanti 
ketika ada lomba-lomba dan semacam kompetisi yang lain, itu biasanya akan 
ditangani langsung oleh Waka Kesiswaan.  
Kalau hal konten itu dipegang oleh Pembina kegiatan.  
 
d. Bagaimanakah perkembangan peminat kegiatan kopisaji dari tahun 
ke tahun? 
Ini kembali pada, pada dasarnya adalah minat, maka memang fluktuatif. rata-
rata itu sekitar duapuluhan orang. Naik turunnya segitu. Nggak mencapai 
sampai 40 itu tidak pernah. Jadi paling sekitar duapuluh, dua puluh empat, 
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semacam itu. Jadi memang cukup terbatas juga ya yang berminat di bidang 
penulisan sastra. Sekitar itu, nggak-nggak sampai membeludak itu jarang 
sekali. Ini nanti datanya itu ada di mana ya, sebentar saya baru pegang dua 
tahun soalnya. Nanti butuh berapa kira-kira? Bisa saya carikan. 
 
 
e. Bagaimana sistem rekruitmen anggota kopisaji? 
Untuk sistem rekruitmen siswa karena tadi basicnya adalah minat maka 
memang dengan mengisi angket. Jadi setiap siswa akan mengisi angket, dia 
berminat di mana? Nah, lalu disamping minat angket dari siswa, juga sekolah 
punya kuota. Ya biasanya kuota itu didasarkan pada kemampuan Pembina 
dalam mengelola. Seperti Jurnalistik, Kopisaji itu biasanya dia tidak mau kalau 
lebih dari tigapuluh itu, karena kan cukup sulit juga. Lebih efektif. Jadi masing-
masing jenis ekstra itu punya kemampuannya sendiri. Jadi seperti Poster itu, 
“Aku sepuluh saja” atau Band itu, “Saya lima belas.” Seperti itu, jadi ada 
kuotanya. Nanti kalau peminatnya melebihi kuota, akan diadakan seleksi. 
Seleksi itu yang, materi seleksi dari Pembina. Karena Pembina kan yang lebih 
tahu, ini potensi atau tidak di sini. Begitu.  
Kalau yang tahun ini, katanya ada seleksi ya, Bu, ya? 
Aku agak lupa.(tertawa) ya nanti saya cek. Ya seperti tadi, kenapa ada seleksi, 
itu karena peminatnya melebihi kuota. Kuotanya dua puluh sementara 
pendaftarnya tiga puluh misalnya, nah pasti itu harus seleksi. Tapi kalau di 
bawah dua puluh ya semuanya ditangani, semuanya diterima. 
 
f. Apakah bentuk dukungan yang selama ini diterima oleh Kopisaji? 
Darimana dukungan itu berasal? 
Kalau dari sekolah itu kan berhubungan dengan biaya ya. tapi kalau kopisaji 
itu sepertinya ada kesempatan untuk menerbitkan antologi. Itu difasilitasi oleh 
sekolah kayaknya. Jadi coba nanti di, ini nanti lebih banyak ke mungkin Waka 
Kesiswaan darimana pembiayaan itu karena aku kalau berkenaan dengan 
biaya aku tidak paham. Tapi ada semacam fasilitas untuk menerbitkan antologi 
itu. Itu setiap tahun sepertinya diterbitkan. Begitu 
Lebih ke pendanaan ya?  
Kalau dari pihak sekolah lebih pada pembiayaan yang memungkinkan 
Pembina dan siswa itu memunculkan kreativitasnya. Semacam itu  
Kalau dari pihak lain, misalnya dari lembaga di luar sekolah, selama ini 
pernah tidak? 
saya agak kurang tahu, kalau hubungan ke luar itu bukan saya yang 
menangani. Kalau sudah berkaitan dengan dinas keluar itu ditangani ke Waka, 
kadang-kadang Pembina langsung ke Waka.  
ya seperti itu saja yang sejauh saya tahu. Karena saya memang lebih pada 
teknisnya itu, sehingga untuk itu tidak begitu menguasai.  
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g. Apakah sarana-prasarana yang disediakan oleh sekolah telah 
mendukung kegiatan kopisaji? 
Ya kalau menurut saya ya, kalau dikatakan optimal ya belum ya. karena kan 
selama saya memantau beberapa kali itu kan, ya pertemuan di ruang kelas, 
kemudian, saya tidak tahu apa… kalau jaringan internet itu sudah mencukupi. 
Tapi untuk prasarana untuk mereka berkreasi menulis dengan perangkat yang 
masing-masing bisa mengerjakan itu kayaknya belum. 
Selama ini kayaknya anak-anak malah bawa sendiri ya, atau banyak dengan 
menulis. Karena kalau di pertemuan-pertemuan itu juga kayak, saya melihat 
tidak banyak aktivitas dengan perangkat. Mungkin lebih banyak eksplorasi ke 
ide ya, semacam itu. 
Karena perangkat itu hanya tools ya, hanya alat ya. jadi lebih banyak 
mengeksplorasi personal anak.  
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Transkripsi Wawancara Pembimbing Kegiatan Ekstrakurikuler 
 
1. Identitas 
Nama  : Hasta Indriyana 
Hari/tanggal : Jumat, 26 Februari 2016 
2.   Daftar Pertanyaan 
a. Sudah berapa lama anda menjadi pembimbing kegiatan 
ekstrakurikuler Kopisaji? 
- Jadi itu saya dari akhir 2007 sampai februari 2010 
 
b. Bagaimana anda bisa menjadi pembimbing kegiatan ekstrakurikuler 
Kopisaji? 
-sebetulnya saya diminta sama diminta sama pihak sekolah, lebih tepatnya 
sama anak-anak yang suka dengan sastra yang tergabung dengan kopisaji itu, 
dan mereka melegalkan kopisaji itu menjadi kegiatan ekstrakurikuler. Mereka 
minta kepada pihak…ee.. terutama kepala sekolah ya, waktu itu saya ditelepon 
langsung untuk diminta, dan saya baru bisa pada akhir 2007, karena saya 
sedang bekerja di suatu yayasan kan waktu itu. 
 
c. Menurut anda, sejauh mana perkembangan yang terjadi di Kopisaji 
dari waktu ke waktu?  
-perkembangan yang saya tahu… terutama ketika saya sendiri yang 
memegang. Maksudnya begini, ketika saya yang menjadi Pembina itu, saya jadi 
tahu perkembangan anak itu. Mulai dari dia, mereka, nggak paham atau hanya 
sedikit mengenal sastra jadi lumayan lah. Mereka jadi thu mengenal nama-
nama sastrawan dan membaca karya-karyanya, kemudian mengapresiasinya 
dalam bentuk-bentuk pertunjukan itu mereka jadi paham.  Bentuk 
pertunjukannya juga macem-macem, beca puisi, musikalisasi puisi teater dan 
beberapa yang lain itu mereka jadi paham. Mengenal nama-nama, kemudian 
yang paling penting itu apresiasipahami udh itu. Jadi kalau contoh kecilnya 
begini: “Kalian kenal WS Rendra nggak?” pada geleng kepala itu satu kelas. 
Nggak kenal. Apalagi gunawan mohamad..ee..siapa namanya, sapardi, 
Sapardi djoko damono. Itu nggak paham. Paling satu-dua kenal Taufik Ismail. 
Nah itu makanya perkembangan itu bisa saya ketahui dalam satu tahun 
terutama. Karena satu tahun kemudian  kan ganti anggotanya. Dalam satu 
tahun ini saya perkembangannya jadi ngerti. Yang menarik bukan sekadar 
pengetahuan tentang sastra, tapi mental mereka. Terutama jadi berani jadi apa 
namanya ..jadi pede untuk mengekspresikan suatu hal. Ngomong itu jadi nggak 
malu. Jadi berani mentalnya. Jadi lebih kritis, karena saya menanamkan sikap 
itu. Kalau terjadi suatu hal itu, penyebabnya apa? Siapa yang menyebabkan ? 
siapa yang dirugikan misalnya. Apa akibatnya dan lain-lain itu saya berikan. 
Itu penting dalam sastra 
Kalau setelah saya, saya amati secara sekilas ya. ini pembinanya kan mbak 
Esti ya, ini lebih ke sastranya. Pertunjukannya sepertinya tidak begitu 
tergarap. Lebih pada penulisan, secara sekilas ya. nanti ditanyakan langsung 
ke beliau, sama murid-murid kalau bisa jadi lebih tau. Bisa membandingkan. 
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jadi kalau dulu 3 genre sastra itu diajarkan, dari cerpen, puisi, drama? 
Sebetulnya kalau untuk bentuk-bentuk apresiasi itu lebih pada  saya membaca 
minat atau bakat masing-masing siswa itu kan beda-beda ya. lebih pada itu. 
Teori kemajemukan, masing-masing orang itu bakatnya macam-macam. Ada 
yang suka lukis, ada yang suka berperan, ada yang suka music, nah saya 
mencoba memfasilitasinya dengan itu. Itu sebenarnya alat saja agar mereka 
mengenal sastra secara lebih luas. Misalnya aku ingin, aku ingin mencintaimu 
dengan sederhana. Ini apa sih maknanya? Bagaimana suasananya? 
Bagaimana bisa masuk ke situ. Itu kan tidak banyak yang tahu bahwa itu sudah 
jadi lagu. Ketika saya masuk bawa gitar, mereka seneng banget, saya nyanyi 
“aaaaaku ingin mencintaimu” mereka melongo, seneng banget, tepuk tangan 
dan seterusnya itu. Mereka nggak tahu bahwa itu sebetulnya adalah puisi. Nah 
salah satunya itu. Belum lagi kalau nanti bentuknya teater ya, wah mereka 
girang nggak kepalang itu. Itu alat saja sebetulnya untuk mengenalkan pada 
sastra. 
 
d. Materi apa sajakah yang diajarkan di Kopisaji? 
Materi ya? materinya.. ya itu tadi ya, telaah. Apresiasi. Menelaah ya. menelaah 
nggak seperti kita mahasiswa, tapi lebih mudah lagi. Telaah. Kemudian ee apa 
namanya bagaimana mengungkapkan dalam bentuk pertunjukan. Saya 
berikan. Misalnya ini dalam pertunjukan, bagaimana berdiri di panggung agar 
nggak grogi. Bagaimana mengeluarkan suara vocal yang ada powernya, 
kemudian terasa feelnya itu dapet. Bagaimana itu ada ilmunya. 
Terus kemudian eee penulisan. Seperti metode menulis itu seperti apa  itu saya 
berikan. Itu mulai dari drama, cerpen, puisi,  ya tiga itu yang saya berikan. 
Metode menulis, tentunya menulis dasar ya. terus kemudian membandingkan 
karya. Terus yang lain itu yang kecil-kecil itu kayak bagaimana cara, kiat, 
mengirim di media massa. Sampai kemudian ada beberapa dari mereka yang 
dimuat Koran.  
 
e. Darimanakah sumber materi ajar tersebut berasal? 
Dari mana-mana. Tentu pertama saya lihat dari kurikulum, buku-buku bahasa 
Indonesia,  sastranya bagaimana? Ternyata ada musikalisasi puisi, ada drama, 
ada cerpen, ada puisi, nggak seperti sekarang yang sangat sedikit pada K13. 
Dulu kan itu, saya lihat, dan ternyata banyak yang ini, apa yang bisa 
dimasukkan. Saya bisa mengambil dari mana-mana kan itu, jadi kalau materi 
itu dari mana? Saya sumber utamanya tetap itu, silabus pelajaran bahasa 
Indonesia, kemudian kurikulum, kemudian beberapa pengetahuan dasar di luar 
itu. Apa ya istilahnya, yang lebih lagi lah tingkatannya daripada itu, kayak 
lanjutan. Untuk memperkaya. 
Itu kubikin ini kok, ya kayak kurikulum. Ada kurikulumnya. Jadi dalam satu 
semester itu berapa waktu efektif, berapa pertemuan, kemudian dari sekian kali 
pertemuan itu dibagi apa namanya, missal 2-3 pertemuan untuk penulisan, 2 
pertemuan untuk apa, untuk apa gitu. 
ada pembagiannya gitu? 
He’e. saya bagi. Kalau pasnya saya lupa. Pas ini. udah saya bagi itu. 
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f. Adakah keterkaitan antara materi yang diajarkan di Kopisaji dengan 
materi yang diajarkan di kegiatan belajar mengajar di dalam kelas? 
Ada. Lebih ini sih sebetulnya, bisa dikatakan lebih mendalam. Karena 
musikalisasi puisi tidak semua guru bisa, dan diberikan. Beberapa guru di sana 
itu malah bertanya, “Mas hasta, ini, materi ini bagaimana sih?” terus apa 
namanya, perangkat untuk membelajarkan itu punya contoh nggak. Misalnya 
untuk musikalisasi puisi, ‘ada contohnya ndak untuk yang audio-visual’? 
sampai beberapa guru itu tanya ke saya, artinya: mereka memang nggak punya 
dan kalau materi itu ada ya membaca di teks itu saja. Tidak dipraktekkan. 
Bagaimana cara membuatnya? Wong contohnya aja mereka nggak punya, 
apalagi membuatnya. Kalau saya itu sampai membuat, mereka sampai bikin 
sendiri, merekamnya, bahkan lomba dan juara di tingkat provinsi, mereka 
sampai melakukan itu. Mereka bikin sendiri dan bisa lho, lagunya bagus-
bagus. Direkam itu sama anak-anak kopisaji. Nah itu kalau mengenai 
keterkaitan. Ada kaitannya sangat dan itu tadi. 
Ternyata, saya baru menemukan, tidak semua guru tahu dan punya media, 
maksud saya tadi, tidak semua guru itu punya media. Entah karena nggak tahu, 
entah karena sibuk dan, tidak punya waktu atau malas atau apa itu ya. ada 
keterkaitan. 
Ya, beberapa gitu. Bahkan tidak hanya guru bahasa Indonesia. Guru bahasa 
inggris pun tanya, “ mas bagaimana mengungkapkan role play di depan kelas 
itu seperti apa?” kami kemudian diskusi, materinya, bagaimana, oh ini 
diungkapkan di depan kelas seperti ini bagusnya, dan lain-lain. Tidak hanya 
bahasa Indonesia. 
 
g. Apakah metode yang digunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler 
Kopisaji? 
Yang pertama itu lebih kepada pendekatan secara personal. Itu-itu paling 
penting. Saya menganggap mereka itu seperti teman, jadi saya manggilnya ya 
kawan-kawan gitu. Apa kabar? Dan tidak-tidak seperti di dalam kelas, tapi 
saya tetap move ya. di kelas itu muter terus, menjaga apa namanya bloking, 
sasya tidak terpaku di satu tempat. Suara saya juga saya atur, supaya mereka. 
Jadi saya yang benar-benar enerjik. Kadang ruang kelas itu saya ubah, kadang 
satu putaran, saya bikin satu lingkaran, kadang saya pecah dalam suatu 
kelompok-kelompok. Nah itu, yang pertama saya pendekatan secara personal, 
apakabar teman-teman. Mereka memanggil saya itu bukan “pak” atau “kak”, 
tapi mas. Sampai sekarang begitu.  
Itu yang kedua metodenya ya kayak metode pembelajaran seperti yang kita 
pelajari di perkuliahan itu, ada inkuiri, jigsaw ada macem-macem lah. Itu 
penting, karena ee..bermacam-macam metode itu membuat mereka tidak bosan 
Berganti-ganti terus? 
Ya, kalau sekiranya yang pas dipakai itu memang ceramah, ya pakai ceramah. 
Tapi kan tidak panjang gitu harus ceramah gitu kan enggak. Ceramah dikit 
terus eee kita muter terus mereka melakukan yang kita sampaikan.  
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h. Adakah pola latihan khusus yang dikembangkan di kopisaji? 
Kalau untuk sastra ya, latihan khususnya….sepertinya ini. belum saya…kalau 
ya kalau drama ya seperti drama itu, biasa. Kalau khusus, dikatakan khusus 
ndak ada.  
Jadi tetap sama kayak biasanya ya pola latihannya? 
Jadi begini kalau ngomongin tentang pola itu sebetulnya kan. Pola khusus itu, 
kalau saya secara pribadi, nggak ada istilah khusus karena semuanya itu 
umum. Dipakai oleh siapa pun. Hanya agar bisa dikatakan itu khusus atau 
“lain” itu ketika dia berbeda dengan yang sehari-hari dihadapi oleh anak-
anak. Nah karena sastra ini dekatnya dengan bahasa Indonesia, maka yang 
pertama saya tanya itu guru bahasa indonesianya. “Kamu kalau mengajarkan 
ini seperti apa? Oh begini mas, oh begini mas. Nah, saya ingin beda dengan 
itu. Lha kalau saya sama seperti gurunya ya sama saja. Saya pengennya yang 
lainlah. Yang di mata mereka itu segar.  
Pola khusus saya pikir nggak ada, Rif. Kalau misalnya mau pentas drama 
pendek karya mereka itu ya sama, ya vocal. Vokalnya a-i-u-e-o. bukan itu tapi 
lebih ke bagaimana melafalkan, agar tidak canggung di depan penonton itu 
bagaimana, lebih ke itu aja.  
i. Beda dengan cara yang diajarkan guru? 
Hoo,  kalau guru di sana, sepengetahuan saya beda. Karena.mungkin kalau 
guru lain di tempat lain, guru bahasa Indonesia, ya beda lagi. Kalau dikatakan 
khusus, saya nggak bisa mendeskripsikan khususnya yang seperti apa, saya 
nggak bisa. Jadi ya sama saja. 
 
j. Bagaimanakah cara anda memotivasi siswa-siswa? 
Motivasi tiap orang beda-beda. Tapi secara umum lebih pada penghayatan 
terhadap hidup. Sebenarnya kamu belajar sastra itu ya belajar tentang 
kehidupan. Di sastra itu kan ada tokoh, ada penokohan, ada cerita, ada 
suasana, ada empati. Nah itu yang paling penting. Jadi bagaimana kamu 
menempatkan diri di tengah masyarakat itu seperti apa? Nah itu saja. 
Kalau yang lain, soal kamu berprestasi sehingga kamu jadi semangat, menurut 
saya itu bonus saja ya. tinggal bagaimana cara ngomongnya kok. Memotivasi 
mereka agar……lebih ke cara ngomongnya aja kok. Misalnya: “kamu pernah 
sakit nggak? “pernah, mas” “Kalau misalnya kamu pas sakit, terus temenmu 
ada yang nengok, gimana rasanya?” “seneng mas, ada perhatiannya gitu” nah 
itu kan “ Nanti kalau ada temenmu yang sakit atau apapun, kamu akan diem 
atau enggak?” nah itu kan, menjadi pertanyaan-pertanyaan kayak gitu kan.  
Kalau aku lebih ke penerapannya, implementasi dari apa yang ada di sastra. 
Bukan menghapalkan itu enggak. Hapalkan aliran-aliran, perbandingan, 
sejarah sastra, itu bisa dibaca. Tapi kalau aku penekanannya lebih kepada 
penerapan. Lebih pada itu.  
Alasan lebih ke penerapan? 
Sastra itu ya sebetulnya di situ. Jadi itu menurutku, mungkin ada orang lain 
yang beranggapan sastra itu ya prestasi bagaimana bisa dimuat di Koran 
banyak, terus kita juara-juara apa. Itu ya terserah. Kalau itu bagiku bonus aja. 
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Kalau aku mengajarkan, mengenalkan sastra ke anak-anak itu selalu begitu. 
Selalu lebih ke penerapan bagaimana dia itu menjadi manusia di tengah 
masyarakat. 
Soalnya konteksnya lebih kepada pengenalan kepada siswa-siswa gitu? 
Iya. 
 
k. Bagaimana proses produksi karya sastra yang berlangsung di 
Kopisaji? 
Kalau untuk penerbitan buku, pada jaman saya itu belum ada dana yang 
dikhususkan untuk itu. Belum diprogramkan sama sekolah. Mungkin kalau saya 
minta, dikasih. Saya minta untuk dianggarkan, mungkin ini dikasih. Cuma saya 
waktu itu saya nggak mengejar sampai di sana. Tapi itu tadi ya, temen-temen 
masih ingin membukukan. Kayak misalnya di ekstra itu saja, puisi, cerpen, 
sama drama itu saja sudah banyak saya kumpulkan. Nanti tinggal dipilih. Itu 
belum lagi mereka yang memilih ya. ada alumni kopisaji yang sudah kuliah, 
lulus dari sma itu, dan termasuk anggota yang aktif itu membukukan sendiri. 
Meskipun tanpa ISBN. Tapi mereka tetap melakukan itu.  
Lalu produksinya tahun itu gimana mas? Kan gak ada dana? 
Patungan kayaknya. Waktu itu siapa ya…ada Atin Leila terus si Zuhara 
Candra. Ini dua-duanya UGM. Nah itu yang membidangi antologi itu mereka 
berdua. Di antara beberapa orang ada atin, dan zuhara candra itu. Kalau yang 
mulai mbak esti ini ada. Jadi diprogramkan, ada pendanaan sendiri, sampai 
buku itu terbit. Ada ISBNnya. 
Itu yang terakhir, yang nggarap aku kok, Rif. Nyetaknya maksudnya.  
Yang Darah Rasulan? 
Sama apa itu.. 
Kalau saya punyanya yang gending. 
Gending aku nggak garap itu. 
Gending itu yang dibedah sama Chris Woodrich itu ya? 
Iya, sama aku juga itu. Aku masih ada filenya nggak itu. Lupa aku. Jadi file-
file tentang kopisaji itu di komputer PC. Nah, komputer PC kan tak kasih ke 
masku di Wonosari, karena udah nggak dipakai. Hardisknya itu masih ada atau 
nggak gitu. Kalau masih ada sih, tak kasih s emuanya, Rif. Mulai dari 
Kurikulum sampai Tugas-tugas karya-karya mereka itu tak kasihke ke kamu. 
Ada di situ semua? 
Ada. Tapi nggak tahu hardisknya itu dimana. Kemarin kutanyakan, “Wah ini 
kalau Arif minta, bisa tak kasih gitu lho” satu file sendiri, Kopisaji tahun 
berapa, materi puisi,materi apa. Materi puisi ada lagi, tugasnya apa, karya 
siswa bagaimana. Perkembangan. Nah ada itu. Sampai nama-nama peserta itu 
ada. 
 
l. Apa tujuan utama dari produksi karya sastra yang selama ini 
berlangsung di kopisaji? 
Itu yang buku, sebetulnya kalau yang namanya out-put itu, bisa “diakui” itu 
kan kalau ada buktinya, ada wujudnya. Bisa dilihat, bisa dipegang. Nah itu, 
sebagai bukti saja sebetulnya. Kalau lomba itu harus ada pialanya. Itu terbukti, 
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mereka menang. Nah kalau tujuannya apa itu, yang pertama, yang diharapkan 
oleh sekolah itu adalah prestasi. Setiap jenis ekstrakurikuler tertentu itu, akan 
naik ratingnya ketika dia juara gitu. Kan selalu diumumkan setiap hari senin, 
setelah upacara. “Kopisaji, juara 1 baca puisi” “juara 1 drama”, diumumkan 
gitu kan seneng banget mereka. 
Pengaruh ke mental anak juga ya? 
Iya. Pede mereka. Tujuannya kayaknya itu ya. kalau yang sekarang, nanti coba 
tanya Mbak Esti ya. 
 
m. Siapa saja yang berperan dalam proses produksi karya sastra 
tersebut?  
Yang berperan siswa dan pembimbing. 
Terutama kalau pas patungan? 
Iya 
Kalau dari pihak sekolah bagaimana? 
Pihak sekolah itu, mereka cukup memberi semangat. Misalnya begini ya, kayak 
mau ada lomba gitu, minta restu lah. Kepala sekolah atau siapapun yang ini 
datang dan memberikan semangat lah. “Oiya, itu nanti tolong dibikinkan 
proposal untuk transport, makan selama perjalanan, dan lain-lain, itu mereka 
sangat perhatian terhadap hal-hal seperti itu. Nggak ribet, pokoknya support 
itu selalu diberikan. Sekolahnya bagus itu. 
 
n. Bagaimana kualitas karya yang dihasilkan Kopisaji dari tahun ke 
tahun? 
Standar sih sebetulnya. Kayak karya-karya SMA yang lain di manapun. Aku 
bisa bilang di manapun karena beberapa tempat aku tau, di Denpasar, Jambi, 
Padang, Jakarta, Bandung, Solo dan lain-lain itu saya tau gitu lho. Pernah 
memberikan materi pelatihan ke mereka dan membaca karya-karya mereka, ya 
sama. Artinya, sebenarnya mereka masih dalam tahap perkenalan dan 
mencoba untuk berkarya. Nah kalau dikatakan bagus atau istimewa itu, nyaris 
gak ada. Ada lah satu-dua, namun sebenarnya nyaris gak ada. Ya ada itu kalau 
mereka bener-bener sudah banyak membaca dan mereka pernah menulis itu. 
Ada siswa yang seperti itu, tapi kalau dikatakan bagaimana kualitasnya ini 
standar ya, buat temanya kalau ini-ini. tema-tema keseharian. 
 
o. Bagaimanakah perkembangan minat siswa untuk mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler Kopisaji? 
Sastra ya? Bagus. Mereka itu ingin bisa menulis pada mulanya. Cuma apa yang 
sudah dibaca itu masih sedikit terutama sastra ya, kan lewatnya buku sastra. 
Untuk bisa menjadi penulis sastra yang bagus kan harus membaca sastra, baca 
yang banyak. Nah itu yang belum dilakukan oleh teman-teman kopisaji.  
Jadi tidak ada arahan atau pendampingan bagaimana membaca sastra. 
Membaca sastra yang bagus bagi mereka. Kan ada banyak banget karya 
sastra, misalnya puisi, banyak sekali puisi yang bagus dan cocok bagi mereka 
itu kan tidak banyak guru atau orang tua yang tahu itu kan? Ini lho yang cocok, 
bagus, mudah mereka cerna dan meniru atau berlatih dengan itu. Nggak semua 
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orang bisa tahu metode itu kan? Tidak semua guru tahu itu. Makanya kan, 
ketika semangat mereka itu ingin bisa menulis. Tapi mereka membacanya 
masih sedikit itu kan e bagaimana kita mendekatkan mereka untuk lebih 
apresiatif terhadap karya, mulai dari membaca, menelaah, kemudian bersama-
sama mengapresiasi dalam bentuk pertunjukan, sisanya ya silahkan kalian 
mencari, membaca karya sastra. Kalau kamu kepengen cerpen yang realis 
deskripsinya bagus ya Hemingway, siapa hemingway itu? karyanya apa? 
Beberapa contoh karya Hemingway ini lho, silahkan dibaca. Jadi waktu itu 
kalau dikatakan saya banyak stok karya-karya yang saya pikir pas untuk anak 
SMA. Puisi misalnya, Gunawan Mohamad, Zagreb, atau cerpen, Hamsad 
Rangkuti, contohnya: Peristiwa Pagi Tadi, dll. Itu semangat mereka tidak 
mendapatkan sarana/jalan yang pas. Mereka ingin menulis tapi ternyata 
membacanya sedikit. Nah, itu kan jadi masalah. Orang ingin menulis itu ya 
membacanya banyak, nah itu kan tentunya membacanya ini perlu didampingi. 
Mengapresiasi. Ketika membaca naskah itu kadang nggak paham, itu kan perlu 
didampingi, itu yang namanya telaah. ini lho maksudnya tuh kayak begini lho, 
nah nanti untuk sampai pada penelaah yang mudah itu bagaimana? 
Musikalisasi puisi atau didramakan, dan mereka itu paham, woh gampang 
banget! Kalau kamu pengen bisa seperti itu, kukasih contoh yang lainlah. 
Kukasih triyanto triwikromo, silahkan ini. Stok saya tuh kadang saya 
fotokopikan. Aku dari rumah tuh sudah fotokopi banyak tuh, kuberikan, 
kuberikan. Kadang saya ngasih file, kalau pas saya nggak punya uang tuh, 
kukasih file-silahkan difotokopi, mereka membaca. Besok kita pelajari. 
Besoknya (minggu depan) kita pelajari apa yang telah dibaca oleh anak-anak 
ini. saya kasih tugas, kamu hanya baca ini, baca tiga cerpen. Bagi yang belum 
baca, nggak usah masuk ekstrakurikuler. Ya sebenarnya hanya menakut-nakuti 
saja, ya mereka membaca dan tahu. Artinya ketika mereka diajak membaca itu 
nyambung. 
Menulis, Rif. Sebenarnya mereka itu.  
Jadi tidak heran kalau (kopisaji) akhir-akhir ini lebih ke arah penulisan? 
Iya, dan itu, siapa, mbak esti itu memang mengarahkan untuk jadi penulis. 
 
p. Prestasi apakah yang pernah diraih kopisaji baik secara perseorangan 
maupun kolektif? 
Dimuat media massa, kemudian ada yang ikut dalam antologi bersama, juara 
baca puisi tingkat provinsi itu berapa kali, juara dua kalau gak salah. Aku 
tepatnya lupa, tapi itu ya, pernah mendapatkan kejuaraan dalam baca puisi, 
musikalisasi puisi,dua kali menang, drama dua kali juga tingkat provinsi, apa 
lagi ya? itu saja kayaknya 
Oh, menulis, di UNY itu juara satu sama juara tiga. Tingkat DIY-Jateng itu, 
menulis cerpen atau puisi, aku lupa  
Kalau yang terakhir kemarin itu, Cerpen PBSI, ada dari kopisaji. 
Juara berapa? 
Dua kayaknya 
Kapan itu? 
Tahun 2014 kayaknya 
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O, Berarti puisi. 2014 ya? 
Iya? 
Oh itu udah lama kok, menjelang aku menikah kok. Ya sekitar 2007anlah 
Ya waktu aku masih disitu, itu ada yang juara. 2008 ternyata, Puisi kayaknya, 
itu ada yang juara 1 sama juara 3. Menulis terus membaca, musikalisasi, terus 
drama. Iya, Cuma itu. 
Kalau tepatnya juara berapa aku lupa, soalnya beragam. 
Mungkin sekarang juga begitu, ada yang sampai nasional ya mungkin.  
Lebih ke individu ya? 
Nanti untuk memperkaya ini mbak esti lebih tahu. 
 
q. Apakah bentuk dukungan yang selama ini sering didapat oleh 
kopisaji? Dari mana dukungan itu berasal? 
Kalau dari sekolah, Bagus. Seperti yang saya katakan tadi. Bagus itu. 
Pendanaannya bagus. Untuk mencetak buku itu kan harus ada slot sendiri, 
harus ada pendanaan untuk itu. Dan ketika dilaunching itu harus ada lagi. 
Dan mereka antusias, mereka mengundang pihak-pihak luar, kayak Diknas, 
Perpustakaan daerah, sekolah-sekolah yang lain, guru-guru MGMP itu pada 
diundang, dan mereka itu datang kok. Dan itu pakai dana, ada makannya, ada 
snack, mengundang pembicara, nah itu mereka mendukung itu. Kepala sekolah 
selalu memberikan sambutan di acara itu. Kalau ada lomba ya ada yang 
mengantar. Mobil sekolah disediakan untuk itu. Kalau mobilnya sedang 
dipakai untuk kegiatan lain, dicarikan mobil lain, carter.  
Kalau dari teman-teman sastrawan, ada yang memberikan perhatian pada 
kopisaji? 
Kalau perhatian lebih kepada ini sih, Rif, pada lontaran mereka itu salut gitu. 
Eh, ternyata ada gitu. Beberapa teman sastrawan begitu. Termasuk mas iman 
budhi santosa. Ternyata ada ya, ekstrakurikuler sastra di SMA, tempat yang 
lain ada tidak? Mereka bertanya, ya ndak tahu mas. 
Kebanyakan kalau sekarang ini, di teater mas. 
Kalau teater iya, dari dulu, waktu saya SMA dulu di sana ada. Tapi kalau yang 
sastra, ekstra, kayaknya yang kutahu baru sastra lah, yang lain nggak tahu lah. 
Untuk SMA lho. 
Iya teman-teman sastrawan di jogja begitu, baru tahu. Kok ada ya, 
ekstrakurikuler sastra, wah perlu didukung. Cuma kan sebatas itu saja. Nah, 
waktu itu aku pengennya ngundang siapa untuk aku ajak ke sana, Cuma kan 
aku masih kerja di yayasan dan nggak bisa dipastikan untuk aku akan 
membawa siapa (sastrawan) ke sana itu nggak bisa dipastikan. Nah, rumahku 
di cebongan, sleman, kemudian aku nglaju, kan misal hari rabu ekstra,  
Waktu itu di cebongan? 
Iya, waktu itu di Cebongan, naik motor itu C-70, Pitung, dan dari rumah ke 
wonosari. Selama dua tahun itu kayak begitu.  Waktu itu saya dua tahun juga 
di MTS Borobudur itu, bareng sama itu. 
Dobel ekstra? 
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Dobel ekstra, jadi hari apa di MTS, hari apa di SMA 1 Wonosari. Dari 
Cebongan ke Borobudur, dekat hotel Manohara itu lho, samping candi. 
Kemudian di wonosari.  
Tiap minggu itu, Rif. Aku jarang libur lho. Kalau aku libur itu paling kalau.. 
lebih banyak itu kalau libur di sana ada kegiatan sekolah. Jadi misalnya begini, 
hari rabu itu ya, dikasih tahu sama ketua kopisaji, kan ada ketuanya, ada 
strukturnya. 
“mas, besok rabu kopisaji libur” 
“ada kegiatan apa?” 
“ini, Mas, ada pendalaman materi” 
Jadi kalau libur itu malah dari sana (Pihak Sekolah), nggak dari aku. Pernah 
aku mengajar hanya satu orang anak, aku pernah, hanya satu orang itu. Dan 
waktu itu ya berjalan, misalnya dua jam ya dua jam. Apa ya dulu itu, ada 
kegiatan apa ya? dan kebetulan yang bisa Cuma satu anak itu. Kalau tidak 
salah, komputer atau apa itu.  
Lha aku cuma tertawa, aku tanya sama itu murid. Semangat banget anaknya.  
“lha kemana yang lain?” 
“cuma saya,Mas” 
“lha gimana mau ekstra atau enggak?” 
“iya mas, ekstra mas” 
“ cuma kamu, kamu mau?” 
“mau mas!” 
Lha yaudah aku ya semangat juga kan, cuma satu orang. Pernah itu cuma 
berapa, lima orang, dan nggak masalah itu.   
Karena di sana waktu itu kan sekolah internasional itu, 
RSBI? 
Jadi waktu itu kayak begitu. Kegiatannya padat sekali. Malah kasihan sama 
muridnya. 
Tapi menariknya, anak musik, anak yang nggak ikut ekstra di kopisaji itu sering 
ikut kopisaji. Mas ikut ya, Mas! Pada ikut. Kayak siapa itu namanya….anak 
akselerasi itu suaranya bagus banget. Beberapa kali kupinjam buat 
musikalisasi puisi, dan dia nggak ‘dipinjam’ saja pengen jadi vokalis. Karena 
kan di akselerasi waktu itu, kadang siswa tidak boleh ikut. Jadi ya ikut-ikut saja 
lah, Jefri itu anak band, “Mas melu yo mas”, Jefri itu, terus ada beberapa anak 
yang ikut. 
Berarti banyak peminatnya? 
Nggak juga, kalau dibandingkan yang lain itu tidak (banyak) juga. Kalau 
pramuka sama komputer itu kan wajib, semua harus ikut. PMR sama apa itu, 
PMR dia itu banyak banget. Banyak banget sampai puluhan itu. Kalau kopisaji 
itu paling 30, Rif. 30 itu saja paling yang datang paling berapa 18-20, ya 
kadang pernah full, ya kendalanya itu apa namanya kegiatan sekolah, 
kendalanya itu.  
Untuk dukungan, bagus. Berapa? Mereka inilah sangat support untuk kopisaji, 
sekolah ya. 
 
103 
 
 
r. Apakah sarana-prasarana yang disediakan oleh sekolah telah 
mendukung kegiatan kopisaji? 
Sebagai bentuk sekolah secara umum, ya sudah lah. Perpustakaan, karya-karya 
sastra, buku-buku yang mendukung, buku kebudayaan itu meskipun tidak 
terlalu ini (?) tapi dikatakan lengkap lah. Karya-karya klasik Indonesia seperti 
sitti nurbaya, layar terkembang itu ada, terus karya sastra yang 
mutakhir,paling ke sini, itu juga ada. Perpus. 
Lab bahasa ada, kalau saya misalnya meminjam untuk itu bisa. Saya belum 
pernah memakai sih, tapi silahkan dipakai bila perlu. Untuk latihan pentas, 
selain di lapangan juga ada aula, ya cukup representatif lah. Untuk kegiatan 
ini sangat mendukung. 
Ruang kelas, ruang diskusi itu ada? 
Ada, ruang diskusi ada, ruang kelas bagus. Tiap kelas ada OHP ya, jaman dulu. 
Kalau sekarang mungkin semua sekolah sudah ada ya? waktu itu bisa dipakai 
lah. Silahkan. 
Nggak dikasih ruang sendiri untuk kopisaji? 
Kopisaji pakai ruang kelas. Jadi, biasanya sih kelas berapa sih. Entah kelas 
berapa, tapi di situ terus. Nanti kalau pas kelas itu dipakai, pindah kelas yang 
lain bisa.  
Tapi seringnya di ruangan itu? 
Iya. Kalau Kopisaji, karena di sastra, ya cukuplah. Beda kalau misalnya 
Kopisaji itu teater,  masih ada yang kurang, panggung. Tapi panggung pun 
pakai ini bisa kok, pakai aula itu bisa.  
 
s. Adakah kendala yang anda hadapi selama melakukan pembimbingan 
di Kopisaji? Bagaimana cara mengatasi kendala tersebut?  
Kendala kalau aku pribadi lebih ke arah kegiatan-kegiatan. Jadi ada banyak 
sekali kegiatan yang kadang tumpang-tindih dan itu ya harus ada yang 
dikalahkan. kalau misalnya “Hari ini wajib komputer datang di hari Rabu”ya 
nggak bisa ngapa-ngapain. Libur kan.karena begitu banyaknya kegiatan di 
sana. Dan ada yang double. Makanya pada semester tertentu itu di sana, tidak 
boleh lebih dari dua ekstra. Dua apa tiga ya? aku lupa. 
Nggak boleh banyak-banyak? 
Iya.  
Cara menghadapinya gimana ya? susah itu, Rif. 
Mengalah. Haha 
Iya. Soalnya untuk ganti hari yang lain tetep nggak bisa karena nabrak yang 
lain kan? Nabrak kegiatan yang lain. Ya tetep harus, minggu itu nggak ada. 
Pernah mereka pentas seni. Jadi mereka menyiapkan pementasan-pementasan, 
musikalisasi puisi, drama kecil gitu ya. terus baca puisi. Nah itu, mereka 
menyediakan acara itu. Di malam hari ya, satu malam tertentu, mereka bikin 
proposal, dan disetujui. Bikin acara malam, dan mereka menginap di situ. 
Pernah kayak gitu. Jadi itu untuk menambah, apa namanya, menambah jam 
bisa. Menambah, apa namanya, ruang ekspresi itu lho. Ruang ekspresi bagi 
mereka. Bahwa mereka itu harus tampil semuanya dalam satu panggung. Itu 
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mereka sediakan dan mereka bikin sendiri. Saya tahunya ya tiba-tiba diundang 
gitu 
“Mas ada kegiatan ini. tolong tanda tangan, Mas, untuk proposal biar di-
ACC” 
Ya saya tandatangani. 
Nanti ada undangan, o tanggal ini ada acara ini, silahkan. Ee saya ya datang. 
O kendala yang lain ini, Rif. Anak-anak itu ada beberapa yang memang 
bingung mau milih ekstra apa. Jadi di kopisaji itu, dia nggak tahu apa-apa. 
Semangatnya sebetulnya tidak di situ. Jadi kadang ya tidak berangkat dia itu. 
Mungkin dia tidak paham, “aku tuh pngen ngapain sebenarnya” karena dia 
passionnya itu nggak itu, dia tidak menemukan passionnya itu dimana. Jadi 
seperti ngawur itu lho. Asal ikut. Dan mereka ngomong sendiri kok. Ngomong 
dengan terus terang, dan kelihatan. Dia malas berangkat, dan ada yang seperti 
itu. 
“Mas aku nggak datang ya.” 
“Ya, silahkan nggak datang tidak apa-apa.” 
Terus untuk penilaian, penilaian itu kan A-B-C.semua kunilai, eh begini, 
silahkan bikin rapot sendiri, satu semester, silahkan buat rapot sendiri. Selama 
ini kamu sudah mendapatkan apa saja, silahkan ditulis. Apa yang tidak kamu 
dapatkan selama ini? apa yang ingin kamu dapat namun ternyata tidak kamu 
dapatkan, silahkan ditulis. Selama pembelajaran kopisaji selama satu semester 
ini menurutmu sendiri kamu menilai dirimu sendiri itu, pantas dinilai berapa? 
Dikasih range itu, dari 60-100, berapa nilai dirimu itu. Kamu sendiri yang 
menilai. Kalau range antara 60 sampai segini, nanti nilai kamu itu C. Kalau 
sekian sampai sekian, nanti B, Kalau sekian sampai sekian itu nilainya A, Dan 
itu kutulis, betul-betul kutulis di raport.  
Ya banyak yang jujur. Dan aku ya menulis sesuai dengan itu. Silahkan lho, aku 
nulis sesuai apa adanya. Kamu bohong nggak apa-apa kok. Kamu mau nilai A, 
padahal kamu nggak dapat apa-apa, juga nggak apa-apa. Silahkan. 
Tapi rata-rata pada jawab jujur ya mas? 
Iya.  
Terus evaluasi. Aku kurang apa? Aku sebagai Pembina, mas hasta kurang apa? 
Itu ditulis sama mereka. Kelebihannya apa? Kalau dibandingkan dengan guru 
atau Pembina yang lain seperti apa? Kalau itu untuk aku sendiri. Bagaimana, 
suaranya kurang keras atau harus ditambahi materi apa atau yang lain-lain. 
Yang seperti itu, saya minta mereka untuk menuliskannya. Seperti raport lah, 
walaupun itu raport satu lembar. Mereka menulis sendiri-sendiri itu.  
Pernah itu diisi A semua, aku dipanggil kepala sekolah.  
“bagaimana ini?” 
Jadi begini, Rif, ada yang ndenangi (memergoki). Mungkin melaporkan 
ataukah siswa yang melaporkan atau ada yang ndenangi, aku kurang tahu. Aku 
dipanggil, dan aku ngomong apa adanya saja.  
“Saya itu tidak punya sistem penilaian seperti guru. Saya juga tahu itu pak, lha 
wong saya juga sarjana guru kok. Sarjana pendidikan. Tapi ini kan ekstra, Pak, 
saya pakai cara saya sendiri. Ini pembelajaran humanisme. Yang namanya 
humanisme seperti ini pak. Ya silakan kalau berbohong, itu silakan.” 
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“Lho gimana ini mas hasta? Nggak bisa seperti ini lho” 
“lho ini cara saya, Pak. Kalau saya nggak boleh, saya keluar dari sini juga 
beres. nggak apa-apa, Pak, saya nggak di sini nggak apa-apa. Tapi ini cara 
saya. Saya nggak bisa dengan cara seperti itu. Harus dinilai begini, dengan 
prosentase kehadiran, saya nggak pakai itu.” 
Beda soalnya ya mas antara di ekstra dan di dalam kelas? 
“iya, kalau di kelas harus pakai itu. Kalau ekstra ya tidak bisa. Apalagi ini 
terapan. Aku dipanggil lho rif.  Jadi waktu itu ada Pembina apa itu, nggak 
setuju dengan caraku. Aku dipanggil melalui guru BP atau apalah. Diminta 
menghadap kepala sekolah. Ditanya, dan kujawab seperti itu. Aku nggak di sini 
juga tidak apa-apa. Aku ke sini itu juga dalam rangka dimintai tolong untuk 
membantu.” 
t. Karya-karya siswa itu, setelah selesai ditulis nantinya didiskusikan 
atau tidak? 
Ada beberapa, tidak semua. Karena kita terbatas waktu. Tidak semua memang. 
Jadi, kalau pengennya sih iya semuanya. Tapi karena waktunya tidak 
memungkinkan, jadi hanya beberapa saja.  
Dibahas begitu? 
Iya dibahas. Vio karyanya begini, terus, jadi menurut teman-teman kalau 
alurnya begini logis atau tidak? Nggak logis mas, karena begini-begini. Nah, 
alasan-alasan itu dibongkar bareng. Kalau mereka nggak tahu kelemahannya, 
ya aku terpaksa ngomong. Ini lho, dalam teori ini, kalau ini begini-begini-
begini. Oiya mas.  
Kritis ya mas? Berarti mereka juga belajar kritis? 
Iya. Mereka bareng-bareng. Tidak semua memang, karena waktu. Lha 
seminggu cuma sekali kok. Aku juga termasuk terbebani muatan, ada 
musikalisasi puisi, membaca puisi, menulis, menulis cerpen, menulis puisi, 
menulis naskah drama, itu waaahhh. Sementara kalau aku memberikan PR kan 
tidak enak juga to. Mereka sudah mendapat PR dari kegiatan intrakurikuler, 
lalu aku memberikan PR, itu tidak enak.  
u. Kalau menurut mas hasta, selama mas hasta membimbing, terkait 
dengan produksi, apakah terdapat dukungan dari segi teknologi? 
Sudah, internet. Media sosial belum ada. Belum dipakai lah. Ada namun belum 
dipakai. Paling email. Misalnya ada tugas apa, karena saya di sleman dan 
mereka di wonosari,  
“aku ini ya, tolong besok dibaca materinya ini.” .aku kan terpaksa ngemail. 
Kalau teknologi lebih kepada itu. 
Kalau dukungan dari pihak luar sekolah itu ada. Dari teman-teman Teater 
Bukit apa ya, mereka pernah membantu juga. Bisa membantu juga. Artinya 
mendukung. Teater Bukit itu teaternya teman-teman di Wonosari. Terus gedung 
kesenian itu pernah menawarkan kalau mau pentas, pentas di sini bisa. 
Bolehlah. Dulu pernah berencana mau pentas. Pentas teater gitu, udah latihan, 
tapi di awal tahun itu kan saya harus pindah ke Bandung. Nggak jadi akhirnya. 
Nggak jadi pentas. Udah menyiapkan naskah drama. Drama bahasa jawa.  
Wah seneng mereka, kalau teater itu mereka senang sekali. 
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Transkripsi Wawancara Pembimbing Kegiatan Ekstrakurikuler 
 
1. Identitas 
Nama  : Esti Nuryani Kasam 
Hari/tanggal : Selasa/ 15 Maret 2016 
2. Daftar Pertanyaan 
a. Sudah berapa lama anda menjadi pembimbing kegiatan 
ekstrakurikuler Kopisaji? 
Saya mulai mungkin. Mungkin saya mulai 2011. Saya kurang begitu ingat 
pastinya, tapi waktu itu kan Mas Hasta pergi tergesa-gesa dan mendadak, 
kemudian aku harus menggantikan itu. Jadi sebenarnya Mas Hasta yang 
meminta saya di situ, bukan sekolah situ waktu itu. 
Tapi kemudian sekarang ketika kalau saya bilang saya mau meninggalkan 
SMA yang di kopisaji itu, kepala sekolahnya bilang, “kalau mbak esti sibuk, 
cari assisten saja, jadi Kopisaji masih tetap jalan atas nama mbak esti, 
terus penerbitan buku masih terus.” Karena sebelum saya di situ, tidak ada 
penerbitan buku. Saya tidak tahu kenapa, mungkin masih dirintis atau 
bagaimana ya. Jadi sekarang begitu ada penerbitan buku, murid-murid dan 
kepala sekolah, dan sekolah, kan namanya kan terangkat. Jadi pokoknya 
saya sejak di situ, seingat saya pertama kali menerbitkan buku itu ya 2012. 
Kalau 2012 kan otomatis saya hasil mengajar 2011/2012. Kelihatannya 
begitu. Atau….ya…mungkin 2012. Ya 2012. 
Awalnya 2011 tapi…ya itu tadi bikin bukunya 2012. 
Penerbitan pertama 2012, untuk judul apa itu, Bu?  
Pesan Dari Surga  
Jadi ibu jadi pembimbing itu dari Mas Hasta itu, Bu? Sama mas Hasta 
disuruh menggantikannya? 
Iya. Tapi sebelum mas hasta di situ, saya sudah mengajar di beberapa 
sekolah yang lain. Di SMP Muhammadiyah, SMP 1 Karangmojo, SMP 1 
Ponjong, kemudian tambah di situ.  
 
b. Menurut anda, sejauh mana perkembangan yang terjadi di 
Kopisaji dari waktu ke waktu?  
Secara kualitas karya atau secara kuantitas? 
Secara kuantitas. 
Secara kuantitas, menurut saya….sekolah itu berubah-ubah. Jadi kadang-
kadang tahun inisekolah menunjuk siswa yang sudah punya bakat, tapi 
adakalanya juga ketika sekolah itu memberi pilihan bebas itu siswanya bisa 
mencapai 30an. Tapi ketika sekolah hanya memilih yang berbakat, itu kita 
cuma punya murid…ee…sekarang ini 17.  
Jadi kalau yang sekarang ini pilihan itu ya, Bu? 
Benar, Pilihan. Tapi pilihan atau tidak itu seringkali tidak menjamin 
kualitas karya juga. Karena mungkin yang namanya menulis kan mood juga 
ya. jadi itu.  
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c. Kalau perkembangan dari segi ini bu, misal tahun ini kopisaji begini, 
lalu tahun berikutnya begini,bagaimana? 
Turun naik. Begitu pertama kali saya di sana itu, ee….produktivitas karya 
itu secara kualitas lebih bagus dan secara kuantitas juga bagus. Kemudian 
tahun berikutnya, dari hasil buku itu, kualitas maupun kuantitas turun, 
setelah itu naik lagi, terus lebih naik lagi, terus yang sekarang ini turun. 
Saya amati begitu. Jadi, dan seringkali menurut saya, kalau misalnya 
dalam satu kelas itu ada salah satu ‘bintang’, satu, dua, tiga ‘bintang’ itu 
biasanya menular yang lain.  Artinya karena saya ngajar juga di sekolah-
sekolah pilihan, juga di SMP-SMP pilihan, dan mereka biasanya begitu 
SMA itu kan SMA pilihan juga, dan menjadi murid saya juga. Jadi saya 
tahu bahwa itu ‘bintang’ atau bukan. Bahkan hampir murid saya yang 
sekarang ini, mantan murid saya di SMP.  
Ada beberapa yang begitu? 
Ada beberapa. Tapi sekolah juga tidak mengharuskan. Maksudnya kalau 
memilih itu juga tidak mengharuskan mereka untuk punya pilihan yang lain 
dan itu kadarnya lebih berat, biasanya sekolah juga membiarkan mereka 
untuk memilih yang lain. Cuma, sejauh ini biasanya itu dari SMP mereka 
sudah merasa nyaman dengan ekstra itu pasti mengikuti saya di SMA. Saya 
punya beberapa yang sejak awal saya ngajar di situ.  
 
d. Materi apa sajakah yang diajarkan di Kopisaji? 
Kalau dulu itu sebelum 2 tahun belakangan, saya ngajar nulis puisi dan 
nulis cerpen. Tapi kemudian karena saya juga menangani Drama, dan 
kopisaji itu mencakup itu,dan ketika lomba itu saya keteteran, dan kadang-
kadang saya itu dari dinas pendidikan itu ditunjuk menjadi juri, jadi 
bayangkan ketika murid-murid saya itu lomba dan saya harus jadi juri, dan 
mengawasi anak-anak yang baca puisi, nulis cerpen, nulis puisi, main 
drama, itu kemudian saya menyerah. Saya cuma mau ambil, fiksi sama 
puisi, atau fiksi sama drama. Tapi kemudian pada perkembangannya kan, 
karena kebutuhan sertifikasi bagi guru, akhirnya guru yang bahasa 
Indonesia ambil yang cerpen dan drama juga, dan saya hanya kemudian 
hanya fiksi. Tapi dalam pembelajaran fiksi, anak-anak tahu bahwa saya 
juga punya kemampuan dalam menulis puisi, mereka biasanya juga ingin 
dijelaskan tentang itu, dan saya jelaskan.  
Dan ketika lomba itu biasanya ya,kan sekarang sudah terpisah ya, drama 
sendiri, cerpen sendiri, dan puisi sendiri, biasanya ketika lomba seperti ini 
di FLS2N tahunan itu, penulis puisi itu biasanya berasal dari kelas saya, 
yang dilombakan.  
 
e. Darimanakah sumber materi ajar tersebut berasal? 
Sejauh ini karena saya pragmatis ya. artinya ketika saya menulis dulu, saya 
hampir nggak menerima teori. Karena saya nulis dulu baru kuliah. Saya 
sudah menghasilkan tulisan, baru kuliah. Saya cuma mengambil 
pengalaman saya, bagaimana belajar menulis fiksi secara otodidak. 
Bagaimana saya harus membimbing atau memberi petunjuk mereka 
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untuk…..menulis itu sebuah keterampilan, jadi tidak perlu banyak teori, 
terus berlatih dengan cara banyak membaca, dan otomatis dengan 
sendirinya mereka mampu memformulasikan diri bagaimana menulis puisi 
bagaimana menulis cerpen.  
 
f. Adakah keterkaitan antara materi yang diajarkan di Kopisaji 
dengan materi yang diajarkan di kegiatan belajar mengajar di dalam 
kelas? 
Selalu begitu, tapi seringkali para guru itu kan teorisi, dan mereka bahkan 
tidak pernah berkarya. Anda bisa bayangkan sendiri, sementara saya 
pernah mengajar bahasa Indonesia selama 4 semester di SMP, dan saya 
mengajarkan teori-teori menulis cerpen dan bagi saya itu tidak banyak 
membantu. Jadi, saya sendiri sebagai penulis, dulunya juga  tdak mengenal 
teori langsung praktik gitu, orang yang pragmatis gitu, dalam praktik 
menulis itu saya selalu tekankan pada mereka bahwa, bahkan saya 
anjurkan pada saat mereka menulis, menulis puisi atau menulis cerpen, 
saya berharap mereka itu menghadapi cerpen atau puisi, yang katakanlah 
cerpen atau puisi yang mengalami kemenangan dalam sebuah kompetisi. 
Jadi dia bisa, bagaimana puisi itu ditulis, ternyata rimanya juga perlu 
dipertimbangkan, ternyata ketepatan bahasa yang lebih khusus juga perlu 
dipertimbangkan, kemudian kata-kata harus lebih efektif, begitu. Jadi, ya 
okelah bahwa teori itu perlu, tapi saya sendiri sebagai praktisi, mungkin 
hanya mengandalkan 40% lah. 60% saya tekankan untuk menulis. Karena 
menulis bagi saya juga, tidak sepenuhnya benar bahwa menulis itu hanya 
sebuah keterampilan, tapi saya percaya bahwa 80% menulis itu juga 
sebuah keterampilan. Ketika orang setiap hari dia menulis tentang puisi, 
lama-lama dia akan menemukan jalannya sendiri bagaimana menulis puisi. 
Ya sama dengan orang naik sepeda motor kan? Insting juga. 
 
g. Apakah metode yang digunakan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler Kopisaji? 
Untuk memicu atau memantik inspirasi mereka, itu biasanya setiap, setelah 
empat pertemuan itu saya putarkan film. Kadang-kadang saya juga 
bacakan cerpen yang lain, biar.. ambil contoh misalnya anak SMA kan para 
penulis pemula. Saya seringkali kenalkan tulisan-tulisan yang jauh di luar 
jangkauan mereka. Artinya tidak semua cerita fiksi itu juga realis. Maksud 
saya kadangala mereka saya bacakan karya-karya absurd ya,karya-karya 
imajiner itu. Dan mereka, “Wow, ternyata ada karya seperti itu”  
Itu kemudian, kalau memutarkan film, saya selalu ambil film yang kisah 
nyata ya. karena dengan kisah nyata tidak terlalu dibuat…kisah nyata kan 
lahir…betul-betul yang realis begitu, jadi mereka bisa ambil hikmah dari 
itu. Saya tidak suka misalnya mereka menonton film seperti James Bond, 
itu kan serba kebetulan. Jadi mereka ketika menulis itu, menghidupkan 
cerita-cerita. Kebetulan itu kadang juga tidak enak bagi pembaca, kalau 
kita pengen melahirkan penulis yang kuat.  
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Jadi ya seperti itu tadi, selain saya bacakan cerita fiksi saya juga putarkan 
film. Itu yang terutama. 
 
h. Adakah pola latihan khusus yang dikembangkan di kopisaji? 
Trik yang khusus itu ya yang paling membuat mereka terpesona.  Termasuk 
di situ, dan sungguh-sungguh untuk berkarya itu ya, ketika saya 
menawarkan bahwa kita akan dibukukan secara professional itu pasti 
mereka sangat tertarik. Dan mereka punya harapan yang tinggi dan 
berusaha tampil sebaik-baiknya itu karena kalau di sekolah lain misalnya 
ada ekstra kan nggak selalu mereka bukukan secara professional. 
Sementara di Kopisaji kan sudah hampir, ini sudah digarap yang buku yang 
ke-empat ya. Covernya sudah selesai. Mei ya, saya janji Mei ya. anak-anak 
sudah rapat katanya Mei.  
 
i. Bagaimana evaluasinya? 
Evaluasi itu biasanya saya pilih, saya tidak mungkin kalau misalnya 
sejumlah 17 itu harus dievaluasi semua, sehingga saya ambil sejumlah 
30%. Dari 20 ya 7 anak, dari 17 ya 5 anak, jadi mereka harus membacakan 
karya yang secara acak saya ambil, mereka harus, pakai undian ya, saya 
tidak ingin mereka mengecap saya pilih kasih atau apa. Kemudian mereka 
harus membaca di depan, dan kemudian siswa yang lain menanggapi apa 
keganjilannya, dimana keanehannya, dari ketidakmasukakalannya, 
kemudian kita membuat evaluasi secara general. Dari 5 yang hadir ini, oh 
ternyata di kopisaji itu karya yang mereka minati itu seperti itu. Karena 
saya setiap kali mengajar itu menekankan bahwa mereka sebaiknya 
menghindari karya-karya yang seperti ditampilkan di sinetron. Popular 
begitu. Saya ingin mereka menulis, karena mereka, berasal dari sma 
terbaik jadi saya berharap mereka mempersembahkan karya yang terbaik. 
Itu saya pikir setiap tahun terjadi peningkatan kualitas yang dari yang 
semula mereka punya pikiran yang popular itu semakin serius ya, karena 
kebijakan di FLS2N selalu seperti itu. Terus menampilkan nilai-nilai lokal, 
walaupun kemudian secara kualitas naik turun, artinya mereka ingin 
mengambil tema yang bagus tapi nanti hasil karya penceritaannya kan 
nggak selalu baik juga. Cuma mereka mengambil tema yang bagus. Lebih 
serius itu tadi. Dari sebelum-sebelumnya. Yang lebih substantif.  
 
j. Bagaimanakah pola interaksi yang anda jalin dengan Siswa 
anggota kopisaji? 
Saya tidak menganggap mereka murid, tapi teman. Jadi kalau kita nonton 
film, jadi kita itu diskusi kayak sharing,bahkan kadang-kadang kalau 
mereka gagu ingin menggunakan bahasa Indonesia yang baik, ya saya 
bilang, kalau merasa tidak bisa menggunakan bahasa Indonesia yang baik 
ya pakai bahasa Jawa. Seperti seorang teman saja. Jadi saya tidak 
menganggap mereka murid, dan kebetulan hampir semua di antara mereka 
kan kalau memanggil saya, ‘Mbak’. Jarang yang ‘Bu’.  
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k. Bagaimanakah cara anda memotivasi siswa-siswa? 
Saya biasanya menceritakan kepada mereka bahwa menulis itu sebenarnya 
hanya memainkan huruf A sampai Z. hanya permainan seperti itu, tapi 
banyak sekali penulis yang mendunia, itu terutama yang saya ceritakan 
berkali-kali sehingga mereka termotivasi. Begitu. Bagaimana kemudian 
saya bercerita, J.K Rowling pernah mengalami kejayaan menjadi orang 
terkaya sedunia setelah Ratu Elizabeth atau Pramoedya Ananta Toer itu 
sekarang anak-cucunya bergantung pada hasil royaltinya dan seterusnya. 
Dan kalau sudah begitu ya mereka pasti, beberapa di antara mereka 
terobsesi untuk menjadi penulis.  
Dan itu nyata. Dan saya seringkali, “kalau tidak percaya, anda bisa buka 
internet, kapan JK Rowling menjadi orang terkaya,” dan ketika sudah 
begitu, mereka akan percaya. Sekarang kan gampang untuk mencari 
informasi dari internet. Bagaimana Pram bukunya diterjemahkan ke dalam 
30 bahasa dan seterusnya. Dan juga saya motivasi dengan cara kedua yaitu 
saya katakan bahwa saya bisa sekolah kebetulan dari, tidak sepenuhnya 
tapi limapuluh % hasil kerja saya dari menulis, saya gunakan untuk kuliah. 
Jadi S1, S2 saya tidak….saya betul-betul mandiri kemudian yang membuat 
saya bisa keliling nusantara, keliling Indonesia itu juga karena menulis. 
Jadi saya terbang ke sana-ke mari dan mereka tahu, itu juga membuat 
mereka termotivasi. 
 
l. Bagaimana proses produksi karya sastra yang berlangsung di 
Kopisaji? 
Biasanya dalam satu semester, saya mengharap mereka minimal berkarya 
satu tapi yang terbaik. Jadi dalam dua semester saya mengajar di sana, 
kalau dulu itu saya membuat aturan begini, bukan (sepenuhnya) aturan, 
kayak semacam target, jadi minimal dalam satu semester mereka harus 
menghasilkan 5 puisi terbaik, jadi waktu itu kan saya memberi tugas 
menulis 10 puisi, tapi kemudian saya ambil 5 dan kemudian cerpen 2 tapi 
kemudian saya ambil satu. Jadi itu yang kemudian saya jagokan dari karya 
mereka. Jadi dalam dua semester saya mengajar, mereka menghasilkan 4 
cerpen dan 40(?) puisi tapi yang di ambil cuma 5-5 begitu. Untuk 
dibukukan. Dan cerpen juga begitu. Jadi saya ambil yang terbaik. Dan 
targetnya selalu begitu. Tiap semester mereka harus menghasilkan dua. 
Untuk fiksi. Tapi sekarang kan saya hanya mengajar fiksi, tapi masih juga 
2.  
m. Apa tujuan utama dari produksi karya sastra yang selama ini 
berlangsung di kopisaji? 
Bagi saya itu visinya adalah membuat monument bahwa kita itu pernah ada 
begitu. Di semester ini kita ada dan di tahun ini kita ada. Karena bagi saya 
tulisan itu ya monument eksistensi. Tapi secara idealis kependidikan, yang 
namanya pengajaran itu bagi saya, keterdidikan itu bagi saya ketika 
seseorang yang merasa terdidik itu menghasilkan sesuatu yang bisa 
dimanfaatkan oleh orang lain. Dan buku itu kan bisa bermanfaatlah untuk 
generasi berikutnya atau generasi yang lain. Jadi secara khusus kita 
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membuat monument eksistensi dan secara umum kita menghasilkan sebuah 
produktivitas tertentu yang bermanfaat bagi orang lain.  
 
n. Siapa saja yang berperan dalam proses produksi karya sastra 
tersebut?  
Biasanya memang saya menghandle hampir semuanya ya. maksudnya 
untuk finishingnya ya. karena kadang-kadang kepala sekolah tidak punya 
cukup waktu, dan kadang-kadang saya harus membuat sambutan di buku 
juga saya. Tapi murid-murid sangat bisa diajak kerja sama jadi biasanya 
saya, “ Kamu yang ngumpulin,” nanti kan saya yang mengedit” jadi 
mereka yang mengumpulkan terus membuat biodata mereka kumpulkan. 
Kalau tanpa bantuan mereka juga susah. Saya harus mengejar-ngejar tidak 
hanya satu orang dan kadang-kadang alat komunikasi juga tidak berjalan 
secara aktif. Jadi murid-murid sangat, kebetulan kan mereka juga murid di 
sekolah terbaik ya, kalau tidak saya juga tidak begitu yakin ya. mereka 
bahkan sudah punya, anda tahu sendiri ya, bahkan mereka bisa rapat 
sendiri, saya tinggal dikasih tahu jadwalnya kapan itu. Dan dalam dua 
tahun terakhir jangan lupa kita juga mengadakan lomba ya, ini mau kedua. 
Besok lomba ya untuk tingkat SMP. Besok yang kedua. Itupun mereka 
misalnya mengumpulkan karya dari anak smp itu saya bilang, “Oke kita 
terima sebanyak-banyaknya. Tapi di antara kalian juga ada yang harus 
belajar menjadi juri.” Biasanya pengurus di Kopisaji itu ada ketua satu, 
ketua dua, bendahara satu, bendahara dua, sekretaris satu, sekretaris dua 
itu mereka berapat kemudian menunjuk beberapa teman mereka yang 
punya kemampuan lebih dalam menulis itu kemudian mereka menjadi juri. 
Mereka harus memilih sepuluh besar, sepuluh terbaik, kemudian sepuluh 
terbaik itu baru saya tangani dengan juri yang lain. Jadi mereka sangat 
membantu. Mereka belajar menulis itu ya seperti itu. 
Sekalian belajar mengapresiasi karya orang juga? 
Iya. Bisa tahu mana karya yang baik, mana karya yang nggak baik.  
Berarti untuk proses menjadi buku itu dari editing sampai jadi buku 
itu di Bu Esti ya?  
Kebetulan iya. Mereka mengorganisir saja dan kemudian yang mengedit, 
kemudian mencari penerbit, saya harus tawar-menawar itu biasanya saya.  
 
o. Bagaimana pengaruh teknologi dalam produksi karya sastra 
yang dilakukan oleh Kopisaji? 
Sangat membantu. Bahkan kadang-kadang saya lagi di luar daerah itu, 
kemudian penerbit meng-email saya, misalnya kurang ini, saya tinggal 
mengontak siswa lewat email, mereka kirim lewat email,  
Sangat membantu, bahkan kita menjadi sangat tergantung ya. 
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p. Bagaimana kualitas karya yang dihasilkan Kopisaji dari tahun 
ke tahun? 
Sama seperti yang saya bicarakan tadi, naik turun. Kalau dalam satu kelas 
ada ‘bintang’ kok ya menular. Tapi kalau misalnya dalam satu semester itu 
tidak ada ‘bintangnya’ itu ya rata-rata.  
Kurang terpacu antar teman ya? 
Bisa jadi begitu.  
Biasanya mengangkat tema-tema apa cerpen kopisaji itu? 
Saya selalu menekankan bahwa tema-tema yang harus kita pilih adalah, 
dulu sebelum ada kebijakan lomba seni FLS2N itu, mereka membuat aturan 
untuk FLS2N itu tema yang diambil haruslah tema yang berdasar pada 
nilai-nilai local, budaya lokal, dan budaya tradisional. Tapi sebelum ada 
aturan ini dan sebelum ada lomba FLS2N, jangan lupa ketika saya masuk 
itu juga belum ad lomb FLS2N ya, baru sejak mula 2013 itu baru ada 
FLS2N. nah, saya sudah menekankan karya-karya itu, karena saya sendiri 
juga penikmat karya-karya kuat seperti karya Pramoedya. Dan saya tidak 
suka karya seperti JK Rowling. Itu bagi saya kan karya-karya apa, e karya-
karya fantasi. Karya-karya kesenangan saja. Biasanya saya itu tadi JK 
Rowling, Paulo Coelho, jadi berdasar pada nilai-nilai lokal.  
 
q. Bagaimanakah perkembangan minat siswa untuk mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler Kopisaji? 
Kalau dari informasi dari siswa ya, karena kemarin dipilih ya, jadi mereka 
hanya ada 17 dan mereka dinilai oleh sekolah memiliki bakat dan minat, 
dan bagi murid yang pengen masuk ke situ, dan tidak memperlihatkan bakat 
sama sekali dari SMP, itu tidak diterima. Menurut saya kurang adil, karena 
bisa jadi mereka berasal dari sebuah sekolah yang tidak dapat 
pembimbing, maupun guru yang bisa memicu mereka. Begitu. Saya sendiri 
orang yang suka berbagi ilmu, jadi siapapun yang datang ke kita untuk 
mendapat itu, ya biarkan saja nggak usah dibatasin. Tapi saya tidak dapat 
menolak kebijakan sekolah ya. tapi informasi dari siswa, informasi dari 
siswa kopisaji, yang menyatakan bahwa sebenarnya peminat kopisaji dari 
tahun ke tahun semakin naik. Karena kopisaji ini kan, karena tiap tahun 
kita punya buku, itu semakin di kenal. Dan bahkan pernah dimuat di Koran 
sekian kali. Jadi kopisaji itu merupakan salah satu ekstra di SMA 1 yang 
sangat mengangkat SMA 1 Wonosari, karena dari bukunya ya.  
Tapi ya itu tadi, karena kebijakan sekolah yang membatasi hanya yang 
berbakat, jadi…kalau dulu itu awalnya saya bahkan harus datang ke 
sekolah untuk mengetes, karena begitu banyak peminat dan harus dibatasi, 
dan saya harus mengetes mereka. Sejauh mna penguasaan kesastraan 
mereka. Sampai suatu kali, ada yang sampai peminatnya, saya lupa tahun 
berapa, itu sampai 60 sekian, dan saya harus ambil cuma separuh. Saya 
harus menyisihkan separuh.  
Semacam seleksi begitu ya? 
Saya harus melakukan seleksi dan saya kebingungan melakukan seleksi 
terhadap orang-orang yang punya minat besar. Tapi kemudian, tadi saya 
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bilang karena saya juga mengajar di SMP, jadi saya sudah tahu kan 
beberapa nama yang sudah di ajar. Akhirnya yang ini yang terutama 
diambil, yang lain ya dengan interview saja, sejauh mana minatnya. Cuma 
bagi saya kadang-kadang bakat itu tidak begitu penting ya, tidak, kurang 
penting lah karena minat yang besar itu juga mempengaruhi daya juang 
mereka. Kalau berbakat tapi mereka nggak punya minat juga mereka tidak 
akan fight, begitulah.  
r. Prestasi apakah yang pernah diraih kopisaji baik secara 
perseorangan maupun kolektif? 
Menerbitkan buku itu bagi saya adalah suatu prestasi yang luar bias. 
Kemudian kita pernah mengirim salah satu siswa, kebetulan menulis puisi 
dari kelas Kopisaji. Itu sampai singapura. Jadi dia menang di tingkat 
nasional. Kemudian waktu itu musikalisasi puisi di Balai Bahasa, kita 
nomor 3 dari 27 kelompok/SMA. Kemudian apalagi ya,  
Dimuat di Koran? 
Di muat di Koran sering. Iya, anak-anak sering. Jadi mereka masuk ke 
Kaca. Ada murid yang di UNM itu tulisannya sering sekali dimuat dari 
Kopisaji. Kemudian yang sekarang kuliah di UGM di Geografi itu dia kalau 
nggak salah sering mimpin teater begitu di UGM. Kemudian beberapa kali 
menang nulis cerpen juga. Beberapa kali cerpennya dimuat di Kompas. 
Cuma saya tidak punya data yang valid.  
Dari perlombaan? Khususnya dari teman yang masih aktif?  
Kita masih kontak dengan beberapa alumni yang ternyata masih 
meneruskan itu. Jadi kalau pas kita launching itu mereka datang juga.  
 
s. Apakah bentuk dukungan yang selama ini sering didapat oleh 
kopisaji? Dari mana dukungan itu berasal? 
Alumni kita masih komunikasi. Jadi kita punya kelompok dalam facebook 
itu kita punya kelompok , andaikata misalnya kita mau menerbitkan buku 
sekarang ini penerbitnya begini, nah ini dikasih logonya gitu. Nah 
sementara saya sendiri tidak punya logonya, file logonya. Kemudian anak-
anak kopisaji sekarang juga tidak punya logonya, lalu kita nulis di ini (grup 
facebook), kemudian ada orang datang orang yang mengupload logo. 
Kemudian pada suatu ketika kita mengadakan reuni untuk kopisaji, para 
aktivis kopisaji yang dulu itu datang kemudian mereka bercerita 
bagaimana kopisaji itu berdiri; ternyata kopisaji itu berdiri bukan dari 
inisiatif sekolah tapi atas inisiatif beberapa siswa yang berminat di situ. 
Mas hasta juga tahu ceritanya. Kita baru tahu itu, dan ternyata kopisaji itu 
melampaui perjuangan tersendiri dibanding ekstra yang lain. Saya tidak 
tahu….mereka lebih mandiri,  
Kalau dukungan dari sekolah? 
Sejauh ini Alhamdulillah….ya awalnya kita mendapat hambatan juga yak 
arena kita butuh dana sekian. “Wah kok segitu?” tapi kemudian ketika kita 
sudah membuktikan, mereka kan punya kas, iuran setiap minggu, iuran 
begitu, kadang-kadang untuk menutupi kekurangan begitu, akhirnya 
setelah kita membuat pertama, kemudian dipercaya sekolah, kemudian 
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ketika siswa mengajukan proposal lagi, mereka gampang mendapatkannya. 
Dan ini kan sudah yang keempat kan. Kemarin juga saya tanya, tidak ada 
kesulitan lagi. Oh ternyata kita bisa membuktikan. 
 
t. Pernah tidak ibu mengundang rekan penulis lain ke kopisaji? 
Saya mengundang Mas Hasta dua kali. Saya mengundang teman saya dari 
Kanada ini,  
Chris Woodrich? 
Mas Chris itu sekali. Sejauh ini baru itu saja. Karena baru tiga ya.  
Ketika saya mengundang mas kris saya juga mengundang akademisi dari 
UIN ya. mbak Ayu Aning Kusuma itu.  
Bagaimana tanggapan para sastrawan lain terhadap kopisaji? 
Mungkin tanyanya ke Mas Hasta. Dan karena sejak saya ngajar di kopisaji, 
kemudian saya sibuk kuliah, S2 itu saya hampir aktivitas saya sendiri 
sebagai penulis itu kurang begitu aktif. Sampai sekarang ini kurang aktif. 
Ya sesekali saya mengisi workshop ya.  
Kalau misalnya penulis di gunung kidul itu, beberapa ya, ini kami baru saja 
memiliki forum penulis negeri batu itu yang kami cetuskan tahun 2015 
kemarin sama wakil bupati. Wakil bupatinya juga tertarik dengan itu, dan 
beliau juga tertarik dengan kopisaji, ketika kami yang terakhir launching 
itu, ya mereka datang dan kemudian ,”oh besok kalau lain kali ada acara, 
kami diundang” 
Sangat mendukung. 
 
u. Apakah sarana-prasarana yang disediakan oleh sekolah telah 
mendukung kegiatan kopisaji? 
Kita kan sebenarnya tidak banyak membutuhkan prasarana ya, penting ya 
LCD saja ya.  
Ruang diskusi begitu? 
Semuanya mendukung kalau bagi kopisaji itu.semua alat mendukung 
kegiatan belajar.  
Kalau dari koleksi perpustakaannya/ 
Nah ini, koleksi buku perpustakaan kurang mendukung. Kemarin seperti 
yang anda dengar juga di kelas. Ketika saya bertanya ini dan itu, mereka 
tidak paham. Jadi saya berharap, lain kali petugas perpustakaan ketika 
melakukan aktivitas pengadaan buku itu bisa berdiskusi dengan saya, apa 
yang dibutuhkan. Karena hampir semua sekolah, mungkin tidak hanya di 
SMA 1, mereka seringkali pengadaan itu berdasar pada petunjuk-petunjuk 
dari departemen pendidikan itu, dan itu buku-buku yang kadang-kadang 
mereka memberikan referensi buku yang tidak mendukung pengajaran 
sastra yang saya inginkan. Terutama yang saya inginkan, karena saya tidak 
tahu yang guru lain inginkan. Yang saya inginkan adalah karya sastra yang 
lebih edukatif yang seperti….ya mungkin karena saya orangnya agak serius 
ya, seperti itulah yang ingin saya ajarkan. Sastra yang berbobot.  
Perpustakaan sana itu kebanyakan ya, karya sastra hampir tidak ada. Dan 
hampir kebanyakan buku disana itu akademis. 
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v. Adakah kendala yang dihadapi selama melakukan 
pembimbingan di Kopisaji? Dan bagaimana mengatasinya 
Tidak ada kendala. Cuma ini waktu saya lanjut studi S2 itu, ada beberapa 
siswa yang datang ekstra sementara saya tidak bisa. Mungkin berupa 
misskomunikasi saja dengan guru pembinanya. Karena saya sangat sibuk, 
jadi dalam satu bulan saya tidak bisa sampai 4 kali mengajar. Sering saya 
tinggal. Tapi biasanya saya beri tugas untuk membaca ini, kemudian 
esoknya saya minta meringkas. 
Walaupun ekstra tapi saya tidak terus membebaskan mereka. Biar mereka 
itu tidak menganggap bahwa ekstra itu hal yang sepele begitu. 
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Transkripsi Wawancara Guru Bahasa Indonesia Kelas XI 
 
1. Identitas 
Nama  : Ibu Heryu Rueni/ Guru Bahasa Indonesia kelas XI SMA 
Negeri 1 Wonosari 
Hari/tanggal : 30 Maret 2016 
2. Daftar Pertanyaan 
a. Bagaimana pendapat anda mengenai kegiatan ekstrakurikuler 
penulisan sastra Kopisaji? 
Menurut saya, untuk kegiatan ekstrakurikuler untuk ekstra Kopisaji ini 
bagus. Cukup mendukung untuk mata pelajaran bahasa Indonesia, 
khususnya bidang sastra di sekolah. Jadi menurut saya memang 
mendukung, artinya memang memiliki pengaruh positif terhadap 
pembelajaran sastra.  
Untuk ketiga genre sastra? 
Terutama untuk yang bukan puisi. Karena kalau puisi menurut saya 
memang terkait dengan minat ya, bakat, kalau tidak secara ini menguasai 
secara teori gitu kebanyakan kalau puisi, ini kebanyakan yang betul-betul 
punya minat di biang puisi itu.  
Terutama cerpen, menurut saya cerpen dan selain puisi.  
 
b. Apa dampak dalam pembelajaran yang ada rasakan dengan 
keberadaan ekstrakurikuler tersebut? 
Dampaknya positif, karena itu tadi anak mempunyai sumber belajar lain 
selain dari mata pelajaran wajib di kelas. Anak mempunyai sumber belajar 
lain. Jadi dia bisa berlatih dan sebagainya. 
 
c. Adakah perbedaan kemampuan siswa mengenai pemahaman 
materi (terutama sastra) antara siswa anggota kegiatan 
ekstrakurikuler dan non-anggota? 
Ya memang ada, karena anak-anak yang mengikuti ekstrakurikuler 
Kopisaji ini seolah-olah lebih mempunyai percaya diri. Barangkali karena 
dia mempunyai bekal selain yang dibekalkan oleh guru mata pelajaran. 
Misalnya dalam hal membaca puisi, kalau membaca puisi itu guru kan 
memberikan arahan sesuai teori. Kalau yang ikut kopisaji itu dia sudah 
rutin berlatih pada kegiatan ekstrakurikuler tersebut. Jadi dia sudah secara 
terjadwal kan rutin di dalam kegiatan ekstrakurikuler, sementara kalau di 
pembelajaran itu kan materinya luas, tidak hanya sastra. Jadi pada 
akhirnya to, jadi pada saat dia belajar yang lain ya bisa jadi dia lebih baik 
nilainya tetapi yang sastra, yang terkait dengan materi kopisaji, dia 
mungkin lemah. Sementara anak-anak yang sudah mengikuti 
ekstrakurikuler kopisaji dia sudah punya rasa percaya diri karena itu sudah 
dia, sudah latihanlah istilahnya secara rutin pada kegiatan ekstrakurikuler. 
Sementara Bahasa Indonesia kan lebih luas ya.  
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d. Bagaimana minat siswa anggota kopisaji terhadap materi 
pembelajaran sastra di dalam kelas? 
Bagus. Karena otomatis kalau ada kegiatan-kegiatan lomba, saya 
menunjuk anak itu yang sudah punya bekal. Jadi minat terhadap materi 
pelajaran sastra otomatis dia senang. Minatnya positif. Lebih percaya diri, 
karena punya bekal di situ.  
 
e. Bagaimana cara Ibu menyikapi keadaan (pertanyaan huruf c) 
tersebut di dalam kelas? 
Saya menyikapi anak-anak yang kurang ini, menyikapi anak yang sudah 
terbiasa dengan latihan di ekstrakurikuler itu dan yang tidak? Ya terutama 
kalau pembelajaran puisi saya  berikan trik-trik untuk bisa membaca puisi 
dengan baik, apa bekalnya, kemudian ya paling tidak sharinglah dengan 
teman-teman yang ikut ekstra kopisaji.  
Karena kalau pembelajaran dari saya kan terbatas, hanya pada saat KD 
itu, KD yang terkait dengan itu saja saya mengajarkan. Sementara kalau 
Kopisaji kan terfokus pada itu dan berkelanjutan. Ya kan? Di kopisaji kan 
teratur jadwalnya, seminggu sekali atau seminggu dua kali ya itu? 
Seminggu sekali, terus secara berkelanjutan, dia melakukan latihan. 
Sementara kalau ini hanya pada pembelajaran, ketika KD itu saja. Gitu.  
Jadi saya menyikapinya ya, silakan sharing dengan teman, apabila kurang 
jelas, kurang paham, itu selain saya menjelaskan, selain saya beri, bekali 
dengan teori-teori ya dia akan lebih paham lagi kalau dia sharing dengan 
temannya itu, yang ikut Kopisaji. 
 
f. Terus kalau dari Nilai Hariannya bagaimana, Bu? 
Nilai Harian tidak berpengaruh. Punya saya bagus-bagus.  
Untuk beberapa nama tadi, apakah ada perbedaan signifikan? 
Untuk beberapa nama tadi…tidak terlalu mencolok. Karena saya ulangan 
kan per-KD ya, tidak khusus di bidang itu, Tapi per-KD. Jadi KDnya, bisa 
jadi kalau sastra masuk di….seperti ini materi kelas 11, misalnya. Itu kan 
yang dibahas Cerpen, pantun, kemudian eksplanasi, itu kan berarti lebih 
luas daripada khusus sastra itu. Jadi di soal ulangan nanti tidak hanya 
khusus tentang sastra. Per-KD jadinya tidak terlalu signifikan.  
Mungkin malah anak yang ikut kopisaji, mungkin bisa jadi nilainya kurang 
dari yang tidak ikut kopisaji, bisa jadi. Karena dia menguasai yang lain. 
Jadi tidak bisa diukur dari yang ikut kopisaji saja. 
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Transkripsi Wawancara Ketua Kopisaji TA 2015/2016 
 
1. Identitas 
Nama  : Anjar Laksita M / XI IPS 1 
Hari/tanggal : 12 Maret 2016 
2. Hasil wawancara  
Bagaimanakah status Kopisaji dalam manajemen sekolah? 
Kopisaji termasuk organisasi resmi, termasuk program UKK di bawah 
OSIS. 
Apakah tiap tahun ada anggaran khusus dari sekolah? 
Ada.  
Apa yang membedakan Kopisaji dari kegiatan ekstrakurikuler 
lainnya? 
Yang membedakan adalah produknya. Kalau ekstrakurikuler dalam bidang 
sastra kan bukan hanya Kopisaji saja. Ada juga JOE (Journalist of 
Ekamas). Itu disendirikan karena produknya beda. Kalau JOE lebih ke 
majalah-majalah sekolah, sedang JOE lebih fokus ke sastra seperti cerpen 
atau puisi. 
Bagaimana sistem kepengurusan Kopisaji? 
Kepengurusannya seperti organisasi pada umumnya, ada ketua, sekertaris, 
bendahara. Baru nanti kalau mau launching atau acara lain seperti lomba 
membuat kepanitiaan khusus. 
Kenapa tertarik masuk Kopisaji? 
Karena saya tertarik pada sastra dan senang menulis cerpen. 
Siapa penulis favoritmu? 
JK Rowling, Andrea Hirata, Ahmad Fuadi 
Tentang recruitment anggota Kopisaji. Di tahun-tahun sebelumnya, 
katanya tiap yang minat langsung ikut bergabung saja. Tapi mulai 
tahun ini ada seleksi. Apakah benar? 
Kalau ekstrakurikuler itu akan ada seleksi jika kuotanya kelebihan. Tapi 
selama kuota masih mencukupi langsung diterima. 
Ada berapa anggota Kopisaji tahun ini? 
Ada 16 siswa. Itu termasuk sedikit karena tahun lalu sampai 24 
anggotanya. 
Tentang karya-karya Kopisaji, saya punya Gendhing Jawa dan Rona. 
Sejauh ini ada berapa karya? 
saya lupa.  
Dimana saya bisa dapat karya-karya Kopisaji? 
Ada di saya. Tapi untuk yang tahun-tahun atas sudah tidak tahu ada di 
mana. Biasanya di tahun-tahun atas itu cetaknya hanya di bawah seratus 
eksemplar dan sudah dibagikan saat launching. Tinggal ada dari tiga tahun 
terakhir, seperti Gendhing Jawa, Pesan dari Surga, dan Darah Rasulan. 
Bagaimana proses kreatifmu selama mengikuti menulis Kopisaji? 
Biasanya itu sekalian untuk mengambil nilai ekstrakurikuler. Biasanya 
diawali dengan membuat kerangka baru dikembangkan menjadi sebuah 
cerpen. 
119 
 
 
Dari mana kamu mendapat ide menulis? 
Biasanya temanya ditentukan oleh Bu Esti, kemudian siswa bebas 
mengembangkan. Dari tahun-tahun sebelumnya, biasanya temanya ada 
tradisi budaya. Misalnya Darah Rasulan dan Gendhing Jawa itu juga sarat 
dengan tema tersebut. 
Sejak kapan kamu ikut Kopisaji? 
Sejak kelas satu.  
Apakah anak-anak baru berminat mengikuti Kopisaji? 
Lumayan. Ada siswa yang waktu SMP ikut lomba puisi sampai nasional, 
kemudian sekarang masuk Kopisaji. 
Berarti Kopisaji sekarang ini lebih fokus ke cerpen dan puisi ya? 
Lebih ke cerpen, tapi kalau mau puisi juga tidak apa-apa. Soalnya 
sebenarnya sendiri-sendiri. Puisi, cerpen, dan jurnalis masing-masing ada. 
Hanya saja yang puisi jarang mengeluarkan produk seperti antologi puisi. 
Kalau kopisaji lebih fokus ke cerpen, tapi ada puisinya juga.  
Di antologi cerpen sebelumnya, seperti Darah Rasulan dan Gendhing 
Jawa ada puisi juga di dalamnya. Apakah itu karya dari anggota 
Kopisaji atau dari luar anggota? 
Dari Kopisaji juga. Misal kita sedang ingin menulis puisi, ya kita menulis 
puisi lalu dimasukkan dalam antologi. 
Apakah situasi belajar di Kopisaji modelnya seperti itu terus? 
Iya biasanya seperti itu terus. Tutorial, pembelajaran, evaluasi kalau ada 
masalah, atau komunikasi masalah waktu nulis cerpennya gimana. 
Adakah kesulitan dari segi proses atau kepengurusan selama 
mengikuti Kopisaji? 
Kalau dari segi proses kadang kehabisan ide saja, jadi diam di tempat. 
Kalau dari kepengurusan biasa masalah dana.  
Apakah dana dari sekolah lancar? 
Lancar, hanya saja dari percetakan kadang belum pasti habisnya berapa. 
Tahun ini dapat percetakan di mana? 
Kurang tahu. Sepertinya sama dengan tahun sebelumnya karena yang 
berhubungan dengan percetakan biasanya Bu Esti langsung. Teman-teman 
Kopisaji hanya mengumpulkan bahan dan bayar percetakan, lalu 
mempersiapkan launching sendiri. Untuk pengeditan dan layout itu Bu Esti. 
Saat pembelajaran penulisan cerpen di kelas, apakah kamu merasa 
terbantu dengan adanya Kopisaji? 
Iya, karena pembelajaran cerpen di kelas itu lebih umum, temanya bebas 
dan tidak ditentukan. Tidak seperti di Kopisaji yang temanya telah 
ditentukan, walaupun lebih susah. 
Apakah ada perbedaan materi di dalam kelas dan di Kopisaji? 
Ada, kalau di kelas lebih umum misalnya mempelajari bagaimana menulis 
cerpen, unsur-unsur cerpen, atau tata bahasa cerpen. Sedangkan di 
Kopisaji lebih mendalam, mempelajari nyawanya cerpen. 
Dengan materi yang lebih mendalam/khusus di Kopisaji, apakah 
materi tersebut bisa dipahami dengan mudah?  
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Bisa, karena bu Esti juga penulis, jadi beliau lebih sering sharing 
pengalaman, bagaimana hasil karyanya, seperti apa tulisan yang menjual, 
penulis atau karya yang hebat itu seperti apa. 
Saya sempat bertanya ke Mas Hasta. Katanya, dulunya Kopisaji hanya 
perkumpulan dari orang-orang yang berminat pada sastra. apakah 
kamu tahu cerita tersebut? 
Dari cerita kakak tingkat, memang benar awalnya Kopisaji hanya 
perkumpulan orang-orang yang berminat ke sastra saja. Kemudian kakak 
tingkat mengusahakan agar bisa berdiri menjadi UKK. 
Dari kelasmu sendiri, ada berapa yang ikut Kopisaji? 
Ada 2. Kelas XI IPS 1. 
Bagaiman pola interaksi antar teman Kopisaji?  
Ya kita lebih sering sharing atau rapat saat menjelang diadakannya event. 
Kalau itu dari kepengurusannya, bagaimana hubungan kalian dalam 
proses kreatif? 
Biasanya langsung sharing ke Bu Esti. Jadi misal dikasih PR untuk 
membuat cerpen, nanti dikomunikasikan di hadapan teman-teman. Kalau 
misalkan ada teman-teman yang mau mengoreksi itu bisa, kalau tidak 
langsung dikoreksi Bu Esti. 
Cari idenya bareng-bareng atau sendiri? 
Sendiri biasanya. Jadi sudah diberi tema, lalu diberi tugas untuk 
mengembangkan tema itu. 
Biasanya dimana kamu mendapat ide? 
Di rumah, saat suasana sedang tenang. 
Bagaimana pola interaksi antara kamu dengan Bu Esti? Kamu 
memandang sebagai guru, mentor, atau teman? 
Kalau di kelas ya tetap guru . Tapi kalau tidak di kelas lebih ke teman 
sharing. 
Apakah kamu merasa mendapat manfaat yang besar dengan adanya 
Kopisaji? 
Dari segi penulisan iya. 
Sudah berapa cerpen yang kamu tulis? 
Kalau di kelas sesuai tugas saja. Tapi kalau di luar Kopisaji ya sering nulis 
juga. 
Bagaimana proses memproduksi buku? 
Jadi biasanya tahun ini menerbitkan cerpen tahun lalu, kemudian cerpen 
yang dibuat di tahun ini diterbitkan tahun depan. Misalkan dikasih tugas 
membuat cerpen dengan tema tradisi, ya itu yang dicetak.  
Bagaimana dengan launchingnya?  
Biasanya bulan Mei launching dengan mengundang Perpusda, Disdikpora, 
dari sekolah, dan beberapa undangan. Tahun lalu launchingnya sekalian 
dengan lomba cerpen. 
Kapan biasanya cerpen dikumpulkan? 
Sebelum kenaikan kelas biasanya. Semester dua. Lalu masuk ke Bu Esti 
untuk diedit. Tahun depannya diinformasikan kapan bisa masuk ke 
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percetakan. Yang tahun ini Desember pengumpulan cerpen, proses editing, 
lalu Mei dilaunching. Sekarang sudah masuk percetakan.  
Bagaimana peran siswa dalam proses produksi? 
Teman-teman lebih ke mengumpulkan karya, menyiapkan dana, lalu 
kepanitiaan saat launching. 
Apakah ada ketentuan tentang karya?  
Ketentuannya harus sesuai dengan tema, yaitu tradisi budaya agar bisa 
menjadi ciri khas kelas sastra Kopisaji. Untuk panjangnya bebas.  
Sebenarnya pengen nggak buku kamu dibukukan? 
Pengen, untuk kenang-kenangan selama SMA. 
Pendanaannya murni dari sekolah atau bagaimana? 
Tidak. Biasanya sekolah memberikan dana kepada OSIS. Lalu OSIS 
membagikannya ke UKK di bawahnya. Jadi tidak 100% dana dari sekolah. 
Kekurangannya kita menggunakan kas dan usaha dana jika masih kurang. 
Biasanya apa usaha yang dilakukan untuk menutupi kekurangan 
dana? 
Dengan menjual buku-buku Kopisaji tahun kemarin, atau ada teman yang 
ikut lomba lalu uangnya dikasih ke kas Kopisaji. 
Berapa kisaran dana yang diberikan OSIS untuk Kopisaji? 
Biasanya 3jutaan kalau tahun ini. 
Berapa buku yang dicetak tahun ini? 
100 eksemplar seperti tahun-tahun sebelumnya juga. 
Bagaimana tanggapan orang tua dengan keikutsertaan di Kopisaji?  
Orang tua mendukung, asalkan tidak mengganggu belajar.  
Bagaimana tanggapan teman-teman yang bukan anggota Kopisaji? 
Cukup apresiatif, menunggu launching untuk segera membaca buku sastra 
karya Kopisaji. 
Adakah temanmu yang minat tapi tidak ikut, atau yang ikut tapi 
kurang berminat? 
Sejauh ini tidak ada. 
Apakah fasilitas sekolah sudah mendukung Kopisaji? 
Sudah, karena Kopisaji tidak menuntut alat yang macam-macam. 
Perpusnya juga lumayan, hanya saja lebih banyak buku pelajaran daripada 
buku sastra di dalamnya. Karya sastra di perpus juga lebih ke karya sastra 
lama yang membuat siswa kurang menarik. Jadi perpus hanya digunakan 
untuk mengerjakan tugas dan mencari buku pelajaran. 
Tugas cerpen di Kopisaji biasa dikumpulkan dalam softfile atau 
hardfile? 
Softfile untuk yang akan diterbitkan, tapi untuk yang akan dinilai Bu Esti 
dalam bentuk hardfile. 
Fasilitas apa yang lebih sering digunakan dalam kegiatan kopisaji? 
Kelas dengan LCD yang baik, karena kita tidak hanya menulis cerpen, tapi 
juga sering menonton film lalu mengulasnya.  
Selesai dari Kopisaji, ingin lanjut mempelajari sastra atau bagaimana? 
Sejauh ini belum, hanya sekadar menyalurkan hobi melalui Kopisaji. 
Rapat biasa dilakukan saat jam Kopisaji atau di luar jam ekstra?  
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Di luar jam ekstra, sepulang sekolah saat anggota bisa agar tidak 
mengganggu jam kopisaji. 
Apakah siswa sudah tidak terlibat lagi saat bahan cerita sudah masuk 
ke Bu Esti? 
Tidak, karena edit, desain, dan layout semuanya bu esti dan penerbit. Jadi 
kita hanya menyerahkan karya dan dana. 
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Transkripsi Wawancara Siswa Anggota Kopisaji 
 
1. Hari/tanggal : 22 April 2016 
2. Daftar Pertanyaan 
a. Mengapa anda memutuskan ikut kegiatan ekstrakurikuler 
Kopisaji? 
- Awalnya karena saya menang FLS2N cerpen tingkat SMP, 
kemudian berlanjut keinginannya untuk menjadi penulis. 
- Saya suka puisi, dan pilihan pertama saya puisi, namun ternyata 
tidak ada. Kayaknya sudah tidak ada peminatnya, jadi saya jatuh 
pada pilihan kedua yaitu puisi ini. 
- Karena kopisaji menarik. Tadinya saya juga di puisi, namun ketika 
saya lihat-lihat di cerpen sepertinya juga menarik. 
- Saya ingin karya saya diterbitkan. Soalnya selama ini belum 
pernah.  
- Mencari pengalaman dan juga ingin mengembangkan kemampuan 
menulis saya. 
- Awalnya tdak tahu apa itu kopisaji, ketika mendengar karya 
kopisaji itu akan diterbitkan, saya pengen aja gitu. 
- Awalnya saya suka menulis fans fiction, lalu pengen aja ikut 
kopisaji.  
- Dulu waktu SD kata guru saya, saya punya bakat menulis, jadinya 
saya masuk kopisaji untuk mengembangkan bakat tersebut. 
- Ketika usai UN SMP, saya banyak membaca buku di perpustakaan. 
Ketika di sana, saya menemukan buku Gending Jawa dan Sebutir 
Tasbih, lalu saya pinjam buku itu. Ketika saya membaca, saya 
menemukan cerpen dan puisi 
 
b. Adakah motivasi khusus yang anda miliki dengan mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler ini? 
ada, saya pengen jadi penulis!  
Aku pribadi enggak. 
 
c. Apakah anda memiliki minat tentang sastra? 
Ada, walaupun sedikit.  
 
d. Bagaimana proses kreatif penulisan yang berlangsung selama 
anda mengikuti kegiatan kopisaji? 
Kalau pas awal-awal itu belum dapat inspirasi. Tapi kalau udah mau 
deadline itu baru dapat inspirasi. 
Kalau aku berimajinasi, jadi ceritanya dibayangkan dulu dari A-Z, kalau 
udah jadi baru ditulis, kalau nggak cocok ya diganti. Tapi ya sama, 
nulisnya kalau deadline.  
Biasanya dapat inspirasi/ ide dari mana?  
Nonton film 
Kalau aku di kamar mandi. 
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Curahan isi hati, Mas. 
Pengalaman pribadi. 
Nonton film. 
Kalau habis baca buku yang sastranya itu terasa banget, rasanya jadi 
pengen melakukan hal yang sama. Karena sini masih amatir. 
Siapa penulis favorit kalian? 
Raditya Dika 
Hanum Salsabila Rais 
Ahmad Fuadi 
Mira W 
Andrea Hirata 
Orizuka 
Terus setelah dapat ide, bagaimana langkah selanjutnya? 
-Dibuat sinopsisnya, baru dibuat kerangka, baru ditulis, 
Setelah selesai? 
Dilihat-lihat lagi. 
-Kalau aku langsung ditulis, nanti kalau sudah selesai inspirasinya datang 
lagi. 
Adakah yang melakukan sharing antarteman sebelum tulisan anda 
diberikan kepada Pembina? 
 
Kalau saya, membacanya sendiri. 
e. Bagaimana situasi belajar yang anda rasakan di kopisaji? 
-Santai. Yang jelas santai. 
-Kadang sungkan kalau ingin bertanya. Karena kadang situasinya 
membuat canggung. Kadang serius. 
Bedakah situasi belajar antara di dalam kelas intrakurikuler dengan di 
kopisaji? 
Kembali ke situasi dan siapa guru yang mengajar. Kadang kalau lagi 
materi, terlalu serius; kalau waktunya sharing-sharing ya santai.  
f. Adakah kesulitan yang anda hadapi selama mengikuti kegiatan 
kopisaji? 
Kalau dari menulis, kami hampir sama: STAG.  
Stag bagaimana?  
Ya misal begini, pas dalam pikiran itu kayak begini, kayak begini, kayak 
begini. Namun ketika ditulis itu, tiba-tiba baru mau memulai konflik yang 
baru itu berhenti. Nggak bisa nulis lagi. 
Stag ya? 
Stag. 
f. Solusinya?  
Cari inspirasi baru yang tidak jauh berbeda. 
Tanya ke Pembina? 
Pernah sih, kalau pas karya kami dibahas. Kata beliau, “Kalau lagi stag 
itu, berarti idenya kurang diendapkan.” 
Biasanya kalian kalau dapat ide itu diendapkan dulu atau langsung 
ditulis? 
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Ada yang diendapkan dulu, ada yang langsung ditulis 
.   
h. Apakah anda merasa terbantu dengan keberadaan 
pembimbing kegiatan ekstrakurikuler? 
Pasti.  
Apa saja yang kalian dapatkan dari Pembina?  
Pengalaman, kan beliau sering pergi kemana-mana. Menginspirasi kami.  
 
i. Adakah perbedaan antara materi yang diajarkan di kopisaji 
dengan di dalam kelas? 
Ada. Untuk cerpen ya, dari ciri-cirinya. Kalau di bu esti itu, ciri-ciri 
cerpennya lebih luas dan tak terbatas. Tapi kalau yang dari sekolah itu 
lebih seperti apa namanya, dibatasi. Harus begini, kita tidak bisa bermain 
konflik.begitulah kira-kira, blablabla. Tapi kalau bu esti lebih luas, dan 
lebih enak.  
Lebih menikmati yang di kelas atau yang di sini? 
Di sini. 
 
j. Apakah materi yang diberikan oleh pembimbing mudah 
dipahami? 
Kadang, mungkin ini cuma pada saya sendiri, kadang itu cukup paham, 
kadang ndak.  
Kalau nggak pahamnya biasanya pas gimana? 
Kadang itu saya sudah berusaha memperhatikan, tapi tetap saja sulit 
paham 
Kalau saya lumayan memahami.  
Bisa saya pahami, walau kadang karena terlalu luas jadi kadang terlalu ke 
mana-mana.  
Tapi justru itu inspiratif. Kami jadi tahu, dan memperluas wawasan. 
Bagusnya itu. 
 
k. Apakah kopisaji membantu anda dalam memenuhi kebutuhan 
akan pengetahuan yang tidak anda dapat di dalam kelas? 
Iya. Bagi saya sangat membantu. Kami istilahnya jadi satu langkah lebih 
maju dibadingkan teman yang lain. Biasanya kalau sedang diskusi itu, ada 
pertanyaan yang pematerinya bahkan tidak bisa menjawab, nah kami kalau 
bisa ya menjawabnya.  
Bagaimana tanggapan teman-teman nonkopisaji terhadap teman-
teman kopisaji? 
Paling kalau sedang di pelajaran bahasa Indonesia, ya cuma, “Wah, 
Maklum anak Kopisaji” 
Terus tanggapan kalian bagaimana? 
Ya biasa saja, karena kami memang begitu.  
Apakah itu menambah kepercayaaan diri kalian? 
Kadang, dan itu tergantung dari materi yang diajarkan, misal yang tidak 
jauh-jauh dari sastra. Cerpen terutama. 
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Cukup membantu. 
 
 
l. Bagaimana pola interaksi antaranggota ekstrakukurikuler? 
Kami menganggap sesama kami sebagai rekan, kadang saling sharing 
karya. Kalau di luar jam kopisaji, kami jarang untuk sharing sastra, namun 
lebih ke sharing event. Kami saling terbuka dengan yang lain. 
 
m. Bagaimana pola interaksi antara anggota ekstrakurikuler 
dengan pembimbing kegiatan? 
Sebatas murid sama guru, nggak sampai seperti teman sendiri itu tidak. 
Walaupun begitu rasanya tidak seperti pembelajaran di jam intrakurikuler, 
akan tetapi feelnya tetap ekstra kurikuler.  
Di luar jam ekstra, apakah kalian sering berhubungan dengan 
Pembina? 
Ya, sapa-sapaan kalau ada perlunya.  
Kalau di luar urusan kopisaji? 
Belum pernah. 
 
n. Manfaat apa yang anda rasakan selama mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler Kopisaji? 
- Banyak pengalaman tentang praktik menulis cerpen. Kalau di 
pelajaran bahasa itu kan lebih banyak mendapatkan teorinya saja, 
kalau di sini menambah jam praktik.  
- Menambah wawasan, bisa memanfaatkan peluang kalau ada 
lomba. Bu esti kan sering cerita-cerita begitu, sehingga kita yang 
tadinya tidak tahu menjadi tahu. 
- Mendapatkan pengetahuan, dan pengetahuan itu bisa 
menginspirasi kita untuk menulis.  
- Mengembangkan kemampuan bersastra.  
- Jadi termotivasi untuk  menulis. 
- Mampu mengekspresikan apa yang tadinya hanya dipikiran ke 
dalam bentuk tulisan.  
- Memperbaiki tulisan-tulisan saya, melatih berorganisasi juga, 
menambah pengalaman, terutama ketika bu esti sharing. Menambah 
passion kita, untuk jadi apa kita nantinya.  
- Mendapatkan pengalaman. Soalnya kalau bu esti mengajar itu, 
kayak pengalamannya itu luas banget.  
- Memperluas wawasan, pengetahuan. Mendapatkan tips-tips lomba 
cerpen. Dan juga karena ini UKK, saya jadi lebih belajar 
berorganisasi.  
- Menambah wawasan, memanfaatkan karya yang sudah ditulis 
untuk dikirim ke media.  
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o. Terkait dengan produksi karya sastra, bagaimana proses 
produksi karya sastra tersebut berjalan? 
Kalau itu, kami mengumpulkan cerpen, lalu diedit sama bu esti, terus bu 
esti yang memasukkan ke penerbit, terus yang desain cover sama lay out itu 
penerbit sama bu esti. Jadi kami cuma menulis cerpennya saja.  
p. Pendistribusiannya bagaimana? 
Kami menyebarnya ke anggota kopisaji, terus sekolah, perpustakaan 
daerah, sekolah undangan yang lomba cerpen. Terus sama sekolah, 
sekolah sekitar SMA yang dekat-dekat, misal SMA 2, SMA 1 Karangmojo, 
SMA 2 Playen, sama Alumni Kopisaji, sama tamu undangan. 
Ada keinginan untuk menjualnya? 
Ada, tapi susah,  
Tahun ini ke penerbit mana? 
Beda-beda e mas. 
Oya, kami juga mengurus pendanaan juga. Yang jelas setiap minggu kami 
harus membayar kas, lalu buku-buku yang terbitan sebelumnya itu kami 
kumpulkan untuk kemudian diperjualbelikan, sama kita iuran kalau 
kepepet. Sama kalau bisa tahun depan kami memperbanyak personil, biar 
tidak terlalu berat, jadi dananya bisa meningkat. 
Ada dana dari sekolah? 
Ada. Kalau untuk launchingnya 2,5 ya? terus untuk lombanya, 350ribu. 
Mepet sekali. 
Terbatas.  
 
q. Apakah anda ingin karya anda dibukukan? 
Ya! 
r. Apakah bentuk dukungan yang anda rasakan selama mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler ini? dari mana dukungan itu berasal? 
Iya. Kami mendapatkan pendanaan dari sekolah, walaupun sangat 
terbatas. Bahkan setengahnya saja tidak mencukupi.  
Lewat proposalkah prosedurnya? 
Iya 
 
s. Sudahkah fasilitas sekolah telah mendukung kegiatan anda di 
kopisaji? 
Fotokopi ada, namun kami tidak menggunakannya untuk mengcopy materi. 
Materi biasanya dikasih softfile.  
pernahkah kalian berusaha menambah pengetahuan sastra di luar jam 
kopisaji? 
Pernah, lewat internet. 
Ke perpustakaan? 
Jarang, karena yang soal sastra itu sedikit. Kebanyakan buku-buku 
pelajaran dan ensiklopedi. 
Orang tua mendukung kegiatan kalian di kopisaji tidak? 
Alhamdulillah mendukung.  
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t. Fasilitas sekolah apakah yang sering digunakan untuk 
mendukung kegiatan anda di kopisaji? 
Sudah, ada ruang kelas, Lcd,  untuk launching kami memakai aula. Kalau 
untuk diskusi dan rapat kami menggunakan ruang kelas.  
Bagaimana dengan layanan internet? 
Sudah ada.  
 
u. Bagaimana proses lomba cerpen untuk siswa SMP yang 
diadakan oleh kopisaji? 
Itu ide dari kakak tingkat kami yang sekarang kelas 12. 
Acara lancar, walau masih ada koreksi. Pesertanya dari SMP se-
Gunungkidul, biasanya dipilih sekolah-sekolah yang banyak peminatnya.  
Jurinya? 
Untuk tahun lalu, jurinya Bu Esti sama Mas Hasta.  
Untuk tahun ini, siswa kopisaji terlibat dalam penjurian yaitu menyeleksi 
awal beberapa karya terbaik sejumlah 10 karya, baru kemudian diajukan 
ke juri. Jurinya Bu Esti dan kemungkinan Pak Iman Budhi Santosa.  
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Transkripsi Wawancara Alumni Kopisaji 
1. Identitas  
Nama : Alvionita Deny Saputri 
Hari/tanggal : April 2016 
2. Daftar Pertanyaan  
a. Apa pendapat Saudara mengenai kegiatan ekstrakurikuler 
Kopisaji?  
Kegiatannya kalau yang saya tahu, itu kan saya dua periode ya ikut 
kopisaji, itu kegiatannya bagus, mendukung untuk siswa yang memiliki 
passion di sastra. 
Dua periode itu tahun berapa? 
2010 dan 2011. 
b. Apa alasan Saudara mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
kopisaji? 
Ya karena saya ada ketertarikan di sastra, senang nulis. Alhamdulillah ada 
wadahnya di SMA 1 ya saya ikut. 
c. Apa manfaat yang Saudara rasakan selama mengikuti kegiatan 
kopisaji?  
Ya saya mendapatkan teman-teman yang juga memiliki kesenangan yang 
sama jadi kita bisa sharing, berbagi, juga ada pembimbing, jadi saya tidak 
belajar sendirian. Ada yang bimbing, “Oh kamu nulisnya baiknya kayak 
gini,” gitu. Jadi lebih enak. 
Biasanya kegiatannya apa saja to? 
Ya kita ada kegiatan, kan ada dua pembimbing ya pas saya, jadi yang 
pertama itu pembimbingnya Mas Hasta. Jadi dengan mas Hasta itu 
kegiatannya latihan-latihan teater, jadi mimik-mimik wajah seperti itu. Kita 
juga menulis puisi, membaca puisi gitu. Kalau dengan Bu Esti yang setelah 
Mas Hasta itu kita belajar nulis cerpen lebih banyak. 
d. Apakah Saudara selalu mengikuti perkembangan kopisaji?  
Kalau perkembangannya secara detail nggak begitu ya. Tapi ya kalau 
misalnya Kopisaji mengadakan kegiatan-kegiatan gitu ‘kan selalu 
ngabarin angkatan atasnya ya, paling nggak lima tahun di atasnya lah, di 
kabarin. Ya nggak lima tahun ding, tiga tahun. Itu kita yang selo ya nanti 
menyempatkan datang ke SMA untuk ikut berpartisipasi di launchingnya. 
Kan itu tiap tahun ada launchingnya.  
e. Adakah perbedaan antara kopisaji sekarang dengan kopisaji 
pada saat Saudara menjadi anggota?  
Perbedaannya itu mungkin ini ya, kalau pas saya itu pesertanya, 
maksudnya anggota yang ikut, itu mereka kurang bersemangat, jadi cuma 
kayak asal berangkat aja yang penting ada ikut ekstra, tapi mungkin kalau 
sekarang mereka memang benar-benar niat ikut gitu ya, kalau saya lihat, 
kalau ketika ikut launching-launching gitu, ya taunya kayak gitu. 
f. Bagaimana proses kreatif penulisan yang berlangsung selama 
Saudara mengikuti kegiatan kopisaji?  
Proses kreatifnya kebanyakan itu pas di Bu Esti, karena saya lebih lama 
sama Bu Esti ya, itu jadi nanti misalnya Bu Esti menceritakan tentang 
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pengalaman-pengalaman beliau ketika menulis cerpen, atau ketika kuliah, 
atau ketika mendapatkan penghargaan dan sebagainya, nah dari situ kita 
juga menggali inspirasi. Kalau dengan mas Hasta itu kita kadang-kadang 
juga ditunjuki pertunjukan-pertunjukan, diputerin semacam video 
pertunjukan seperti itu, juga bisa menggali inspirasi dari situ juga. Sharing 
sama teman-teman juga. 
Berarti proses kreatifnya bisa dikatakan berlangsung secara 
berkelompok begitu? 
Iya. 
Rata-rata hampir sama model proses kreatif antara Alvi dan teman-
teman? 
Iya. Karena kan kita pas di kelas gitu ya. Jadinya banyak bareng sama 
teman-teman yang sama gitu ya, jadinya banyak sharing. Kalau misalnya 
sendiri gitu kan malah ngantuk. Jadinya ya seringnya malah diskusi. 
g. Bagaimana situasi produksi karya sastra pada masa Saudara 
menjadi anggota kopisaji?  
Kalau pas saya jadi anggota itu, kalau yang pas dengan Mas Hasta itu 
antologinya diambil dari karya-karya yang dikirimkan ke lomba di Balai 
Bahasa Yogyakarta. Nah itu teman-teman yang mengumpulkan nanti 
karyanya dijadikan satu kemudian kita terbitkan jadi antologi. Nah kalau 
untuk yang angkatan ketika saya bersama Bu Esti itu kami menulis benar-
benar dari nol, dari awal kita mencari inspirasi bersama-sama,kemudian 
nanti ditulis tiap dapat berapa paragraf seperti itu nanti minggu depannya 
dikonsultasikan. Ya kayak ngerjain skripsi gitu. Jadi prosesnya agak lama 
memang. 
Pas sama mas Hasta berapa buku yang diterbitkan?  
Kalau pas dengan mas Hasta itu satu buku, judulnya Sangkar Emas. 
Terus sama Bu Esti? 
Satu juga. Judulnya Pesan Dari Surga. 
Kemarin waktu saya ngobrol dengan Mas Hasta, kaitannya dengan 
pendanaan. Kata Mas Hasta dari pendanaan sekolah ok. Tapi pernah 
suatu ketika pendanaan itu berupa patungan. Benarkah? 
Oiya pernah. Ketika mas Hasta itu, malah setahu saya sekolah tidak 
mensubsidi. Nggak membantu masalah pendanaan. Itu kami patungan. 
Kalau seingat saya itu kita benar-benar pure patungan pakai uang kita 
sendiri. Ya karena mungkin kita waktu itu belum ini ya, belum begitu jelas 
kita mau menghasilkan apa, jadi mungkin sekolah belum yakin atau 
bagaimana, kan memang sekolah kami itu agak sulit ya, maksudnya harus 
jelas, harus kelihatan kalian itu mau menghasilkan apa. Kalau pas Mas 
Hasta itu seingat saya nggak ada bantuan dari sekolah. Seingat saya lho. 
Tapi kalau pas Bu Esti itu karena Bu Esti juga orangnya lebih tersistem, 
lebih administrasinya jelas, itu sekolah mau membantu. Kalau nggak salah 
hampir lima juta atau empat juta gitu. Banyak kok. 
Berarti untuk sangkar emas itu produksi pertama ya? 
Iya produksi pertama dan itu kita benar-benar cetaknya hanya sedikit. Ya 
karena itu. Eh ya kalau produksi pertama ya nggak juga, sebelumnya juga 
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sudah memproduksi buku, mungkin nggak diterbitkan, hanya asal cetak aja 
gitu. Baru ketika pas sangkar emas itu mulai agak berbentuk buku. Yang 
mulai ada ISBN-nya itu yang Pesan Dari Surga. 
Cetak agak serius itu mulai Sangkar Emas itu?  
Iya.  
h. Adakah hambatan selama proses tersebut?  
Kalau seingat saya ya, karena itu sudah lama, kalau pas Mas Hasta, pas 
Sangkar Emas itu, kesulitannya ya di pencetakannya. “kita cetaknya di 
mana ya?”, itu masih awang-awang gitu. Belum pernah nyetak buku. Jadi 
masih cari-cari cara, gimana sih caranya menerbitkan buku, gitu. Nah 
kalau di Bu Esti hambatannya, ya bukan hambatan juga sih, Cuma agak 
jatuh bangunnya ya pas bikin karyanya itu. Karena kita benar-benar mulai 
dari nol, jadinya ya kayak bikin skripsi gitu lho, o ini masih salah, jangan 
kayak gini kalau nulis. Jadi masih ulangi lagi ulangi lagi sampai benar-
benar itu bisa jadi cerpen yang utuh, terus kalau untuk penerbitannya, 
cetaknya, itu kami sebagai siswa tidak mengalami kesulitan, karena itu 
yang ngurus semuanya Bu Esti. 
i. Bagaimana Saudara mengatasi hambatan tersebut?  
Ketika jamannya Mas Hasta itu, ya akhirnya kita mencari tahu bareng-
bareng, waktu itu. Yang gigih mencari tahu itu ya ketua Kopisaji di atas 
saya, Mas Ardian. Dia yang mencari tahu apa penerbit yang kira-kira bisa 
nyetak buku. Terus kita dari anggota yang lain itu iuran dana. Jadi kita 
patungan. Terus kalau yang waktu Bu Esti itu solusinya ya itu, kita 
konsultasi terus ke Bu Esti. Terus diskusi sharing sama teman-teman, ini 
gimana ya baiknya, gitu. 
Apakah Bu Esti menyediakan layanan sharing di luar jam Kopisaji? 
Iya, boleh banget. Tapi karena Bu Esti itu sibuk S2 kalau tidak salah, itu 
jadinya kita kan sulit kalau ingin bertemu di luar jam ekstra, tapi Bu Esti 
sangat terbuka kalau siswanya mau diskusi lewat sosial media, seperti 
facebook saat itu. Sms, telepon, itu sangat boleh. 
j. Sudahkah fasilitas yang disediakan sekolah mendukung 
kegiatan Saudara selama mengikuti kegiatan kopisaji?  
Ya sebenarnya agak kurang, karena kalau pas angkatan Mas Hasta itu kan 
seringnya teater ya, itu harusnya ada tempat khusus latihan yang banyak 
kaca-kacanya gitu, kayak ruangan untuk nari gitu lho. Seharusnya kan 
seperti itu. Kalau nggak ya ruangan terbuka yang kita bisa teriak-teriak ini-
itu, tapi kalau di sekolah kan ya masa kita mau teriak-teriak di lapangan 
kan tidak mungkin. Nah terus ruangan yang khusus gitu juga tidak ada. 
Adanya ya hanya ruang kelas biasa. Dan mungkin setahu saya waktu itu 
kurang diapresiasi karena kita belum begitu nampak hasilnya gitu, kalian 
itu ngapain, ekstra kopisaji itu ngapain itu belum kelihatan. Beda dengan 
ekstra yang lain, misalnya PKS, Polisi Kemanan Sekolah, itu kan jelas 
mereka kerjanya apa, hasilnya mereka itu kerjaannya tentang kedisiplinan-
kedisiplinan siswa, jadinya kelihatan. Kalau kopisaji itu kayak, “Ngapain 
sih, Kalian,” gitu. 
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Kalau dari perpusnya? Buku-buku? Koleksi buku-buku? Apakah 
mendukung? 
Koleksi buku-bukunya lengkap. Alhamdulillah kalau di SMA 1 menurut 
saya koleksi bukunya lengkap untuk sastra terkenal yang jaman dulu, yang 
klasik. Tapi kalau untuk sastra-sastra yang baru mungkin memang kurang 
update. Tapi kurang tahu kalau sekarang. 
Orang tua tahu nggak kegiatan Saudara di Ekstra Kopisaji? 
Tahu sekali. Karena kan juga pulang sore, karena memang ekstranya sore. 
Terus ditanyain orang rumah. “Kok belum pulang?”. “Ikut ekstra sastra 
Kopisaji,” gitu. 
Pernahkah saudara selaku ketua menjalin kerja sama dengan pihak di 
luar sekolah, misal dinas atau komunitas lain? 
Kayaknya nggak pernah. Seingat saya dulu pernah mau mengadakan 
lomba, kalau pas periode saya itu niatnya mau mengadakan lomba, yang 
pasti akan menjalin kerjasama dengan pihak lain kan, tapi itu baru dalam 
tahap proposal, langsung dihentikan oleh pihak sekolah. Jangan membuat 
lomba untuk, kan niatnya kita mau buat lomba untuk siswa SMP, jangan 
membuat lomba untuk siswa di luar SMA. Kalau mau buat 
lomba/acara/kegiatan yan intern dulu aja. Yaudah akhirnya nggak kita 
lanjutkan.  
Bagaimana dengan dukungan dana dari sekolah? 
Kalau waktu saya, hanya yang lima juta itu saja. Tapi kayaknya pas 
angkatan di bawah saya sudah mulai dianggarkan. Jadi pernah diajak 
rapat gitu untuk anggaran dana-anggaran dana gitu untuk UKK dan ekstra, 
lha itu sepertinya kopisaji juga dapat anggaran sesuai agenda yang 
direncanakan. 
Berarti jaman saudara dulu Kopisaji sudah jadi UKK? 
Iya, sudah jadi UKK dan ekstra. Jadi dulu itu UKK belum tentu ekstra. Dan 
ekstra belum tentu ada UKK-nya. Kalau UKK kan yang sudah ada struktur 
organisasi resminya, ada ketua, sekretaris gitu. Kalau ekstra kan hanya 
semacam kelas. Nah kalau Kopisaji waktu itu sudah dari sebelum saya 
sudah jadi UKK dan ekstra. 
 
k. Bagaimana kualitas karya kopisaji dari waktu ke waktu?  
Kalau dari karya-karya yang saya baca, itu ya bagus untuk standar siswa 
SMA, tapi kualitasnya menurut saya sama dari waktu ke watu. Maksudnya 
standar gitu. Sama. Stagnan. 
 
l. Apa harapan Saudara terhadap kegiatan kopisaji?  
Harapannya, kopisaji konsisten memproduksi karya-karya sastra, 
konsisten menerbitkan buku, dan lebih banyak lagi menerbitkan buku, kalau 
bisa launchingnya yang lebih meriah supaya lebih kelihatan, supaya 
sekolah tahu kegiatan kita dan apa yang kita hasilkan, jadi tidak 
meremehkan dan bisa mengapresiasi.  
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m. Apa itu Kopisaji menurut saudara? 
Kopisaji itu komunitas pecinta sastra SMA 1. Itu kepanjangannya. Kalau 
menurut saya seperti rumah untuk kita mencari sumber-sumber inspirasi. 
Soalnya kalau di rumah yang sebenarnya belum tentu dapat inspirasi ya, 
inspirasi nulis, feel nulis. Tapi kalau di kopisaji itu kayak kita dapat 
semangatnya, dapat inspirasinya, jadi saya aja pengen balik ke kopisaji.  
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Daftar Buku yang Diproduksi oleh Kopisaji 
 
 
Judul  : Sangkar Emas, sebuah kilatan cahaya masa depan 
Tahun Terbit : 2010 
Penerbit : Digibooks, Yogyakarta 
ISBN  : - 
Keterangan : Terdiri atas 14 cerita pendek karya siswa Kopisaji angkatan 
2009/2010 
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Judul  : Pesan dari Surga 
Tahun Terbit : 2011 
Penerbit  : Penerbit Bimotry, Yogyakarta 
ISBN  : 978-602-8727-95-2 
Keterangan : Terdiri atas 15 cerita pendek karya siswa Kopisaji. 
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Judul  : Gendhing Jawa dan Sebutir Tasbih 
Tahun Terbit : 2014 
Penerbit  : Penerbit Bimotry, Yogyakarta 
ISBN  : 978-602-7767-49-2 
Keterangan : Terdiri atas 14 cerita pendek dan 90 puisi karya siswa Kopisaji 
angkatan 2012/2013. 
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Judul  : Darah Rasulan 
Tahun Terbit : 2015 
Penerbit : Penerbit Interlude, Yogyakarta 
ISBN  : 602-71899-5-9 
Keterangan : Terdiri atas 19 cerita pendek dan 10 puisi karya siswa Kopisaji 
angkatan 2013/2014. 
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FOTO-FOTO KEGIATAN KOPISAJI 
 
 
Foto 1. Pembina tengah menyampaikan materi kegiatan ekstrakurikuler 
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Foto 2. Situasi pembelajaran Kopisaji 
 
Foto 3. Situasi pembelajaran Kopisaji 
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Foto 4. Situasi rapat siswa Kopisaji 
 
Foto 5. Situasi rapat siswa Kopisaji 
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Foto 6. Kondisi perpustakaan SMAN 1 Wonosari 
 
Foto 7. Penyerahan hadiah kepada pemenang lomba menulis cerita pendek SMP 
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Foto 8. Daftar nilai siswa kopisaji pada pembelajaran Cerpen di kelas XI IPS 1 
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Foto 9. Daftar nilai siswa kopisaji pada pembelajaran Cerpen di kelas XI IPS 2 
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Foto 10. Daftar nilai siswa kopisaji pada pembelajaran Cerpen di kelas XI IPS 3 
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Kopisaji SMAN 1 Wonosari 
Luncurkan Buku “Darah Rasulan” 
KH1      31 Mei 2015 | 11:48 AM Kopisaji SMAN 1 Wonosari Luncurkan Buku “Darah Rasulan”2015-
05-31T11:54:20+00:00    Humaniora 
WONOSARI,(KH) — Komunitas Pecinta Sastra SMA Siji (KOPISAJI) 
Wonosari, pada Sabtu (30/05) meluncurkan Buku Antologi Sastra, yang diberi 
judul “Darah Rasulan” diambilkan dari 19 cerpen yang tersaji. Cerpen terbaik 
adalah “Darah Rasulan” karya Ira Andani Agustianingrum. 
Menurut Wakhida Rohmah F S panitia Launching buku “DarahRasulan”, dalam 
buku produk Kopisaji SMAN I Wonosari, angkatan 2013/2014 ada 19 cerpen 
terpilih yang siap dibukukan, dan 10 judul Puisi karya tiga siswi. Dari 19 karya 
cerpen ternyata terpilih cerpen “Darah Rasulan” karya Ira Andani 
Agustianingrum, putra Haryanto-Isti Hidayati Jeruk Kepek Wonosari. Sedang 10 
judul puisi, Salma Aira Permata Putri (6 puisi), Rahmadhanti Firmaningsih (2 
puisi) dan Desi Prihantini (2 puisi). 
Tim editor buku “Darah Rasulan” Esti Nuryani Kasam dan Hasta Indriyana, dalam 
launching buku ke 3 menyatakan puas, karya-karya anggota KOPISAJI sangat 
bagus dan siap cetak, refisi sangat kecil, diharapkan dalam buku ke 4 lebih baik 
lagi, diharapkan juga ada karya sastra dari siswa Laki-laki. Terpilihnya Cerpen 
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“Darah Rasulan” karya Ira ini, menceritakan adat yang ada di Gunungkidul, setiap 
hasil panenan hasil pertanian, pasti diselenggarakan acara Rasulan. 
Keramaian Rasulan dengan acara Kirab keliling desa, pentas kesenian dan 
wayangan. Tapi dalam “Darah Rasulan” ada kejadian yang mengenaskan, seorang 
ayah Bram namanya tewas berdarah ke lemparan tombak, dari orang yang tidak 
dikenal, setelah diusut yang disasar menjadi korban adalah Feri ketua panitia 
Rasulan. Sedang pelaku pelempar tombak adalah orang yang fanatic, bahwa 
Rasulan itu musyrik. Ternyata orang pelempar tombak itu mengalami gangguan 
jiwa, kematian Bram ayah Agni, membuat catatan khusus bagi Agni yang harus 
hidup berduan dengan ibunya, untuk membuang jauh peristiwa tersebut Agni dan 
ibunya hidup di kota,dengan buka Butik-nya. 
Kepala Sekolah SMAN I Wonosari H Tamsir MPd, menyampaikan terima 
kasihnya kepada 22 siswi, yang berhasil menorehkan karya sastranya dalam buku 
Antologi Sastra berjudul “Darah Rasulan”,semoga ke 22 siswi anggota KOPISAJI 
tidak hanya berhenti di Buku Antologi, tetapi dapat menjadi penulis-penulis 
handal, selain membawa nama baik sekolah, juga membawa masa depan siswi 
lebih baik. 
Selain meluncurkan buku ke 3, Kopisaji juga menyelenggarakan lomba menulis 
Cerpen untuk siswa-siswi SMP se Gunungkidul. Hasil lomba diumumkan Nida 
Fauziah, juara I Athif Yumna Hanifah SMP N 1 Wonosari, juara II Khairunnisa 
Zulfa Alifah SMP N 1 Karangmojo dan juara III Nor Hidayat SMP N 1 Ponjong. 
Juri lomba Cerpen Hasta Indriyana dan Esti Nuryani Kasam. 
Dalam kesannya mengharapkan kader-kader penulis dari SMP terus ada, sehingga 
KOPISAJI tetap berlanjut membuahkan karya-karya sastra di SMAN I 
Wonosari.pungkas Esti Pembina Kopisaji. (Sarwo) 
 
Sumber : http://kabarhandayani.com/kopisaji-sman-1-wonosari-luncurkan-buku-
darah-rasulan/ 
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Puisi dan Cerpen Siswa SMAN 1 Wonosari Dibukukan 
Editor : Tomi Sujatmiko | Rabu, 28 Mei 2014 | 17:50 WIB 
WONOSARI 
(KRjogja.com) 
- Kepala 
Sekolah SMAN 
I Wonosari H 
Tamsir M.Pd 
Rabu 
(28/05/2014) 
meluncurkan 
buku Antologi 
Cerpen dan 
Puisi, yang 
berjudul 
“Gending Jawa 
dan Sebutir 
Tasbih, 
karya  32 siswi 
terdiri dari 14 
siswi penulis Cerpen dan 18 siswi penulis Puisi.  
Buku tersebut setebal 228 halaman, editor Esti Nurani Kasam, sekaligus 
pembimbing Kelas Ekstra KOPISAJI (Komunitas Pecinta Sastra SMA Siji) Wonosari.  
Dalam sambutanna H Tamsir M.Pd sangat bangga dan mendukung kegiatan 
siswa  ekstra sastra KOPISAJI, yang  mampu merintis penerbitan buku dengan judul 
'Gendhing  Jawa dan Sebutir Tasbih'. Kegiatan ekstra sastra tersebut, diharapkan 
dapat menjadi modal siswi, dalam melanjutkan studina dan membawakebahagiaan 
dikemudian hari. 
Nabila Noorhafizah ketua panitia peluncuran buku “Gendhing Jawa dan Sebutir 
Tasbih” mengharapkan kritik dan saran isi buku tersebut, agar para siswi 
dapat  meningkatkan mutu tulisan, baik Cerpen maupun Puisi. Dalam buku ini ada 
32 judul Cerpen ditulis 14 siswi. Sedang puisi ada 92 judul karya 18 siswi. 
Dalam peluncuran buku, dihadiri 2 tokoh sastra  Christopher Allen Woodrich 
dari  Kanada dan Hasta Indriyana. Untuk memberikan kritik dan saran, ternyata 
kedua tokoh sastra menilai cukup bagus, anak-anak SMAN I sudahberani dan 
berhasil membukukan hasil sastranya, kekurangannya tak seberapa dan kegiatan ini 
dapat diteruskan. (*-3) 
 
Sumber : 
http://www.krjogja.com/web/news/read/217605/puisi_dan_cerpen_siswa_sman_1_w
onosari_dibukukan 
 
PROGRAM PEMBINAAN EKSTRAKURIKULER CERPEN SMAN 1 WONOSARI 2013/2014 
 
 
VISI : mampu menterjemahkan sastra sebagai ilmu pengetahuan yang bercakupan luas dalam substansi sastra itu sendiri maupun dalam kaitannya dengan 
jangkauan masa depan siswa.  
MISI : mampu membawa karya sastra; khususnya cerpen sebagai salah satu jalan mewujudkan prestasi bidang kreatifitas seni tulis dalam diri siswa  
TARGET :Mampu menulis cerpen dengan tema dan topik yang berisi dengan teori yang benar dan gaya yang inovatif dan kemudian mengumpulkannya dalam 
sebuah buku antologi cerpen siswa.  
 
 
 
Kepala Sekolah           Wonosari, 18 September 2014 
Pembina 
 
 
 
Drs. Tamsir, M.Pd.           Esti Nuryani, S.S 
NIP. 19561511 198101 1 004 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 SILABUS DAN RENCANA KEGIATAN 
EKSTRAKURIKULER MENULIS CERPEN 
TAHUN PELAJARAN 2014/2015 
 
 
KOMPETENSI INDIKATOR MATERI KEGIATAN PENILAIAN ALOKASI  
WAKTU 
ALAT/SUMBER 
BELAJAR 
RENCANA 
PERTEMUAN 
Perkenalan 
Terhadap Seni 
Sastra 
Menghasilkan pengurus 
kelas terpilih dan 
mengenal silabus dan 
rencana kegiatan.  
Pembentukan pengurus kelas dan 
pengenalan silabus dan rencana 
kegiatan. 
Pertemuan 
pengenalan 
Kerjasama 1,5 jam Papan tulis 1 
 Mengenal sejarah, 
tokoh sastra, dan teori 
umum menulis sastra.  
Penjelasan tentang  sejarah, tokoh 
sastra, dan teori umum menulis 
sastra. 
Pertemuan 
pengenalan 
Kerjasama 1,5 jam  Papan tulis 2 
Praktek menulis 
Sastra 
Menerapkan teknik 
menulis dengan teori, 
substansi dan  gaya 
sastra yang benar.  
Penjelasan teknik menulis dengan 
teori, substansi dan  gaya sastra 
yang benar. 
Latihan menulis Individu 
Praktek 
1,5 jam  Alat tulis pribadi 3 
 Mampu menulis dengan 
menitikberatkan pada 
alur lengkap; 
pengenalan cerita, 
tangga dramatik, 
konflik, penyelesaian 
dan penyelesaian. 
Menulis dengan menitikberatkan 
pada alur lengkap; pengenalan 
cerita, tangga dramatik, konflik, 
peleraian dan penyelesaian. 
Latihan menulis Individu  
Praktek 
4,5 jam Alat tulis pribadi 4,5,6, 
Membacakan 
dan 
mempublikasika
n karya cerpen 
Mampu menulis 
minimal sebuah cerpen 
dan mengevaluasi karya 
yang dihasilkan dari 
yang paling berbobot.  
Memupuk rasa percaya diri dalam 
mempublikasikan karya sendiri. 
Latihan 
membacakan 
cerpen di depan 
publik 
Latihan 
mengekspresikan 
pembacaan cerpen 
1,6 jam Karya cerpen 7 
 Mampu menemukan 
kekurangan  karya 
cerpen yang dihasilkan.  
Mengumpulkan karya cerpen yang 
sudah diberikan catatan ketakpuasan 
sendiri oleh penulisnya. 
Mengkritik karya 
sendiri 
Latihan mengkritik 
karya sastra 
1,5 jam Karya cerpen 8 
 
  Kepala Sekolah            
Pembina 
 
 
 
Drs. Tamsir, M.Pd.                     Esti Nuryani, S.S 
NIP. 19561511 198101 1 004 
 
 Daftar Nilai Siswa Ekstrakurikuler Penulisan Sastra Kopisaji 
 Tahun Ajaran 2015/2016 
 Semester Gasal 
 
No  Kelas  No induk Nama  Bidang  Nilai   Keterangan  
1 XI A 2 11265 
LARAS 
FORMANASARI 
Cerpen B 
 Sekalipun roh fiksinya sudah ada, tetapi masih perlu 
belajar teknik dan bahasa 
 sastrais yang benar. Fokuskan pada bobot substansi. 
2 X A 2 11372 ALIFIA Cerpen B 
 Perbanyak membaca berbagai buku yag kian berbobot dan 
jangan berhenti  
berlatih menulis. 
 
3 X A 2 11375 
AMALIA 
RACHMA 
ANNISA 
Cerpen B  
 Tingkatkan minat membaca, perlu banyak latihan menulis 
dan perhatikan  
teknik dan bahasa yang berlisensi puitika.  
 
4 X A 2 11521 
PUTRI MAULITA 
ISLAMI 
Cerpen B  
 Perbanyak membaca berbagai buku yag kian berbobot dan 
jangan berhenti 
 berlatih menulis, fokuskan pada bobot substansi. 
 
5 X S 1 11406 BAYU SETIYANI Cerpen B  
 Perbanyak membaca berbagai buku yag kian berbobot dan 
jangan berhenti  
berlatih menulis. 
 
6 X S 2 11508 
NUR CANDRA 
OKTARIAN 
Cerpen B  
 Tingkatkan minat membaca, perlu banyak latihan menulis 
dan perhatikan  
teknik dan bahasa yang berlisensi puitika.  
 
7 X S 2 11543 
SEPTI 
CAHYANING 
SAPUTRI 
Cerpen B 
 Perbanyak membaca berbagai buku yag kian berbobot dan 
jangan berhenti  
berlatih menulis fokuskan pada bobot substansi. 
 
8 X S 3 11466 
HYNDUN ASTRY 
NURDIYANTY 
Cerpen  B 
 Tingkatkan minat membaca, perlu banyak latihan menulis, 
fokuskan pada bobot  
substansi dan perhatikan  
teknik dan bahasa yang berlisensi puitika.  
 
9 X S 3 11547 SONIA PRITIN Cerpen B  
 Tingkatkan minat membaca, perlu banyak latihan menulis 
dan perhatikan  
teknik dan bahasa yang berlisensi puitika.  
 
10 X S 3 11566 
YUNI 
SUPRIHATIN 
Cerpen B  
  Sekalipun roh fiksinya sudah ada, tetapi masih perlu 
belajar teknik dan bahasa 
 sastrais yang benar. 
11 
XI A 1 11338 
TYAS 
HESTIYANI 
Cerpen 
B 
 Perbanyak membaca berbagai buku yag kian berbobot dan 
jangan berhenti 
 berlatih menulis. 
 
12 
XI A 2 11291 
NADHILA 
HIBATUL 
NASTIKAPUTRI 
Cerpen 
A  
 Tingkatkan minat membaca, perlu banyak latihan menulis, 
fokuskan pada bobot  
substansi dan perhatikan teknik dan bahasa yang berlisensi 
puitika.  
 
13 
XI S 1 11158 ANIS SAFITRI 
Cerpen 
A  
Tingkatkan minat membaca, banyak latihan menulis, 
fokuskan pada bobot  
substansi dan perhatikan teknik dan bahasa yang berlisensi 
puitika.  
14 
XI S 1 11162 
ANJAR LAKSITA 
MUKTI 
Cerpen 
A  
 Sekalipun roh fiksinya sudah ada, tetapi masih perlu 
belajar teknik dan bahasa 
 sastrais yang benar. Fokuskan pada bobot substansi.  
 
15 
XI S 2 11213 
FAHMI 
NURAZIZAH 
Cerpen 
B  
  Sekalipun roh fiksinya sudah ada, tetapi masih perlu 
belajar teknik dan bahasa 
 sastrais yang benar. Fokuskan pada bobot substansi. 
16 
XI S 3 11311 
RANI TIMUR 
MUMPUNI 
Cerpen 
A  
 Tingkatkan minat membaca, perlu banyak latihan menulis 
dan perhatikan 
 teknik dan bahasa yang berlisensi puitika.  
 
17 
X MIA 2 11323 SARAH  SAVIRA 
Cerpen 
A 
Perbanyak membaca berbagai buku yag kian berbobot dan 
jangan berhenti  
berlatih menulis. 
  
 
Mengetahui 
Kepala Sekolah 
 
M. Taufiq Salyono, M.Pd.Si 
NIP. 19670815 199001 1 001 
 
Tabel 1. Hasil Penelitian dengan Teknik Wawancara 
 
No F W 
S P GKE KS GMP A 
P 1 P 2 
1. Sistem 
Pengelolaan 
 Kopisaji termasuk 
organisasi resmi, termasuk 
UKK di bawah OSIS. 
 Yang membedakan kopisaji 
dengan ekstrakurikuler 
lainnya adalah produk yang 
dihasilkannya. 
 Kepengurusan sama seperti 
organisasi pada umumnya. 
Baru membuat kepanitiaan 
khusus jika akan membuat 
acara. 
 Kopisaji mengadakan 
penerimaan anggota baru 
dengan sistem seleksi jika 
peminat melebihi kuota. 
 Tahun ajaran 2015/`2016 
terdapat 17 siswa Kopisaji. 
 Kopisaji awalnya 
merupakan perkumpulan 
siswa yang memiliki minat 
terhadap sastra, namun 
kemudian mereka 
mengusahakan agar 
Kopisaji bisa menjadi 
UKK. 
 Siswa biasa melakukan 
rapat di luar jam ekstra, 
sepulang sekolah agar tidak 
mengganggu jam kopisaji, 
 Menjadi pembimbing sejak 
akhir 2007-awal 2010. 
 Diminta langsung oleh pihak 
sekolah untuk menjadi 
pembimbing. 
 Menjadi pembimbing mulai 
tahun 2011 menggantikan 
pembimbing sebelumnya. 
 Siswa anggota kopisaji 
dipilih melalui seleksi jika 
peminatnya melebihi kuota 
yang ditetapkan. 
 Seleksi dilakukan oleh 
pembimbing, melalui 
interview untuk mengetahui 
sejauh mana minat pendaftar. 
 Bertujuan dalam rangka 
mewadahi minat siswa, 
terutama di bidang sastra. 
 Kopisaji berada dalam 
sistem manajemen sekolah, 
dikoordinir oleh koordinator 
ekstrakurikuler yang berada 
di bawah kepemimpinan 
Wakil Kepala Sekolah 
bidang Kesiswaan. 
 Koordinator Ekstra berperan 
sebagai pelaksana teknis, 
meliputi: perkrutan peserta, 
penjadwalan, pemantauan 
kegiatan, dan pelaporan 
kegiatan. 
 Waka Kesiswaan 
menangani kegiatan 
perlombaan 
 Konten kegiatan ditangani 
oleh Pembina Kegiatan. 
 Sistem rekruitmen 
menggunakan angket untuk 
siswa, dan tidak menutup 
kemungkinan diadakan 
seleksi jika peminat 
melebihi kuota. 
 Kuota tiap kegiatan ekstra 
ditentukan oleh Pembina 
Kegiatan. 
 kopisaji merupakan 
Unit Kegiatan 
Kesiswaan (UKK) 
yang merupakan 
perluasan dari 
OSIS. 
 UKK dibagi 
berdasarkan minat 
dan bakat siswa. 
 UKK memiliki 
bentuk 
kepengurusan 
sendiri. 
 Ketua UKK 
otomatis 
merupakan anggota 
OSIS. 
 Kopisaji merupakan 
salah satu UKK, 
salah satu bagian 
dari OSIS yang 
memiliki potensi 
minat/bakat di 
bidang sastra. 
 Setiap UKK 
memiliki kegiatan 
otonom; bisa 
mengadakan 
kegiatan, 
mengelola, mencari 
pendanaan, dan 
merencanakan 
kegiatannya sendiri 
tapi harus tetap 
dalam frame OSIS. 
 Masing-masing 
UKK memiliki 
Pembina. 
 Secara struktur, 
UKK Kopisaji 
berada di bawah 
struktur OSIS, 
OSIS di bawah 
Kesiswaan. 
  
2. Proses 
Pembimbingan 
 Proses penulisan siswa 
kopisaji seringkali 
dilakukan guna sekalian 
memenuhi tugas menulis 
cerpen, untuk mengambil 
nilai di Kopisaji. 
 Tema tulisan biasanya 
ditentukan oleh pemimbing 
sementara siswa bebas. 
 Kopisaji sekarang lebih ke 
 Siswa memiliki minat yang 
bagus terhadap sastra. 
 Pada mulanya siswa berminat 
pada kopisaji karena ingin bisa 
menulis. 
 Materi yang diajarkan adalah 
telaah (apresiasi) sastra, 
mengungkapkan sastra dalam 
bentuk pertunjukan, penulisan 
sastra (cerpen, puisi, dan 
 Materi yang diajarkan adalah 
Fiksi, meski sesekali siswa 
juga diajarkan mengenai 
Puisi. 
 Sumber materi ajar berasal 
dari pengalaman 
pembimbing, yang berproses 
menulis fiksi secara 
otodidak. 
 Terdapat keterkaitan antara 
 Kegiatan ekstra 
menekankan pada 
eksplorasi personal anak 
untuk menggali ide. 
  Periode Hasta 
Indriyana: 
  kegiatan berupa 
latihan teater, kiat 
menulis puisi. 
 Siswa dipertunjukkan 
video pertujukan, 
yang bisa digunakan 
siswa untuk menggali 
inspirasi. 
cerpen walaupun jika ada 
yang menginginkan puisi 
juga tetap diajari.  
 Situasi pembelajaran di 
kopisaji meliputi tutorial, 
pembelajaran, evaluasi, dan 
komunikasi jika ada 
masalah ketika proses 
penulisan. 
 Situasi pembelajaran 
berlangsung secara santai. 
 Terdapat perbedaan materi 
antara materi yang 
diajarkan di kelas dengan 
materi yang diajarkan di 
kopisaji.  
 Materi yang disampaikan 
Pembina bisa dipahami 
dengan mudah.  
 Pembina sering sharing 
pengalaman yang 
memberikan inspirasi bagi 
siswa. 
 Pembina memberikan solusi 
untuk setiap kesulitan yang 
dihadapi siswa dalam 
proses menulis. 
 Antarsiswa sering terdapat 
rapat mengenai agenda 
kopisaji yang akan 
diselenggarakan, dan 
terkadang melakukan 
diskusi karya sebelum 
cerpen dikumpulkan ke 
Pembina. 
 Pembina menentukan tema 
tulisan yang akan dibuat 
oleh siswa untuk kemudian 
dikembangkan oleh siswa. 
 Pola interaksi sesama siswa 
sebagai rekan belajar. 
Sementara pola interaksi 
siswa ke Pembina sebatas 
murid dan guru. 
 Proses menulis siswa 
berlangsung di luar jam 
ekstrakurikuler Kopisaji.  
 Ide tulisan siswa berasal 
dari hasil menonton film, 
membaca buku, 
pengalaman pribadi, 
curahan hati, dan 
terinspirasi dari pengalaman 
hidup Pembina 
ekstrakurikuler. 
 Proses kreatif masing-
masing siswa tidak 
seragam. 
 Karya siswa dikumpulkan 
drama), membandingkan karya 
sastra. 
 Terdapat keterkaitan antara 
materi yang diajarkan di 
Kopisaji dan di dalam 
pembelajaran kelas. Materi 
yang diajarkan lebih mendalam. 
 Materi ajar bersumber pada 
silabus pelajaran Bahasa 
Indonesia. 
 Materi ajar bersumber dari 
mana saja, antara lain: 
kurikulum, buku-buku 
(pelajaran) Bahasa Indonesia. 
 Pedekatan yang digunakan 
pembimbing dalam 
menyampaikan materi adalah 
pendekatan personal kepada 
siswa. 
 Metode yang digunakan dalam 
pembelajaran di Kopisaji adalah 
Inkuiri, Jigsaw, Ceramah, dll. 
 Pembimbing memberikan 
pendampingan serta arahan bagi 
siswa dalam membaca sastra. 
 Menekankan pada apresiasi 
terhadap sastra. 
 Evaluasi dilakukan dengan dua 
cara: evaluasi karya dan 
evaluasi siswa. 
 Evaluasi karya dilakukan 
dengan mendiskusikan karya 
siswa oleh siswa dengan 
pendampingan oleh 
pembimbing. 
 Evaluasi siswa dilakukan 
dengan penilaian diri sendiri 
yang dilakukan oleh siswa. 
Pembimbing memberikan 
raport untuk diisi secara jujur 
oleh siswa, sesuai pencapaian 
yang dirasakan dan didapat oleh 
siswa selama mengikuti 
ekstrakurikuler. 
 Terdapat kurikulum 
ekstrakurikuler yang mendasari 
kelangsungan kegiatan 
ekstrakurikuler. 
 Tidak ada pola latihan bersifat 
khusus yang dikembangkan di 
Kopisaji. 
 Motivasi siswa dilakukan 
dengan menekankan siswa pada 
penghayatan terhadap 
kehidupan. Menekankan siswa 
pada penerapan sastra dalam 
kehidupan. 
 Beberapa siswa nonkopisaji 
kerap mengikuti dan terlibat 
materi yang diajarkan di 
kopisaji dengan materi yang 
diajarkan di dalam 
pembelajaran kelas. 
 Siswa dianjurkan ketika 
menulis, juga pernah 
berhadapan dengan karya 
sastra yang mengalami 
kemenangan dalam sebuah 
perlombaan. 
 Metode yang digunakan 
setiap 4 pertemuan biasanya 
siswa diputarkan film.  Juga 
sesekali siswa dibacakan 
cerpen yang lain, dikenalkan 
tulisan yang berada di luar 
jangkauan siswa.  Hal 
tersebut untuk memantik dan 
memicu inspirasi siswa. 
 Proses penulisan siswa 
ditekankan bahwa menulis 
itu adalah suatu kebiasaan. 
Semakin terbiasa akan 
semakin menemukan 
jalannya bagaimana untuk 
menulis. 
 Evaluasi karya dilakukan 
dengan koreksi terbuka oleh 
siswa didampingi oleh 
pembimbing. 
 Tidak semua karya dikoreksi 
secara terbuka terkait dengan 
keterbatasan waktu 
ekstrakurikuler. 
 Pola interaksi antara 
pembimbing dan siswa 
adalah interaksi sesama 
teman. 
 Siswa dimotivasi dengan 
diceritakan mengenai 
kemudahan dalam menulis, 
serta diceritakan mengenai 
kisah-kisah sukses yang telah 
dialami beberapa penulis. 
 Selama 2 tahun terakhir, 
Kopisaji mengadakan lomba 
menulis cerita pendek untuk 
tingkat SMP 
 Melalui lomba penulisan 
cerpen untuk tingkat SMP, 
siswa Kopisaji sekaligus 
diberi kesempatan untuk 
menjadi juri. 
 Kualitas karya yang 
dihasilkan Kopisaji 
cenderung naik-turun. Hal 
ini biasanya dapat 
diindikasikan oleh 
Pembimbing melalui 
keberadaan siswa ‘bintang’ 
Memberikan 
kesempatan untuk 
sharing antarsiswa 
kopisaji. 
 
 
 
Periode Esti Nuryani 
Kasam:  
 lebih banyak pada 
kegiatan menulis 
cerpen. 
 Metode yang 
digunakan: 
menceritakan 
pengalaman-
pengalaman beliau 
menulis. Siswa 
menggali inspirasi 
dari cerita tersebut. 
Memberikan 
kesempatan sharing 
antarsiswa kopisaji. 
dalam bentuk Hardfile 
untuk diambil nilai.  
dalam kegiatan kopisaji. 
 Sesekali mengadakan kegiatan 
malam hari berupa Ruang 
Ekspresi yang secara tak 
langsung menjadi jam 
tambahan bagi kegiatan ekstra. 
 Kualitas karya yang dihasilkan 
oleh siswa Kopisaji dikatakan 
standar. Hal ini tak lepas dari 
keberadaan siswa Kopisaji yang 
masih berada pada taraf 
perkenalan dan mencoba 
berkarya. 
 Prestasi yang pernah diraih: 
karya siswa dimuat di media 
massa, karya siswa masuk 
dalam antologi bersama, juara 
baca puisi tingkat Provinsi, 
memenangi lomba musikalisasi 
puisi, memenangi lomba drama 
tingkat provinsi, juara 1 dan 3 
lomba menulis puisi tingkat 
DIY-Jateng (2008) 
(berbakat) dalam kelas 
tersebut. 
 Tema penulisan cenderung 
menggali nilai-nilai lokal, 
budaya lokal, dan budaya 
tradisional. Hal ini terkait 
dengan lomba Festival 
Lomba Seni Siswa Nasional 
yang menekankan tema-tema 
tersebut. 
 Prestasi yang pernah diraih: 
mengirim salah satu siswa ke 
Singapura setelah 
memenangi lomba menulis 
puisi tingkat nasional, juara 3 
musikalisasi puisi di Balai 
Bahasa, karya siswa dimuat 
di media massa, karya siswa 
dibukukan secara 
professional 
3. Proses Produksi 
Karya Sastra 
 Cerpen yang akan 
diantologikan ke dalam 
bentuk buku merupakan 
cerpen siswa yang ditulis 
pada tahun sebelumnya. 
 Pada bulan Mei diadakan 
launching buku. 
 Pembina berperan 
mengurus segala urusan 
dengan pihak penerbit, 
sementara siswa berperan 
sebagai pengumpul karya. 
 Pembina melakukan 
pengeditan, dan lay out 
serta desain cover oleh bu 
esti dan penerbit. 
 Ketentuan karya yang akan 
terbitkan adalah memiliki 
kesesuaian dengan tema, 
meski tidak ada pembatasan 
panjang cerita. 
 Pendanaan proses produksi 
buku menggunakan 
anggaran yang diberikan 
oleh pihak sekolah dan dana 
yang dihimpun oleh siswa-
siswa Kopisaji. 
 Tambahan dana oleh siswa 
kopisaji, berasal dari hasil 
penjualan buku, kas 
mingguan, dan iuran oleh 
siswa. 
 Setiap tahun mencetak 100 
eksemplar buku. 
 Penerbitan buku bertujuan 
untuk memberikan bukti atas 
proses kreatif yang dilakukan 
Kopisaji. 
 Belum ada dana dari sekolah 
yang dikhususkan untuk 
program penerbitan buku.  
 Penerbitan buku masih bersifat 
independen. 
 Sumber pendanaan dari 
patungan antaranggota Kopisaji. 
 
 Produksi karya sastra secara 
khusus bertujuan untuk 
dijadikan monument 
eksistensi sebagai hasil dari 
kegiatan ekstrakurikuler 
yang telah berlangsung, 
secara umum sebagai produk 
yang memberikan manfaat 
bagi orang lain. 
 Produksi buku pertama kali 
berjudul “Pesan dari Surga” 
tahun 2012. 
 Karya sastra yang akan 
diproduksi merupakan hasil 
dari pembelajaran selama 
ekstrakurikuler. 
 Siswa berperan sebagai 
pengumpul konten dan 
penghubung dengan pihak 
sekolah. 
 Pembimbing berperan 
sebagai editor dan 
penghubung dengan 
penerbit.  
 Secara umum proses 
produksi karya sastra sampai 
menjadi sebuah produk 
buku, sebagian besar 
dihandle oleh Pembimbing. 
 Keberadaan layanan email 
menjadi pendukung proses 
produksi terkait dengan 
kemudahan dalam proses 
kirim-mengirim file. 
 Pihak sekolah telah 
mengalokasikan dana yang 
secara khusus digunakan 
  Memberikan 
dukungan 
pendanaan. 
 Periode Hasta 
Indriyana:  
  antologi disusun dari 
karya-karya siswa 
yang dikirimkan ke 
lomba di Balai 
Bahasa Yogyakarta. 
Belum adanya 
dukungan dana dari 
sekolah menjadikan 
pengumpulan dana 
melalui patungan. 
Hanya mencetak 
dengan jumlah 
sedikit. Belum ada 
ISBN.  
 Hambatan pada masa 
Mas Hasta: siswa 
kesulitan untuk 
mencari penerbit. 
Siswa juga 
mengalami masalah 
pendanaan. 
 
Periode Esti Nuryani 
Kasam 
 Antologi disusun dari 
karya-karya yang 
memang dibuat dari 
nol. Dari proses 
pencarian ide, 
pengolahan, sampai 
selesai menjadi 
sebuah cerita pendek. 
Pembina memberikan 
layanan konsultasi, 
baik secara tatap 
untuk menerbitkan buku oleh 
Kopisaji. 
 Terdapat acara launching 
yang secara khusus diadakan 
untuk meluncurkan karya 
sastra yang telah diproduksi. 
muka langsung 
maupun tidak. Ada 
dukungan dana dari 
pihak sekolah. 
 Hambatan pada masa 
bu esti: nyaris tidak 
ada, selain hambatan 
proses kreatif yang 
dialami masing-
masing siswa.  
4.  Faktor 
Pendukung dan 
Penghambat 
Kegiatan Ekstra 
Pendukung 
 Fasilitas sekolah sudah 
mendukung kegiatan. 
Ruang kelas yang 
representatif, perpustakaan 
yang lumayan memadai 
walau masih minim koleksi 
buku sastra. 
 Orang tua mendukung 
kegiatan siswa.  
 Apresiasi dari teman-teman 
nonkopisaji atas karya yang 
dihasilkan Kopisaji. 
 Dukungan dana dari pihak 
sekolah relatif lancar.  
 
Penghambat 
 Dana yang diberikan oleh 
pihak sekolah dirasa belum 
mencukupi untuk proses 
produksi dan launching. 
 
Pendukung  
 Pihak sekolah memberikan 
dukungan baik bersifat 
pendanaan, keleluasaan 
penggunaan fasilitas sekolah, 
maupun perhatian terhadap 
kegiatan ekstra. 
 Kopisaji mendapat dukungan 
moral dari sastrawan-sastrawan 
di Yogyakarta. 
 Teknologi mempermudah 
proses pembimbingan, jika 
pembimbing berhalangan bisa 
memberikan materi melalui 
email (jaringan internet) 
 Koleksi buku perpustakaan 
dikatakan lengkap dan cukup 
mendukung meski belum terlalu 
optimal. 
 Terdapat fasilitas lab bahasa, 
ruang kelas sebagai ruang 
diskusi, aula, dan OHP. 
 
Penghambat 
 Kegiatan sekolah yang terlalu 
padat menjadi kendala 
keberlangsungan 
ekstrakurikuler kopisaji, karena 
menjadikan kegiatan kopisaji 
sering dikalahkan demi kegiatan 
lain yang dilakukan sekolah. 
Pendukung 
 Masih terjalinnya 
komunikasi dengan para 
alumni memberikan 
dukungan bagi 
keberlangsungan kegiatan 
Kopisaji. 
 Pihak-pihak dari luar 
Kopisaji (Forum Penulis 
Negeri Batu dan Wakil 
Bupati) memberikan 
dukungan moral kepada 
Kopisaji. 
 Mendapat apresiasi dari 
beberapa tokoh sastra seperti 
Chris Woodrich, Hasta 
Indriyana, dan Ayu Aning 
Kusuma. 
 Lancarnya dukungan 
pendanaan dari sekolah. 
 Fasilitas sekolah seperti LCD 
dan Ruang kelas sudah 
mendukung. 
 
Penghambat 
 Koleksi buku perpustakan 
dirasa belum mendukung 
karena minimnya koleksi 
sastra yang berbobot, yang 
dapat menunjang kegiatan 
ekstrakurikuler Kopisaji. 
 Kesibukan pembimbing pada 
beberapa kesempatan 
mengakibatkan kegiatan 
ekstra tidak dapat 
berlangsung secara rutin. Hal 
tersebut disiasati dengan 
memberikan penugasan 
kepada siswa. 
Pendukung 
 Sekolah secara khusus 
mengalokasikan pendanaan 
untuk mendukung kegiatan 
Kopisaji, yang 
memungkinkan siswa 
maupun Pembina untuk 
memunculkan 
kreativitasnya. 
 Jaringan internet sudah 
mencukupi jika diperlukan 
untuk mendukung kegiatan 
ekstra kurikuler. 
 
Pendukung 
 Sekolah tengah 
merintis program 
perpustakaan kelas 
guna 
menumbuhkan 
minat baca siswa. 
 Pendanaan untuk 
tiap UKK berasal 
dari dana OSIS dan 
dari iuran atau 
aktivitas masing-
masing UKK dalam 
mengumpulkan 
dana. 
 Sekolah mendanai 
fasilitas Pembina 
bagi setiap UKK. 
 Dukungan dari 
pihak sekolah: 
pendanaan untuk 
acara Launching 
buku, penggunaan 
fasilitas sekolah 
secara gratis, 
dukungan 
ketersediaan SDM, 
 Dukungan proses 
penerbitan meliputi: 
pembiayaan. 
Pendukung Pendukung 
 Alumni memberikan 
dukungan moral 
dengan mendatangi 
acara launching. 
 Koleksi buku 
perpustakaan lengkap. 
  Banyak koleksi sastra 
Indonesia klasik. 
Terdapat dukungan 
dana pada saat 
penerbitan buku 
“Pesan dari Surga” 
 Orang tua mendukung 
kegiatan di Kopisaji 
 Fasilitas Pembina 
Kegiatan yang 
disediakan oleh 
sekolah sangat 
membantu proses 
kreatif siswa. 
 
Penghambat 
 Belum ada dukungan 
dana dari pihak 
sekolah ketika 
produksi buku 
Sangkar Emas  
 Fasilitas sekolah 
kurang memadai 
untuk kegiatan 
berteater. 
 
5. Dampak 
Kegiatan Ekstra  
 Siswa memperoleh 
tambahan wawasan 
mengenai materi cerpen 
yang diajarkan dalam 
pembelajaran di kelas. 
 Mengembangkan 
kemampuan bersastra 
 Siswa menjadi ekspresif 
 Menambah pengalaman 
berorganisasi. 
 Siswa mengalami 
perkembangan dalam 
pengetahuan sastra. Hal ini 
terindikasi melalui dikenalnya 
nama-nama sastrawan, 
pembacaan dan pengapresiasian 
atas karyanya. 
 Pembimbing Kopisaji menjadi 
rekan diskusi dan membantu 
pembuatan media pembelajaran 
yang dimanfaatkan guru di 
 Kegiatan produksi karya 
sastra dalam bentuk buku 
oleh ekstrakurikuler Kopisaji 
mengangkat nama SMA N 1 
Wonosari. 
  Kopisaji merupakan 
ekstra yang bagus, 
karena mendukung 
program pendidikan 
karakter/ 
penumbuhan budi 
pekerti. 
 Melindungi anak 
dari kegiatan yang 
bersifat tidak 
positif. 
 Kegiatan Kopisaji 
cukup mendukung  
pembelajaran 
Bahasa Indonesia, 
khususnya bidang 
sastra. 
 Kegiatan Kopisaji 
berdampak positif 
 Anak memiliki 
sumber belajar lain, 
selain dari materi di 
 Kopisaji mendukung 
siswa yang memiliki 
passion di bidang 
sastra. 
 Kopisaji memberikan 
ruang temu bagi 
siswa-siswa yang 
memiliki kesenangan 
sama; memberikan 
kesempatan sharing. 
kelas 
 
 Meningkatkan 
kemampuan tulis-
menulis siswa, yang 
kelak dapat 
berguna/ 
memberikan 
manfaat bagi siswa. 
 Karya siswa dapat 
dimuat dalam 
mading. 
dalam kelas 
(intrakurikuler). 
 Terdapat perbedaan 
pada kemampuan 
pemahaman siswa 
anggota kopisaji dan 
nonkopisaji, 
khususnya pada 
materi sastra yang 
diajarkan di dalam 
kelas. 
 Siswa anggota 
Kopisaji lebih 
memiliki 
kepercayaan diri 
dalam mengkuti 
pembelajaran sastra 
di kelas. 
 Siswa anggota 
kopisaji menjadi 
rekan sharing bagi 
siswa nonkopisaji. 
 Tidak terdapat 
pengaruh signifikan 
pada nilai harian 
siswa anggota 
kopisaji dibanding 
non kopisaji. Hal ini 
disebabkan teknis 
penilaian yang 
dilakukan guru 
adalah per-
Kompetensi Dasar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Tabel 2. Hasil Penelitian dengan Teknik Observasi 
 
No F O 
S P Sek 
1. Sistem Pengelolaan    Kegiatan ekstrakurikuler dijadwalkan setiap hari Jumat, 
pukul 14.30-16.00. 
 Durasi kegiatan 90 menit 
 Ruang kelas tempat kegiatan berlangsung, berpindah-
pindah.  
2. Proses Pembimbingan  Siswa menyimak materi yang disampaikan 
oleh Pembina. 
 Siswa diberi kesempatan untuk bertanya oleh 
Pembina. 
 Siswa membacakan karyanya di depan teman-
temannya 
 Siswa lain menyimak, kemudian memberikan 
tanggapan atas karya yang dibacakan. 
 Pembina menyampaikan materi menggunakan metode 
ceramah, dengan dibantu media proyektor untuk 
menayangkan materi/contoh materi. 
 Materi yang diajarakan meliputi teknik-teknik penulisan dan 
dilanjutkan dengan sesi sharing. 
 Bahasa Indonesia menjadi bahasa pengantar pembelajaran. 
 Pembina memberi kesempatan bagi siswa untuk bertanya. 
 Pembina menjelaskan/meluruskan jika ada kesimpangan 
pengetahuan yang dialami siswa. 
 
3. Proses Produksi Karya Sastra  Siswa melakukan rapat secara berkala untuk 
mempersiapkan acara launching buku dan 
menyusun proposal sebagai administrasi 
dengan pihak sekolah. 
 Pembina melaporkan perkembangan proses produksi buku 
kepada para siswa Kopisaji. 
 Pembina berkoordinasi dengan siswa pengurus Kopisaji 
untuk hal-hal yang sekiranya perlu ditindaklanjuti. 
 
4.  Faktor Pendukung dan 
Penghambat Kegiatan Ekstra 
Pendukung 
 Siswa datang tepat waktu 
 
Penghambat 
 Beberapa ada yang terlambat jika ada terlibat 
kegiatan lain. 
 Keterlambatan beberapa siswa mengakibatkan 
sedikit gangguan pada saat kegiatan ekstra 
sudah berlangsung. 
Pendukung 
 Pembina selalu datang tepat waktu 
 
Penghambat  
 Kegiatan ekstrakurikuler tidak dilaksanakan apabila Pembina 
berhalangan hadir. 
Pendukung  
 Terdapat ruang belajar dan ruang diskusi berupa ruang 
kelas. 
 Fasilitas ruang kelas memadai sebagai tempat 
berlangsungnya kegiatan Kopisaji 
 Terdapat fasilitas proyektor yang sering dijadikan 
sebagai media pembelajaran. 
 Kondisi perpustakaan masih dalam masa pembangunan. 
 Koleksi buku sastra tergolong minim, namun terdapat 
koleksi buku sastra Indonesia klasik 
 Terdapat layanan internet yang dapat digunakan untuk 
menunjang kegiatan Kopisaji. 
 
Penghambat  
 Belum ada ruang kelas yang dikhususkan untuk kopisaji, 
sehingga kegiatan berlangsung secara berpindah-pindah 
ruangan. 
 Adanya kegiatan sekolah berupa Ujian Sekolah dan 
Ujian Nasional mengakibatkan seluruh kegiatan ekstra 
diliburkan, termasuk Kopisaji 
5. Pengaruh Kegiatan Ekstra   Siswa terlihat bekerja secara terorganisir, dan 
menunjukkan sikap kerja sama. 
 Siswa menjadi termotivasi untuk menulis. 
  
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Tabel 3. Hasil Penelitian dengan Teknik Analisis Dokumen 
 
No F D 
S P GMP 
1. Sistem Pengelolaan  Terdapat struktur organisasi yang jelas   
2. Proses Pembimbingan  Terdapat hasil tulisan siswa selama berproses 
kreatif di Kopisaji, baik masih dalam bentuk 
draft maupun sudah berbentuk buku antologi 
 Terdapat silabus dan Rencana Kegiatan Ekstrakurikuler yang 
digunakan selama satu semester  
 Terdapat penilaian siswa yang dilakukan oleh Pembina di 
akhir semester. 
 Terdapat lembar presensi kehadiran. 
 
3. Proses Produksi Karya Sastra  Terdapat proposal pengajuan dana untuk 
produksi buku kepada pihak sekolah, yang 
disusun secara mandiri oleh siswa Kopisaji. 
  
4.  Faktor Pendukung dan 
Penghambat Kegiatan Ekstra 
 Terdapat proposal pengajuan dana untuk 
kegiatan Kopisaji kepada pihak sekolah, yang 
disusun secara mandiri oleh siswa Kopisaji. 
  
5. Pengaruh Kegiatan Ekstra     Terdapat hasil penilaian guru untuk siswa pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia yang berlangsung di 
kelas. 
 
 
Keterangan: 
F : Fokus 
W : Wawancara 
O : Observasi 
D : Dokumen 
S : Siswa 
P : Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler 
P1 : Hasta Indriyana 
P2 : Esti Nuryani Kasam 
GKE : Guru Koordinator Ekstrakurikuler 
KS : Kepala Sekolah 
GMP : Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
Sek : Sekolah 
